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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis
peningkatan keterampilan generik inferensia logika peserta
didik setalah dilakukan metode pembelajaran problem solving
model berbantuan praktikum dengan metode pembelajaran
konvensional atau ceramah dan tanya jawab pada materi
gelombang mekanik kelas XI MIPA di MAN Kendal. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen
dengan desain pretest posttest control group design. Penelitian
ini dilakukan dengan subjek penelitian yang terdiri atas dua
kelompok kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda
kelompok eksperimen diberi perlakuan problem solving model
berbantuan praktikum dengan kelompok kontrol diberi
perlakuan pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Metode
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, teknik
tes keterampilan generik inferensia logika, teknik observasi,
teknik angket dan teknik dokumentasi. Hasil analisis uji
Dependen Sampel T-test pada kelas eksperimen dengan kelas
kontrol nilai N-Gain kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah sebesar 0,63% > 0,47%, hal ini dikuatkan
dengan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
kelompok eksperimen sebesar 95% berada pada kategori
tinggi. Respons ketertarikan peserta didik dengan metode
problem solving model berbantuan praktikum yakni dengan
analisis skala likert dengan metode kuisioner memiliki
persentase sebesar 81 % dengan kriteria sangat menarik atau
sangat tertarik sehingga metode pembelajaran problem
solving berbantuan praktikum efektif dan memberi pengaruh
dan respons yang baik terhadap peserta didik.

Kata kunci: problem solving model, praktikum, keterampilan
generik sains, inferensia logika
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan
mampu berkompetisi dengan bangsa lain sangat
dibutuhkan. Kualitas SDM suatu bangsa bergantung pada
kualitas pendidikan yang dicapai bangsa tersebut.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
mengeluarkan kebijakan untuk melaksanakan Kurikulum
2013 sebagai perbaikan terhadap Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum 2013
diharapkan dapat memperbaiki praktik-praktik yang
terjadi dalam proses pembelajaran dan penilaian yang
terjadi pada kurikulum KTSP (Farid and Leny, 2016).

Kurikulum 2013 memuat kompetensi yakni
kompetensi inti yang merupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dicerminkan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui belajar dengan
mengaitkan informasi yang diterima dan pengalaman serta
sikap siswa sehingga mampu menyelesaikan masalah atau

tugas tertentu. Keterampilan harus dimiliki peserta didik
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agar mampu melaksanakan tugas khusus, bekerjasama
dengan orang lain dan menganalisis serta menyelesaikan
masalah sehingga perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik dapat dikembangkan dengan baik (Selvianti,
Ramdani and Jusniar, 2013).

Keunggulan kurikulum merdeka dibandingkan
dengan kurikulum 2013 yaitu kurikulum lebih sederhana,
kurikulum merdeka lebih memfokuskan pada pengetahuan
esensial pengembangan peserta didik berdasarkan tahapan
dan prosesnya, serta kegiatan belajar mengajar pendidik
dapat disesuaikan dengan penilaian terhadap jenjang
capaian dan perkembangan peserta didik (Almarisi, 2023).
Tidak semua sekolahan mampu menggunakan kurikulum
merdeka karena keberadaan kurikulum yang baru sekolah
harus dilakukan secara bertahap untuk beradaptasi dan
mempelajari  kurikulum merdeka. Setiap sekolah
menerapkan kurikulum merdeka satu persatu jenjang yang
dimulai dari kelas X hingga kelas XII seperti yang
diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kendal. Pada
penelitian kali ini MAN Kendal masih enerapkan kurikulum
merdeka hanya pada kelas X saja, sedangkan di kelas XI
dan kelas XII masih menggunakan kurikulum 2013 karena
masih dalam proses mempelajari kurikulum merdeka.

Dampak kurikulum 2013 terhadap proses belajar adalah



mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
diskusi karena pada proses pembelajaran menggunakan
model berbasis problem solving. Model pembelajaran
tersebut merupakan bagian aspek penting dalam proses
belajar peserta didik.

Bagian Aspek-aspek belajar bertujuan untuk
meningkatan jumlah pengetahuan, menyimpulkan makna,
menafsirkan dan mengaitkan dengan realitas, dan adanya
perubahan sebagai pribadi (Siregar, 2013). Kewajiban atau
fitrah manusia salah satunya adalah untuk belajar seperti
yang sudah dijelaskan dalam Kitab Ta’limul-Muta’alim Bab
Fi Mahiyatil-ilmi wal-fighi:

Mﬁu\cwfgwdéfwwwéwmdwdbj

Artinya :"menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang
muslim laki-laki dan muslim perempuan” (Ta’limul-
Muta’alim Bab Fi Mahiyatil-ilmi wal-fighi).

Berdasarkan Kitab Ta’limul-Muta’alim Bab Fi
Mahiyatil-ilmi wal-fighi tersebut dijelaskan bahwa status
hukum menuntut ilmu atau belajar itu fardhu ‘ain (wajib)
bagi stiap muslim baik laki-laki maupun muslim
perempuan. Nabi Muhammad SAW mengisyaratkan semua
orang yang beriman kepada Allah baik laki-laki atau

perempuan adalah wajib tanpa terkecuali (Rustina, 2019).
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Belajar fisika memiliki salah satu unsur
keterampilan yang mana keterampilan ini dapat diperoleh
peserta didik melalui pengalaman dan bimbingan, yaitu
keterampilan generik sains. Keterampilan generik sains
meliputi pengamatan langsung dan tak langsung,
kesadaran berskala, bahasa simbolik, logical frame,
konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan
matematis, inferensia logika, dan abstraksi (Sudarmin,
2021).

Pentingnya keterampilan generik sains yaitu dalam
proses belajar ilmu fisika salah satunya untuk mempelajari
konsep pelajaran fisika dan menyelesaikan berbagai
masalah sains. Pembelajaran fisika salah satunya materi
gelombang mekanik sangat perlu dikembangkan
keterampilan generik sains. Konsep yang rumit dan
abstrak dalam materi gelombang mekanik tidak hanya
diperoleh dari proses pembelajaran secara teoritis saja
tetapi dari proses berdiskusi dan memecahkan masalah
(Aini, 2012).

Pemilihan inferensia logika diantara kelompok
keterampilan generik sains yang lain yaitu dalam konsep
pembelajaran fisika yang rumit dan abstrak peserta didik
akan lebih mudah memahami jika disertai contoh yang

sesuai dengan situasi dan kondisi yang nyata sehingga



peserta didik memerlukan keterampilan menyimpulkan
suatu permasalahan fisika yakni keterampilan generik
inferensia logika. Tolok ukur keberhasilan peserta didik
dalam mempelajari ilmu fisika tidak dilihat dari pengerjaan
soal saja, tetapi dilihat dari seberapa maksimal peserta
didik memahami, menguasai konsep dan mampu
menyimpulkan suatu permasalahan materi fisika selama
pembelajaran yang telah diajarkan. Peserta didik akan
paham dan mampu menyimpulkan suatu permasalahan
fisika selama pembelajaran jika pendidik mampu
mengubah pola berpikir peserta didik dengan baik
(Rahayu, 2021). Peserta didik membutuhkan tindakan
khusus pendidik terhadap proses pembelajaran dan salah
satunya memilih metode dan model pembelajaran.

Studi kasus yang dilakukan terhadap peserta didik
di sekolah yang ada di Indonesia mengalami permasalahan
antara lain adalah rendahnya kualitas pendidikan dan
rendahnya keterampilan generik sains pada peserta didik,
bahwa keterampilan generik sains peserta didik untuk
indikator membangun konsep, inferensia logika (logical
frame), pengamatan tidak langsung dan hukum sebab
akibat tergolong rendah dan pemodelan tergolong sedang

(Agustin, 2016).



Penelitian serupa tentang inferensia logika oleh
Istiana (2013) juga menunjukan keterampilan generik
sains yang dimiliki siswa masih perlu ditingkatkan dan
keterampilan ini masih kurang dalam membekali
keterampilan berpikir peserta didik, oleh karena itu
diperlukannya sebuah model pembelajaran yang interaktif
dan inovatif untuk dapat meningkatkan keterampilan
generik sains siswa salah satunya yaitu model
pembelajaran berbasis masalah atau problem solving
model. Pemilihan model pembelajaran yang baik menjadi
langkah yang konret bagi pendidik untuk merubah pola
berpikir peserta didik. Pemilihan metode dan model juga
dapat meningkatkan keterampilan generik sains peserta
didik khususnya inferensia logika.

Pemilihan model pembelajaran problem solving
ketika belajar fisika khususnya materi gelombang mekanik
bertujuan  mengembangkan  kemampuan  berpikir,
terutama di dalam mencari sebab akibat dan tujuan suatu
masalah. Keunggulan problem solving model dibandingkan
dengan yang lain yakni dapat memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik. Menitikberatkan terhadap
proses mengamati, mencerna, mendeskripsikan, menarik
kesimpulan, mencari solusi atas masalah. Melibatkan

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga



keterampilan generik inferensia logika siswa serta
keaktifan dalam proses pembelajaran akan terlihat
(Irmayasari, 2018).

Pemilihan Problem solving model sebagai model
pembelajaran  yang  cocok untuk = menstimulasi
keterampilan generik sains peserta didik khususnya
inferensia logika. Mulai dari mencari data sampai
merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik dapat
mengambil makna dari kegiatan pembelajaran fisika.
Problem solving model juga dapat memperkuat nalar atau
keterampilan generik inferensia logika dengan menyusun
cara, strategi atau teknik baru untuk menyelesaikan suatu
permasalahan baru (Ahmad, 2020).

Kemampuan praktikum peserta didik dalam
menyimpulkan permasalahan fisika yang dihadapi selama
pembelajaran materi fisika khususnya materi gelombang
mekanik. Pentingnya aktivitas praktikum yang dilakukan
peserta didik bertujuan mendapatkan pengetahuan dan
terciptanya rasa ingin tahu. Kegiatan praktikum
menjadikan peserta didik mampu mengembangkan
keterampilan khususnya keterampilan generik sains.
Peserta didik lebih menghargai teori yang telah didapatkan

melalui penelitian dan praktikum (Ariana, 2016).



Pengembangan keterampilan generik sains peserta
didik dapat menggunakan metode praktikum, karena pada
kegiatan praktikum dapat dikembangkan keterampilan
psikomotorik, kognitif, dan juga afektif. Pada kegiatan
praktikum, peserta didik dapat melakukan kegiatan
mengamati, menafsirkan data, meramalkan, menggunakan
alat dan bahan, merencanakan praktikum,
mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan
pertanyaan (Dwiyanti, 2004).

MAN Kendal Kabupaten Kendal merupakan
madrasah aliyah negeri yang memiliki 4 jurusan yakni
MIPA, IPS, bahasa, dan agama. Hasil wawancara terhadap
pendidik mata pelajaran fisika di MAN Kendal,
pembelajaran fisika MAN Kendal Kabupaten Kendal
dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab, serta
rendahnya keterampilan generik inferensia logika.
Kesulitan dalam menarik dan menyimpulkan suatu
permasalahan fisika karena rendahnya keterampilan
generik inferensia logika. Permasalahan ini dapat diukur
melalui nilai ulangan harian, ulangan semester, dan lembar
kerja praktikum selama pembelajaran. Akibatnya peserta
didik tidak mampu memahami konsep fisika dengan baik
khususnya pada materi gelombang mekanik. Materi fisika

yang disampaikan dengan cepat dan teoritis saja juga



menjadi kendala siswa untuk memahami dengan baik
konsep dasar dari pelajaran fisika. Materi gelombang
mekanik dikarenakan materi tersebut tergolong rumit dan
susah Model pembelajaran yang kurang tepat oleh
pendidik juga bisa menjadi penyebab lainnya (Gilang,
Wawancara 15 Juli 2022). Permasalahan tersebut menjadi
tugas pendidik untuk mengatasinya. Alternatif yang dapat
dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai yaitu
problem solving model.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan
dari wawancara dengan pendidik Madrasah Aliyah Negeri
Kendal Kabupaten Kendal, maka akan dilakukan penelitian
implementasi  problem solving model berbantuan
praktikum terhadap peningkatan keterampilan generik

inferensia logika peserta didik materi gelombang mekanik.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang
permasalahan, terdapat beberapa masalah yang berkaitan
dengan penenitian yang akan dilakukan. Permasalahan
tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:
1. Rendahnya kualitas keterampilan generik inferensia
logika peserta didik pada setiap materi pelajaran fisika

khususnya pada materi gelombang mekanik.



2. Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Kendal masih
menggunakan pembelajaran ceramah dan tanya jawab.

3. Materi fisika yang disampaikan dengan cepat dan
teoritis saja juga menjadi kendala siswa untuk
memahami dengan baik konsep dasar dari pelajaran
fisika dan hal tersebut juga menjadi kendala bagi siswa,
baik dalam aspek keterampilan generik sains inferensia
logika.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dibutuhkan untuk menghindari
adanya pelebaran pokok masalah atau penyimpangan
permasalahan sehingga penelitian dapat tepat sasaran

Penelitian ini membatasi beberapa masalah antara lain:

1. Model pembelajaran problem solving berbantuan
praktikum pada materi gelombang mekanik
diperuntukan bagi peserta didik kelas XI MIPA MAN
Kendal.

2. Model pembelajaran problem solving dilakukan di kelas
maupun di laboratorium fisika dengan model
pembelajaran ceramah dan tanya jawab dengan
keterbatasan waktu dan tenaga.

3. Tes keterampilan generik inferensia logika divalidasi

oleh 5 ahli materi dan ahli evaluasi pendidik fisika.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan
batasan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan  generik
inferensia logika peserta didik kelas XI yang diajar
menggunakan model pembelajaran problem solving
berbantuan praktikum materi gelombang mekanik?

2. Bagaimana respons ketertarikan peserta didik kelas XI
setelah dilakukan pembelajaran problem solving model

berbantuan praktikum materi gelombang mekanik?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik kelas XI yang diajar
menggunakan model pembelajaran problem solving
berbantuan praktikum materi gelombang mekanik

2. Untuk mengetahui respons ketertarikan peserta didik
kelas XI setelah dilakukan pembelajaran problem
solving model berbantuan praktikum materi gelombang

mekanik
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil
yang bermanfaat bagi khalayak umum, antara lain:

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, menambah wawasan, dan memperkaya
pengetahuan dalam implementasi problem solving
model untuk meningkatkan keterampilan generik
inferensia logika siswa, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan pengembangan model pembelajaran
pada saat praktek dilapangan.

2. Bagi sekolah, yaitu sebagai masukan dan informasi
serta  bahan  pertimbangan  sekolah  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas
lulusan demi kemajuan sekolah.

3. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, mendapat
informasi tentang implementasi problem solving model
terhadap keterampilan generik inferensia logika
siswa.

4. Bagi peserta didik, yaitu sebagai metode dalam belajar
sehingga peserta didik mampu menyimpulkan dengan
baik suatu materi pembelajaran dan mampu
memahami dengan baik konsep fisika khususnya

materi gelombang mekanik serta dapat melatih
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kemampuan peserta didik dalam mengimplementasi
materi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi peneliti lain, mendapat informasi tentang
implementasi problem solving model terhadap
keterampilan generik inferensia logika siswa, sehingga
dapat dijadikan pembelajaran terkait penelitian yang
sedang diteliti dan membuka terobosan baru.

. Bagi pembaca, mendapat informasi tentang
implementasi problem solving model terhadap
keterampilan generik inferensia logika siswa, sehingga

dapat dijadikan dorongan dan pengetahuan baru.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran (Malawi, 2017). Model
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya
belajar peserta didik atau learning style dan gaya
mengajar guru atau teaching style, yang keduanya
disingkat menjadi SOLAT atau Style of Learning and
Teaching (Suhana, 2014).

Joyce & Weil (1980) mendefinisikan model
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
pembelajaran. Interaksi pembelajaran di kelas, baik
pengajar maupun peserta didik mempunyai peranan
yang sama penting. Perbedaannya terletak pada fungsi

dan peranannya (Nurdyansyah, 2016).
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2. Problem Solving Model

Model pembelajaran Problem Solving merupakan
cara memberikan pengertian dengan menstimulasi
peserta didik untuk memperhatikan, menelaah dan
berpikir, menganalisis masalah tersebut sebagai upaya
untuk memecahkan masalah. Problem solving model
melatih peserta didik mencari informasi dan mengecek
silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya.
Problem solving model melatih siswa berpikir kritis dan
melatih siswa memecahkan dilema (Firli, A., Rismayani,
F., P.M.T. Sitorus, 2017).

Berdiskusi untuk menyelesaikan masalah adalah
metode yang sangat dianjurkan bahkan sejak zaman
Rasulullah. Allah menurunkan ayat yang isinya adalah
perintah untuk memecahkan masalah dengan cara
berkumpul dan berdiskusi bersama. Firman Allah yang
lain didalam anjuran untuk bermusyawarah atau
memecahkan masalah juga dijelaskan dalam QS Ali
Imron Ayat 159 :

g e o Il B o8yl el A 1 5
O e (838 e 6 AT G sty ey e
Artinya : “dan bermusyawarahlah engkau dengan

mereka dalam urusan itu”. (QS Ali Imron Ayat 159).
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Berdasarkan firman Allah pada QS Ali Imron Ayat 159
menerangkan bahwa meskipun dalam keadaan genting,
seperti terjadinya pelanggaran yang dilakuan oleh
sebagiam kaum muslimin dalam Perang Uhud.
Akibatnya kaum muslimin menjadi menderita, tetapi
Rasulullah tetap bersikap lemah lembut dan
memaafkan hal tersebut. Besikap lemah lembut dan
tidak marah terhadap pelanggar dan memohonkan
ampun kepada Allah untuk pelanggar. Rasulullah
bersikap keras, berhati kasar tentu mereka akan
menjauh diri dari Rasulullah. Rasulullah juga selalu
mengajarkan untuk selalu bermusyawarah dengan
mereka dalam segala hal, terutama dalam wurusan
peperangan. Kaum muslimin patuh dan melaksanakan
keputusan musyawarah merupakan keputusan kaum
muslimin bersama Rasulullah. Kaum muslimin tetap
berjihad dan berjuang di jalan Allah dengan tekad yang
bulat tanpa menghiraukan bahaya dan kesulitan yang
dihadapi. Kaum muslimin bertawakkal sepenuhnya
kepada Allah, karena tidak ada yang dapat membela
kaum muslimin selain Allah (Lajnah Pentashihan,
2011).

Sintaks pembelajaran berbasis problem solving

model yakni antara lain dirujuk pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Sintaks problem solving model

Tahapan Keterangan

Mengidentifikasi Menjelaskan tujuan pembelajaran

masalah Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan
Mengajukan demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan
masalah
Memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih

Mendiagnosis Membantu peserta didik untuk

masalah mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan
masalah tersebut

Merumuskan Mendorong peserta didik untuk

alternatif strategi mengumpulkan informasi yang
sesuai
Melaksanakan eksperimen
Mendapatkan  penjelasan dan
pemecahan masalah

Menentukan dan Membantu peserta didik dalam

menerapkan strategi

merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model

Membantu peserta didik untuk
berbagi tugas

Melakukan evaluasi

Membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses
yang mereka gunakan

Konsep dasar dari model pembelajaran problem
solving yang bisa diterapkan pada pembelajaran fisika

tingkat MAN. Pembelajaran yang berpusat pada peserta

(Hamruni, 2009)

17



didik dan guru menjadi fasilitator saja dalam proses
jalannya pembelajaran. Peserta didik mampu mengatur
dirinya sendiri dan mampu mengatur kelompok belajar
masing-masing.

Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran
problem solving model perlu adanya pengorganisasian
yang baik di dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun
sintaks model pembelajaran Problem solving model
menurut Nurdyansyah & Eni (2016) seperti pada Tabel
2.1.

Keunggulan yang dimiliki model problem solving
yaitu dapat terbentuknya peserta didik di dalam
mengambil suatu tindakan keputusan terhadap situasi
yang dihadapinya, dapat terbentuknya peserta didik
untuk lebih percaya diri dalam terselesaikannya suatu
masalah. Peserta didik juga dapat belajar untuk berpikir
secara sistematis, dianalisis suatu masalah baik itu di
berbagai aspek maupun dalam berpikir dan bertindak
(Irmayasari, 2018).

Kelebihan model pembelajaran problem solving
model, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Mawardi & Mariati (2016) antara lain sebagai berikut:

a. Mendidik peserta didik untuk berpikir sistematis
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b. Melatih peserta didik mampu mencari jalan keluar
terhadap situasi yang dihadapi

c. Melatih peserta didik belajar menganalisis suatu
masalah dari berbagai aspek

d. Mendidik peserta didik percaya diri

e. Keterampilan berpikir dan bertindak kreatif peserta
didik meningkat

Kelemahan dari model pembelajaran Problem solving

model, yaitu:

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak

b. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah berbeda-beda ada yang sempurna dalam
memecahkan masalah tetapi ada juga yang kurang
dalam memecahkan masalah

. Praktikum

Praktikum merupakan metode yang digunakan

pendidik pada kegiatan pembelajaran yang bertujuan

agar peserta didik mendapat kesempatan untuk

menguji dan  mengaplikasikan  teori  dengan

menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar

laboratorium. (Rustaman, 2005). Kegiatan praktikum

dikelompokkan menjadi empat yaitu eksperimen

standar, eksperimen penemuan, demonstrasi, dan

proyek (Sigurdsson, 2000). Eksperimen standar
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merupakan kegiatan yang dilakukan dengan langkah
yang sudah disusun dan tersedia lengkap. Eksperimen
penemuan merupakan eksperimen dengan arahan
pendidik tetapi langkah kerja yang dikembangkan oleh
peserta didik. Kegiatan demontrasi merupakan kegiatan
yang dikembangkan oleh pendidik dengan langkah
kerjanya melibatkan peserta didik atau tidak terkait
proses percobaan. Proyek merupakan kegiatan yang
dilakukan peserta didik dengan diharapkan suatu
permasalahan (Rustaman, 2002).

Tiga aspek tujuan dalam praktikum sebagaimana
dikemukakan oleh Woolnough Rustaman (1995) yakni
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah
dengan pendekatan ilmiah, dan meningkatkan
pemahaman mengenai materi pembelajaran terutama
fisika (Rustaman, 2002).

. Problem Solving Model Berbantuan Praktikum

Melalui kegiatan problem solving model peserta
didik mampu memperoleh pengalaman
mengidentifikasi masalah nyata yang dirasakan ketika
melakukan praktikum. Merumuskan secara operasional
dan merancang cara terbaik untuk memecahkan
masalah serta mengimplementasikannya dalam

kegiatan praktikum. Peserta didik juga mampu
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menganalisis dan mengevaluasi hasil praktikum
(Rustaman, 2002).

Ciri praktikum untuk melatih problem solving
model adalah dalam kegiatannya terdiri dari identifikasi
masalah atau tujuan, mengumpulkan informasi melalui
studi kepustakaan tentang hal yang relevan dengan
problem atau tujuan. memutuskan alternatif terbaik
untuk berhipotesis. Melakukan pengukuran untuk
mendapatkan data. Mengevaluasi data yang diperoleh
dan menarik kesimpulan serta melaporkan hasil
kesimpulan (Rustaman, 2002).

Tabulasi praktikum dalam problem solving model
disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Tabulasi praktikum dalam problem solving

model
Inggﬁfﬁ; ggggm Kegiatan Praktikum
Mengidentifikasi Mengamati dan melakukan percobaan
masalah sesuai dengan kompetensi dasar
Mendiagnosis Menyebutkan dan merumuskan
masalah percobaan yang telah dilakukan
Merumuskan Melakukan penyelesaian dan
alternatif strategi  menemukan hasil percobaan fisika
Menentukan dan Menentukan dan menjawab semua
menerapkan permasalahan pada lembar kerja
strategi peserta didik

Menyimpulkan hasil percobaan yan
Melakukan telah dilakukan dan e
evaluasi :

mempresentasikanya
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5. Keterampilan generik sains

Keterampilan generik merupakan keterampilan
yang dihasilkan dari kemampuan intelektual yang
dipadukan dengan keterampilan psikomotorik sehingga
menghasilkan sikap yang akan melekat sepanjang hayat
(Ulfaturrokhmah, 2021). Keterampilan berkomunikasi
yang  efektif, keterampilan bekerjasama, dan
kemampuan  mengidentifikasi, mengakses dan
mengatur pengetahuan dan informasi. Sifat-sifat
personal seperti imajinasi, rigiditas kreativitas dan
intelektual, dan nilai-nilai seperti etika, kegigihan,
integritas, dan toleransi. (Kamsah, 2004).

Keterampilan generik sains dikelompokkan
menjadi sepuluh yaitu pengamatan langsung,
pengamatan tidak langsung, kesadaran tentang skala
besaran, bahasa simbolik, kerangka logika taat asas,
inferensia logika, hukum sebab akibat, pemodelan
matematik, membangun konsep, dan abstraksi
(Brotosiswoyo, 2000). Pengelompokan keterampilan
generik sains antara lain sebagai berikut:

a. Pengamatan merupakan salah satu indikator dari
keterampilan generik sains. Proses alamiah
menggunakan sebanyak mungkin indera dalam

mengamati percobaan atau fenomena alam dengan
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panca indera baik menggunakan alat maupun tidak
menggunakan alat (Sudarmin, 2021).

. Pengamatan Tidak Langsung adalah cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan gejala
dan perilaku alam yang tidak dapat diamati secara
langsung tetapi efeknya dapat diketahui dan
memerlukan alat  tertentu untuk dapat
mendeteksinya (Sudarmin, 2021).

. Kesadaran tentang skala besara adalah suatu bentuk
sikap dan pemikiran untuk mempelajari ukuran yang
tak sesuai dengan ukuran benda yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari seperti ukuran molekul
protein, electron dan waktu paruh (Eki Yuliyanti, M.
Hasan dan Muhammad Syukri, 2015).

. Bahasa simbolik adalah Bahasa yang digunakan
untuk mengungkapkan perilaku alam yang tidak bisa
dijelaskan oleh bahasa sehari-hari (Kaniawati, 2009).
Penggunaan bahasa simbolik dalam belajar fisika
sangat membantu dalam mengkomunikasikan ide
yang kompleks menjadi lebih sederhana, misalnya
gaya disimbolkan menjadi F dan sebagainya (Eki
Yuliyanti, M. Hasan dan Muhammad Syukri, 2015)
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e. Kerangka Logika Taat Asas (Logical Self Consistensy)
diyakini bahwa aturan alam memiliki sifat taat azas
secara logika(Muthmainnah, 2020).

f. Inferensia Logika adalah suatu penarikan
kesimpulan logika berdasarkan apa yang didapat
dari informasi yang mereka peroleh. Inferensia
logika merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengambil kesimpulan suatu kesimpulan atau garis
besar (Sudarmin, 2021).

g. Hukum sebab akibat adalah suatu aturan yang
muncul karena adanya suatu perilaku atau tindakan
yang telah ditentukan. Perlu usaha untuk mencapai
kesimpulan bahwa hubungan variabel dalam hukum
benar merupakan sebab-akibat, perlu pengamatan
percobaan berulang dengan variabel yang diubah
dan harus menghasilkan akibat yang konsisten
sesuai perubahan variabel tersebut (Yulia, 2017).

h. Pemodelan matematik adalah suatu rumus yang
melukiskan hukum tentang gejala alam baik itu
secara  kuantitatif maupun kualitatif yang
ungkapanya menggunakan bahasa simbolik.
Pemodelan matematik umumnya bertujuan untuk

memperoleh hubungan yang lebih akurat yang

24



berlaku dalam suatu sistem dalam alam (Yulia,
2017).

i. Membangun konsep dalam keterampilan generik
sains artinya menambah Kkonsep baru atau
menganalogikan konsep atau peristiwa yang abstrak
ke dalam bentuk Kkehidupan nyata sehari-hari,
seperti dengan membuat visual animasi-animasi dari
peristiwa mikroskopik yang bersifat abstrak tersebut
(Yulia, 2017).

j. Abstraksi adalah suatu kegiatan yang
menggambarkan hal-hal abstrak ke dalam bentuk
nyata. Contoh abstraksi adalah proses pembentukan
gelombang diabstraksikan kedalam bentuk gambar
(Sudarmin, 2021).

Dari pengelompokan keterampilan generik
sains, yang digunakan untuk penelitian adalah
keterampilan generik sains yakni inferensia logika
atau keterampilan peserta didik  dalam
menyimpulkan suatu permasalahan fisika.

6. Inferensia Logika
Secara umum, inferensia adalah proses
penalaran dari apa yang sudah diketahui ke apa yang
sampai sekarang belum diketahui, suatu gerak

pemikiran dari premis-premis ke kesimpulan.
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Inferensia logika terbagi menjadi dua jenis yakni,

deduksi dan induksi (Sudarminta, 2002:78-79).

a. Penalaran Deduksi (Logika Minor) merupakan salah
satu cara berpikir logis dan analitis, yang tumbuh
dan berkembang dengan adanya pengamatan yang
semakin intens, sistematis, dan kritis. (Fadilla, 2020).
Penalaran deduksi juga sering diartikan sebagai
sebuah metode eksperimen. Kelebihan model ini
adalah terletak pada faktor kebutuhan fokus yang
intens dalam menganalisa suatu pengertian dari segi
materinya, sehingga penggunaan waktu bisa lebih
efisien. (Sudarmita, 2002).

b. Penalaran Induksi (Logika Mayor) merupakan cara
berpikir untuk menarik kesimpulan dari pengamatan
terhadap hal yang bersifat partikular kedalam gejala-
gejala yang bersifat umum atau universal. Penalaran
ini bertolak dari kenyataan yang bersifat terbatas
dan khusus lalu diakhiri dengan statement yang
bersifat komplek dan umum (Fadilla, 2020).

7. Materi Gelombang Mekanik
Gelombang mekanik adalah gelombang yang bisa
merambat hanya jika ada medium perambatanya.

Contoh dari gelombang mekanis adalah gelombang

permukaan air, gelombang pada tali, gelombang pada
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pegas dan bunyi. Gelombang mekanik memerlukan
suatu sumber gangguan, suatu medium yang dapat
diganggu, suatu mekanisme fisis dimana elemen
medium dapat saling mempengaruhi (Serway, 2009).
Gelombang mekanik juga dijelaskan dalam firman

Allah yang ada di Al-Qur'an di dalam Surah Ar-Ruum

Ayat 46 yang berbunyi:
AN 2l w5 13 8505 30 Bl et 8 Tl g

Artinya: "Dan diantara tanda-tanda kebesaranNya
adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa
berita gembira dan agar kamu merasakan sebagian dari
rahmatNya dan agar kapal dapat berlayar dengan
perintahNya dan (juga) agar kamu dapat mencari
sebagian karuniaNya, dan agar kamu bersyukur” (QS Ar-
rum ayat 46).

Berdasarkan Firman Allah QS Ar-rum ayat 46
menerangkan bahwa diantara tanda maha kuasa Allah
adalah angin yang memberikan manfaat yang besar
kepada manusia. Allah ingin merasakan rahmat-Nya
kepada manusia, angin yang bertiup membuat air
membentuk gelombang mekanik dan ombak yang
mampu menggerakan kapal (Lajnah Pentashihan,

2011).
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Gelombang mekanik dibagi menjadi dua yakni

gelombang transversal dan gelombang longitudinal.

a.

Gelombang transversal adalah suatu gelombang
yang elemen mediumnya bergerak tegak lurus
terhadap arah rambatnya. Contoh gelombang
transversal yakni gelombang pegas, gelombang tali,
gelombang tali, gelombang permukaan air, dan
gelombang elektromagnet.

Gelombang longitudinal adalah gelombang yang
elemen mediumnya bergerak sejajar arah
rambatnya. Contoh gelombang longitudinal yakni
gelombang bunyi dan gelombang pegas (Serway,

2009).

Besaran-besaran pada gelombang mekanik yakni :

a.

Amplitudo A adalah perpindahan maksimum dari
kesetimbangan sebuah elemen medium dengan
satuan meter (Serway, 2009).

Panjang gelombang A adalah jarak (sejajar dengan
arah rambat gelombang) antara pengulangan dari
muka gelombang dengan satuan meter Gambar

panjang gelombang dirujuk pada gambar 2.1.

Gambar 2. 1 panjang galombang
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(Halliday, 2010). Kecepatan gelombang adalah
perambatan yang dialami gelombang dalam waktu

tertentu dan menempuh jarak tertentu dengan

m .
satuan —. Hubungan persamaan dari cepat rambat

gelombang dan panjang gelombang dirujuk pada

Persamaan 2.1
2
v = ; (21)
Periode dilambangkan T adalah waktu yang
diperlukan elemen untuk bergerak sejauh satu

getaran penuh dengan satuan sekon pada gambar

2.2. >

P -7

Gambar 2. 2 Periode Gelombang
(Halliday, 2010). Frekuensi f adalah banyaknya

elemen tiap waktu dengan satuan Hz. hubungan

kedua besaran dirujuk pada Persamaan 2.2.

f=3 (2.2)

Bilangan gelombang sudut k dengan satuan m-!

dirujuk pada Persamaan 2.3.
2

k== (2.3)
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. rad .
Frekuensi sudut w dengan satuaanarl

gelombang dirujuk pada Persamaan 2.6.

w

= (2:6)

(Halliday, 2010)
Persamaan simpangan gelombang yang merambat
ke kanan v, maka fungsi gelombang pada suatu
t dirujuk pada Persamaan 2.7 dan dirujuk pada

gambar 2.3.
y = Asin [— (x— vt) (2.7)

8P Y% WPy

Gambar 2.3 Gelombang merambat ke kanan
Berdasarkan Gambar 2.4 tentang gelombang
merambat ke kanan. Gelombang tali yang diberi
gaya dari arah ke kanan menuju ke arah Kkiri
sehingga pergerakan arah gelombang tampak ke
kanan ke Kkiri.

Persamaan simpangan gelombang yang merambat
ke kiri dirujuk pada Persamaan 2.8 dan dirujuk

pada Gambar 2.4.

y = Asin [ (x + vt)] (2.8)
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P A Py Y

Gambar 2. 4 gelombang merambat ke kiri

Berdasarkan Gambar 2.4 tentang gelombang
merambat ke kiri. Gelombang tali yang diberi gaya
dari arah ke kiri menuju ke arah kanan sehingga
pergerakan arah gelombang tampak ke kiri ke
kanan (Serway, 2009)

Sifat gelombang mekanik memiliki beberapa sifat yakni

dipantulkan, dibiaskan, dan dibelokkan.

a. Pantulan Gelombang dapat terjadi jika gelombang
mekanik  menjumpai  rintangan  perambatan.
Peristiwa pantulan gelombang disajikan pada
Gambar 2.5. tentang peristiwa pemantulan
gelombang pada seutas tali yang diikatkan ke sebuah
dinding. Tali diberi gaya dan digetarkan sekali
kemudian tali membentuk sebuah gelombang dan
menabrak dinding. Gelombang dipantulkan kembali

ke sumber gaya secara terbalik.
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Pembiasan ~ Gelombang  merupakan  gejala
pembelokan arah rambat gelombang tersebut.
Peristiwa pembelokan arah gelombang, kelajuan
gelombang lebih lambat dibanding ketika
merambat lurus. Peristiwa pembiasan gelombang

dirujuk pada Gambar 2.6.

il

deep shallow
water water

Gambar 2. 6 peristiwa pembiasan gelombang
Berdasarkan Gambar 2.6 tentang pembiasan
gelombang yang terjadi pada gelombang air laut.
Gulungan gelombang laut yang bergerak menuju
tepi pantai. Ketika masih di tengah laut, gelombang
laut biasanya bergerak ke berbagai arah. Ketika
mendekati garis pantai seakan-akan gelombang
sejajar dengan garis pantai dan pada saat pecah
gelombang laut tepat sejajar.

Difraksi adalah gejala pembelokan arah jalarnya
gelombang karena melewati celah sempit.
Peristiwa difraksi gelombang dirujuk pada gambar

2.7.
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Gambar 2. 7 peristiwa difraksi gelombang
Berdasarkan gambar 2.7 tentang peristiwa difraksi
gelombang terjadi pada gelombang air yang mana
ketika ada sebuah batu yang dijatuhkan ke dalam
air. Di dekat air terdapat dinding celah sempit
sebagai pembatasnya. Air pada sisi lain juga ikut
terganggu dan membentuk sebuah gelombang
baru.

Interferensi gelombang adalah peristiwa
penggabungan dua gelombang atau lebih yang
menghasilkan  gelombang  baru.  Peristiwa

interferensi gelombang dirujuk pada gambar 2.8.

Gambar 2. 8 peristiwa interferensi gelombang
Berdasarkan gambar 2.8 tentang peristiwa
interferensi gelombang yang terjadi pada air. Air

yang semula diam kemudian dijatuhkan dua batu
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dengan jarak tertentu kemudian membentuk
gelombang. Perpaduan gelombang dari
dijatuhkannya kedua batu membentuk gelombang
baru
B. Kajian Peneliti yang Relevan
Kajian pustaka yang digunakan untuk mengetahui
metode atau materi penelitian yang relevan dilakukan,
sebagai dasar acuan penelitian. Penelitian yang dilakukan
Fadilla (2020) tentang kemampuan inferensi dalam
pembelajaran fisika menunjukan bahwa kemampuan
inferensi pada kemampuan induksi dan deduksi peserta
didik kelas di SMA Negeri 22 Makassar berada pada
kategori sedang dengan skor rata-rata 7,96 dan 7,60
sehingga kemampuan inferensi dalam pembelajaran fisika
pada peserta didik kelas xi mipa di SMA Negeri 22
Makassar masuk dalam kategori sedang. Penelitian
tersebut dijadikan rujukan dalam penelitian ini namun,
terdapat perbedaan pada pokok bahasan dan subjek
penelitian. Penelitian Fadilla (2020) menggunakan materi
GLB dan GLBB, serta subjek penelitian peserta didik SMA,
sedangkan penelitian ini menggunakan materi gelombang
mekanik serta subjek penelitian peserta didik MAN.
Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu (2020)

tentang penerapan model pembelajaran problem solving
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dengan pendekatan saintifik pada kemampuan penalaran
peserta didik. Menunjukan bahwa kemampuan penalaran
matematis peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 1
Padamara dapat meningkat setelah diterapkan model
pembelajaran problem solving dengan pendekatan saintifik.
Penelitian tersebut dijadikan rujukan dalam penelitian ini,
terdapat persamaan pada model pembelajaran yang
digunakan yaitu problem solving.

Penelitian yang dilakukan Miftah (2016) tentang
pengaruh problem solving berbantuan multimedia
interaktif terhadap keterampilan generik sains dan hasil
belajar siswa pada materi hidrolis. Menunjukan bahwa (1)
tidak terdapat perbedaan kgs siswa yang signifikan antara
model pembelajaran problem solving berbantuan
multimedia interaktif dengan model pembelajaran problem
solving pada materi hidrolisis garam, (2) terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara model
pembelajaran problem solving berbantuan multimedia
interaktif dengan model pembelajaran problem solving
pada materi hidrolisis garam, (3) respon positif diberikan
siswa terhadap model pembelajaran problem solving
berbantuan multimedia interaktif dan siswa dengan model
pembelajaran problem solving pada materi hidrolisis

garam. Penelitian Miftah (2016) dijadikan rujukan dalam
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penelitian ini, persamaanya terletak pada model
pembelajaran yang digunakan yakni problem solving model.
Perbedaannya terletak pada materi, penelitian Miftah
(2016) menggunakan materi hidrolisis garam sedangkan
penelitian ini menggunakan materi gelombang mekanik.
Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih (2021)
tentang pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
terhadap keterampilan generik sains siswa materi sistem
pernapasan. Menunjukan bahwa pembelajaran dengan
model  berbasis masalah dapat mempengaruhi
keterampilan generik sains siswa pada konsep sistem
pernapasan di SMA Negeri 1 Kadugede. hasil analisis data
dapat dilihat dari nilai rata-rata post test. nilai kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 82 dibandingkan dengan
kelas kontrol yaitu 73, Kemudian karena data berdistribusi
normal dan homogen maka uji hipotesis dilakukan
menggunakan uji t dan diperoleh thitung > twabel yang artinya
ha ditolak dan ho diterima atau terdapat pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan
generik sains siswa. Penelitian Widyaningsih (2021)
dijadikan rujukan dalam penelitian ini, persamaanya
terletak pada model pembelajaran yang digunakan yakni
problem solving model. Perbedaannya terletak pada materi,

penelitian WidyaningsiH (2021) menggunakan materi
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sistem pernapasan sedangkan penelitian ini menggunakan

materi gelombang mekanik.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting (Sugiyono, 2017). Pembelajaran fisika di era
modern untuk materi fisika menjadi hal yang sangat sulit
bagi pendidik. Pelaksanaan pembelajaran  hanya
memberikan materi dengan metode ceramah dan tanya
jawab. Pembelajaran fisika tanpa adanya metode dan
model yang menarik membuat peserta didik sulit untuk
memahami  konsep fisika. Perlu adanya model
pembelajaran baru (Problem Solving Model) agar dapat
membantu meningkatkan keterampilan generik inferensia
logika peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara pendidik di MAN
Kendal mengatakan bahwa keterampilan generik
inferensia logika dan rendahnya kualitas kemampuan
praktikum peserta didik. Permasalahan tersebut terjadi
ketika model pembelajaran yang diterapkan pada saat
pembelajaran fisika masih bersifat ceramah dan tanya
jawab. Pembelajaran fisika yang disampaikan secara cepat

dan teoritis saja juga menjadi kendala lain. Alternatif
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dengan model pembelajaran baru yakni problem solving
model berbantuan praktikum diharapkan dapat membantu
meningkatkan keterampilan generik inferensia logika dan
kemampuan praktikum peserta didik di MAN Kendal
Kabupaten Kendal. Kerangka berpikir penelitian disajikan

pada Gambar 2.9.

Inferensia logika rendah Rendahnya kemampuan
praktikum

Model ceramah dan tanya jawab

Implementasi Problem Solving Model
berbantuan praktikum

Inferensia logika tinggi

Gambar 2. 9 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Ho = ,Lll < ,ll2
Ha = U1 > U2
Keterangan:

U1 < U2 = Keterampilan generik inferensia logika peserta didik
kelas yang diajar menggunakan metode problem

solving model berbantuan praktikum (eksperimen)
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lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang diajar
menggunakan metode konvensional atau ceramah
tanya jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal.

U1 > pz = Keterampilan generik inferensia logika peserta didik
kelas yang diajar menggunakan metode problem
solving model berbantuan praktikum (eksperimen)
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar
menggunakan metode konvensional atau ceramah

tanya jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengambilan data menggunakan analisis statistik atau
kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis

Jenis penelitian ini adalah experiment research atau
penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh
antara variabel dependen dan variabel independen.
Penelitian eksperimen mengontrol sepenuhnya variabel
yang dapat berpengaruh outcome kecuali variabel
independen (treatment) telah ditetapkan (John, 2012).

Pretest-Posttest Control Group Design yaitu terdapat
dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pengaruh perlakuan dalam design ini adalah (O:

- 01) - (04 - 03) yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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01 X 02
0Os 04
Gambar 3. 1 Kerangka Pretest-Posttest Control Group

Design

Keterangan:
X=diberikan perlakuan problem solving model
0; = Hasil pretest kelompok eksperimen
0; = Hasil posttest kelompok eksperimen
03 = Hasil pretest kelompok kontrol
04 = Hasil posttest kelompok control

Dua kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen
dari perlakuan problem solving model berbantuan
praktikum. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan yakni
perlakuan metode ceramah tanya jawab seperti yang
terlihat pada Gambar 3.1. Kedua kelas diberi pretest yang
tidak berbeda secara signifikan merupakan hasil pretest
yang baik. Hasil belajar peserta didik setelah diberi
perlakuan model pembelajaran, dilakukan posttest untuk
mengetahui  pengaruh dan perlakuan terhadap

keterampilan generik inferensia logika.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada setting
penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri
Kendal yang beralamat di Jalan Soekarno-Hatta Komplek
Islamic Center Kotak Pos 18 Telp (0294) 381266 Kendal
51314. Pemilihan tempat ini dikarenakan keterampilan

generik inferensia logika peserta didik masih tergolong
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rendah pada pembelajaran fisika Kkhususnya materi
gelombang mekanik. Tepatnya pada tanggal 7 April 2023

sampai dengan 23 Mei 2023 semester genap.

C. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah semua nilai baik hasil
perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif
maupun Kkualitatif, daripada karakteristik tertentu
mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
(Arikunto, 2002: 108). Populasi target dalam
penelitian ini adalah seluruh warga sekolah yang ada
di MAN Kendal. Warga sekolah untuk populasi dalam
penelitian yaitu peserta didik kelas XI MAN Kendal
tahun ajaran 2022/2023.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari suatu
populasi yang akan diambil (Arikunto, 2006: 131).
Teknik sampling digunakan untuk pengambilan
sampel penelitian. Teknik yang digunakan berupa
cluster random sampling atau kata lain dengan cara
melakukan teknik penentuan sampel secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi

tersebut. Seluruh anggota populasi diberi kesempatan
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yang sama untuk dijadikan anggota sampel (Sugiyono,
2013). Landasan penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling dikarenakan sudah tepat
untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau
dilakukannya sebuah generalisasi saat observasi
(Sugiyono, 2013). Alasan lain penggunaan cluster
random sapling sebab populasi diasumsikan
berdistribusi normal dalam keadaan homogen dengan
mempertimbangkan bahwa peserta didik pada jenjang
kelas yang sama, materi berdasarkan kurikulum yang
sama dan pembagian kelas tidak didasarkan pada

kelas yang unggul.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel terikat
Variabel terikat atau variable dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2013). Variabel terikat penelitian ini
adalah keterampilan generik inferensia logika
2. Variabel Bebas
Variabel bebas atau variable independent
merupakan variabel yang mempengaruhi atau
variabel yang menjadi sebab perubahan dan

timbulnya variable dependen (Sugiyono, 2013).
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Variabel bebas pada penelitian ini yaitu problem

solving model

E. Teknik Pengumpulan Data
Tiga hal utama yang mempengaruhi kualitas data
hasil penelitian yaitu Kkualitas penelitian, Kkualitas
pengumpulan data, dan analisis data. Kualitas instrumen
penelitian data berkenaan dengan validitas dan
reliabilitas instrumen, kualitas pengumpulan data
berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan
untuk  mengumpulkan data. Adapun  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Wawancara
Wawancara digunakan sebagai studi
pendahuluan bagi peneliti untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti. Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui responden secara lebih
mendalam terkait penelitian yang akan dilakukan.
Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka
maupun tidak kepada guru fisika terkait
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian
(Sugiyono, 2013).
2. Teknik Tes
Pengambilan data menggunakan metode tes.

Metode tes menggunakan pretest dan posttest untuk
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mengetahui  peningkatan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik. Instrumen tes untuk
pretest dan posttest menggunakan soal pilihan ganda
materi gelombang mekanik. Pretest adalah sebuah tes
yang diberikan sebelum dilakukannya pembelajaran
model problem solving. Tujuan dari pretest ini adalah
untuk meneliti keterampilan generik inferensia logika
peserta didik sebelum dilaksanakan model problem
solving. Posttest adalah sebuah tes yang diberikan
setelah penerapan model problem solving . Tujuan dari
Posttest adalah untuk meneliti keterampilan generik
inferensia logika siswa setelah dilaksanakan model
problem solving berbantuan praktikum.
. Teknik Observasi Keterlaksanaan Keterampilan
Generik Inferensia Logika

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data
yang akan dilakukan dengan mengamati dan mencatat
secara observasi (Sudijono, 2008). Observasi
digunakan untuk mengetahui kegiatan dan aktivitas
peserta  didik saat  berlangsungnya  proses
pembelajaran. Pada penelitian ini observasi dilakukan
terkait keterlaksanaan problem solving model
berbantuan praktikum sudah dilakukan sesuai dengan

prosedur yang baik atau belum.
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F.

4. Teknik Angket

5.

Angket merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pertanyaan tertutup maupun pertanyaan terbuka
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013).
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa
pada problem solving model berbantuan praktikum
terhadap keterampilan generik inferensia logika
siswa. Angket ini juga digunakan untuk memperkuat
hasil penelitian.

Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan
untuk melengkapi data pendukung dalam sebuah
penelitian. Data pelengkap yang dihasilkan dari
metode dokumentasi antara lain: catatan, buku, surat,
notulen, dan sebagainya (Arikunto, 2006). Pada
penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah
catatan hasil wawancara, validasi, foto dan rekaman

saat wawancara.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang

dapat digunakan guna mengukur kejadian alam maupun

sosial (Sugiyono, 2017). Penyusunan instrumen adalah

langkah awal dari penelitian yang akan dilakukan tujuan
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untuk mengetahui perbandingan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik setelah diberi perlakuan
problem solving berbantuan praktikum dengan yang
diberi perlakuan sama yaitu model pembelajaran
ceramah dan tanya jawab. Instrumen penelitian ini
digunakan untuk memperoleh informasi lengkap tentang
suatu permasalahan. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian terdiri atas instrumen, yaitu:
1. Tes Keterampilan Generik Inferensia Logika
Tes dalam bentuk pilihan ganda untuk
mengukur keterampilan generik inferensia logika
peserta didik dalam menyelesaikan dan menjawab
pertanyaan. Instrumen tes menggunakan skor 4
setiap kali soal dijawab dengan tepat dan skor 0 jika
soal dijawab tidak tepat. Pemberian tes ini dilakukan
sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kedua
kelompok peserta didik yaitu kelompok dengan
metode problem solving model berbantuan
praktikum dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Tes tertulis ini berupa tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest).
Kisi-kisi tes merupakan format yang berisi
terkait informasi tentang perincian atau detail

kegiatan pembuatan soal-soal, dengan adanya
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pengembangan kisi-kisi soal yang sudah disesuaikan

dengan tujuan tes serta dapat mempermudah bagi

praktis tes dalam penyusunan perangkat tes.

Terdapat dalam pengembangan kisi-kisi dalam

system penegevaluasian atau penilaian berbasis

kompetensi antara lain:

1) Pembuatan uji kompetensi dasar yang akan
dilakukan

2) Indikator dibuat

3) Jenis tagihan, bentuk, dan bentuk jumlah butir
soal ditentukan (apriyanto, 2017)

Langkah-langkah penyusunan instrumen tes

keterampilan inferensia logika antara lain:

1) Instrumen tes tertulis yang akan dibuat harus
terdapat pembatasan materi untuk diujikan

2) Menyusun Kkisi-kisi soal tes dengan indikator
keterampilan generik inferensia logika

3) Penentuan jumlah butir soal yang akan diujikan,
penelitian membuat 25 soal pilihan ganda
berdasarkan Kkisi-kisi yang telah dibuat untuk
diuji cobakan

4) Setiap soal dikategorikan dengan aspek
keterampilan generik inferensia logika seperti:

Memahami  aturan-aturan, berargumentasi
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berdasarkan aturan, menjelaskan masalah
berdasarkan aturan, menarik kesimpulan
berdasarkan aturan, yang ditunjukkan pada
Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Ranah Kognitif

No  Aspek Keterampilan Nomor Jumlah
Generik Inferensia Soal
Logika

1 Memahami aturan- 1,2,3, 7
aturan 4,5,6,7

2 berargumentasi 8,9,10, 5
berdasarkan aturan 11,12

3 menjelaskan masalah 13,14,15, 6
berdasarkan aturan 16,17,18

4 menarik  kesimpulan 19,20,21, 7
berdasarkan aturan 22,23,24,

25
Jumlah soal 25

Lembar Observasi Keterlaksanaan Keterampilan
Generik Inferensia Logika

Lembar observasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah dalam bentuk checklist yang
akan diisi oleh peneliti, pada penelitian ini pengisian
lembar observasi dibantu oleh guru fisika MAN
Kendal. Lembar observasi berisi tentang lembar
aktivitas peserta didik selama pembelajaran
berdasarkan indikator keterampilan  generik
inferensia logika. Penggunaan lembar observasi

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati
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keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
problem solving model berbantuan praktikum di
kelas XI MIPA MAN Kendal.

Analisis data hasil observasi keterampilan
generik inferensia logika dihitung menggunakan
Persamaan 3.1 dan Tabel 3.2

skor yang diperoleh
persentase = 2 yang @i x 100 %
skor maks

(3.1)
Tabel 3. 2 Persentase Keterampilan Generik

Inferensia Logika

Persentase Keterangan
75 <p <100 Tinggi
50<p <75 Sedang

25<p<=0 Kurang

(Sugiyono, 2013)

Angket Responden
Angket  responden digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik kelas XI MIPA MAN
Kendal terhadap perlakuan problem solving model
berbantuan praktikum yang telah diberikan. Angket
responden terdiri dari 15 pertanyaan yang sudah
disesuaikan dengan indikator keterampilan generik
inferensia logika. seperti: memahami aturan-aturan,
berargumentasi berdasarkan aturan, menjelaskan

masalah berdasarkan aturan, menarik kesimpulan
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berdasarkan aturan, yang ditunjukkan pada Tabel
3.3.
Tabel 3. 3 Ranah Kognitif Angket

No Aspek Keterampilan Nomor  Jumlah
Generik Inferensia Logika Soal
1 Memahami aturan-aturan 1,2,3, 4
4

2 berargumentasi 5,6,7 3
berdasarkan aturan

3 menjelaskan masalah 8,9,10 3
berdasarkan aturan

4 menarik kesimpulan 11,12,13 5
berdasarkan aturan 14,15

Jumlah soal 15

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk digunakan selama kegiatan
pembelajaran saat melakukan penelitian, pada
kelompok eksperimen disusun aktivitas
pembelajaran menggunakan problem solving model
berbantuan praktikum dan pada kelompok kontrol
disusun aktivitas pembelajaran model ceramah dan
tanya jawab.

Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penyusunan LKPD untuk kelompok
eksperimen sebagai petunjuk problem solving model
berbantuan praktikum dan untuk kelompok kontrol

sebagai petunjuk model ceramah dan tanya jawab.
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Non Tes

Analisis data non tes digunakan untuk mengetahui

kelayakan instrumen dari para validator serta respons

peserta didik terhadap problem solving model

berbantuan praktikum. Terdapat beberapa analisis

data non tes yang harus dilakukan untuk memperoleh

hasil validasi sebagai berikut:

a) Analisis Uji Validasi Ahli

Penilaian instrumen dengan pengisisan

angket oleh validasi yang terdiri atas beberapa
pertanyaan. Angket respon ahli digunakan untuk
mengetahui kelayakan instrumen yang akan
diujikan kepada peserta didik. Analisis persamaan
dan Kklasifikasi dirujuk pada Persamaan 3.2 Tabel
3.3.

XS
V= n(c——l) (32)
Keterangan:
V : indeks kesepakatan validasi butir soal
Y. s : jumlah dari skor s
s:r—1lo
lo : angka penilaian validitas terendah
r : skor yang diberikan oleh penilai
n : jumlah penilai
¢ : skor penilaian validitas tertinggi
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Kriteria penilaian kelayakan instrumen yang
dinilai oleh validator ahli yang terdiri dari tiga
dosen fisika dan dua pendidik fisika. Kriteria
kelayakan instrumen yang digunakan untuk
mengukur instrumen yang akan digunakan
sebelum diterapkan ke dalam penelitian dirujuk
pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Kelayakan Instrumen

Skor Kriteria Keterangan

50 <J < 60 Sangat Instrumen sangatdapat
Baik digunakan tanpa revisi

40<J <50 Baik Instrumen dapat
Sekali  digunakan tanpa revisi

30 <J £40 Baik Instrumen dapat
digunakan dengan sedikit
revisi

20 <J < 30 Tidak Instrumen dapat

Baik digunakan dengan
banyak revisi

0<J 20 Sangat Instrumen sangat tidak
Tidak  dapat digunakan
Baik

(Arikunto, 2013)

b) Analisis Respons Peserta didik

Data respons peserta didik terhadap
instrumen tes diagnostik five-tier dapat diukur
menggunakan angket respons dengan
menggunakan skala likert. Perhitungan persentase
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angket respons peserta didik dapat dihitung
menggunakan Persamaan 3.3 dengan Kklasifikasi

respon peserta didik pada Tabel 3.5.
P =Lx100% (3.3)

Keterangan:

P : angka persentase
f:jumlah skor

n : skor maksimal

Tabel 3. 5 Klasifikasi Respon Peserta Didik

Persentase (%) Kriteria

80 <P <100 Sangat menarik
60< P <80 Menarik
40< P <60 Kurang menarik
20<P <40 Tidak menarik
0<P<20 Sangat tidak menarik

2. Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian akan dilakukan di kelas
XII MAN Kendal. Uji instrumen penelitian soal tes yang
digunakan antara lain: validitas soal, reliabilitas soal,
kesukaran soal, dan daya beda soal yang akan
digunakan dalam penelitian.
a. Uji Validitas Butir Soal
Instrumen dikatakan valid (benar) apabila
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
(Azwar, 1986). Uji validitas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur
yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang

diukur. Uji validitas konstrak (construct validity)
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(Sugiyono, 2020). Uji validitas butir soal yang sesuai

dengan rumus Kkorelasi biserial menggunakan

X% ,P_i
r==5Ja (3.4)
Keterangan:

X; = rerata skor total responden menjawab benar
butir ke-i

X, = rerata skor total seluruh responden

St = standar deviasi skor total seluruh responden

Pi = proporsi jawaban benar butir ke-i

Qi = proporsi jawaban salah butir ke-i

Persamaan 3.4.

Son (2019) mengemukakan Tafsiran nilai
validitas ditunjukan pada Tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Tafsiran Nilai Validitas

Nilai Validitas Kategori
0,80=<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Pengambilan keputusan pada uji validitas didasarkan
pada hasil r. Hasil rhitung 2 Twbe maka instrumen
tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil rhitung < Ttabel,
instrumen  tersebut dinyatakan tidak  valid

(Nurcahyanto,2012).
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b. Uji Reliabilitas Butir Soal

Reliabilitas berasal dari Kkata reliability
(reliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Walizer,
1987). Uji Reliabilitas menyatakan bahwa reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh
informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai
alat pengumpulan data dan mampu mengungkap
informasi yang sebenarnya dilapangan. Pengujian
reliabilitas  menggunakan internal  consistency
(Sugiyono, 2019). Internal consistency dilakukan
dengan cara instrumen dicobakan sekali saja. Hasilnya
dianalisis menggunakan rumus KRz (Kuder-

Richardson) yang didefinisikan sebagai Persamaan 3.5.

K (S}-Ypi-qi
KRy = E( ‘ Stfl ql) (35)

Keterangan :
K =jumlah butir soal
S# = varian total
Pi =proporsi banyaknya yang menjawab soal pada
item 1
qi =1-pi
Hasil pada uji reliabilitas didasarkan pada hasil
KRy apabila positif maka instrumen tersebut dapat
dinyatakan reliabel. Hasilnya negatif maka instrumen
tersebut dinyatakan tidak reliabel. Tafsiran nilai

reliabilitas ditunjukan pada Tabel 3.7.
55



Tabel 3. 7 Tafsiran Nilai Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,90=<r<1,00 Sangat tinggi
0,70<r<0,90 Tinggi
0,50<r<0,70 Rendah
0,00<r<0,50 Sangat rendah

(Sugiyono, 2020)

c. Uji tingkat kesukaran
Uji tingkat Kkesukaran dimaksudkan untuk
mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah
atau sukar. (Arikunto, 1999). Apabila soal memiliki
tingkat kesukaran yang seimbang atau proporsional,
maka soal tersebut dikatakan baik. Tingkat kesukaran
soal menggunakan persamaan 3.3 dengan Kriteria

ditunjukkan pada Tabel 3.3.

— B

- (3.6)

Keterangan :
p  =tingkat kesukaran
Y. B =jumlah peserta didik yang menjawab benar
N =jumlah peserta didik

Tabel 3. 8 Kriteria Kesukaran Soal

Indeks Tingkat Kriteria
Kesukaran Soal
p=0,80 Mudah
0,30 <p< 0,80 Sedang
p<0,30 Sukar

(Arikunto, 2013)
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d. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda suatu soal merupakan
pengukuran sejauh mana butir soal dapat
membedakan peserta didik yang mempunyai
kemampuan yang tinggi dan rendah dalam menguasai
suatu materi (Zainal, 2012).

Tabel 3. 9 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria Soal
DP < 0,20 Kurang
0,20<DP< 0,40 Cukup
0,40< DP <0,70 Baik
DP=0,70 Sangat Baik

(Arikunto, 2013)
Uji daya pembeda dapat dirumuskan pada Persamaan

3.4 dengan kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.4.

_ (WL-WH)

DP (3.7)

Keterangan :
DP =dayapembeda
WL  =jumlah peserta didik yang gagal dari
kelompok bawah
WH  =jumlah peserta didik yang gagal dari
kelompok atas
Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis penelitian instrumen
dilakukan sebelum menguji hipotesis. Uji prasyarat

analisis terdiri ada tiga jenis sebagai berikut:
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a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
sampel yang digunakan berasal dari populasi yang
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dalam analisis dependent sample t test yakni pada
pretest peserta didik. Pada uji homogenitas
digunakan software SPSS dalam membantu
mengolah data. Data dapat dikatakan homogen
apabila nilai probabilitas (Sig) lebih dari >
0,05 dan jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka data
dikatakan tidak homogen (Triton Budi, 2020).

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat
apakah sampel yang digunakan dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji
normalitas (Sujarweni, 2014). Uji normalitas
merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak yakni data pretest dan posttest.
Model penyusunan variabel pengganggu atau
variabel residu memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan metode

statistik yang digunakan. Jika data berdistribusi
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normal maka dapat menggunakan metode
parametrik, sedangkan data data berdistribusi tidak
normal maka dapat menggunakan metode non-
parametrik.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Kolmogorov-Smirnov yang dapat dilihat

pada Persamaan 3.12.
KD =1,36 —V:n”Z (3.8)

Keterangan:
KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
n, = Jumlah sampel yang diperoleh
n, = jumlah sampel yang diharapkan

Hipotesis yang digunakan dalam wuji
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:
H, : f(x) = normal
Ha: f(x) # normal
Pada penelitian ini, uji normalitas dibantu
menggunakan program SPSS statistics 22 dengan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian
data dikatakan distribusi normal apabila nilai (Sig.)
> 0,05 dan data dikatakan tidak normal jika nilai
(Sig.) < 0,05.
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c. Uji Hipotesis

1. Uji-T Dua Sampel Berkorelasi
Uji-T dua sampel berkorelasi (dependent-
sampel t test )  digunakan  untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok yang
berpasangan. Uji-T ini digunakan untuk
menentukan adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua sampel sebelum adanya
perlakuan (pretest) dan setelah adanya
perlakuan (posttest). Kedua sampel kemudian
dibandingkan untuk membuktikan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan LKPD
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Syarat uji-T sampel berkorelasi ini yaitu: a)
data terdistribusi normal; b) data dependen
(saling berhubungan); c) jenis data numerik

dan kategorik (dua kelompok)
Rumus uji-T sampel berkorelasi dapat

dituliskan pada Persamaan 3.7.

X1~ X2

2 2
L))

Keterangan :
X; = rata-rata sampel 1
X, = rata-rata sampel 2
s, = simpangan baku sampel 1
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s, = simpangan baku sampel 2
s# = varians sampel 1
s? = varians sampel 2
r = korelasi antara dua sampel

Kriteria dari uji statistik t yang digunakan

antara lain:

a.

Ho: p1 < 2
Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak. Maksudnya tidak
ada peningkatan keterampilan generik
inferensia logika sebelum dan sesudah
perlakuan
Ha: p1 > w2
Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak. Maksudnya ada
peningkatan keterampilan generik
inferensia logika sebelum dan sesudah
perlakuan.

Uji-T yang digunakan menggunakan

software  SPSS 22 untuk memudahkan

pengolahan data

Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Uji Gain adalah perbedaan antara skor

pretest dan skor posttest dari kelas eksperimen

dengan kelas kontrol. Gain mencerminkan
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peningkatan kemampuan atau penguasaan
keterampilan generik inferensia logika peserta
didik setelah dilakukan model problem solving.
Uji normalisasi gain (N-gain) dapat dihitung
menggunakan persamaan hake, dirujuk pada

Persamaan 3.8.

SkoTposttest — SKOTpretest

9 = SkoTmaks deat — SKoTpretest
(3.10)
Dijelaskan bahwa gain yang dinormalisasi
(N-Gain) adalah g, skor maksimum (ideal)
adalah hasil dari uji coba awal dan akhir (Hake,
1998). Hasil perhitungan N-gain dapat
diklasifikasikan pada Tabel 3.5.
Tabel 3. 10 Kriteria Peningkatan Keterampilan

Generik Inferensia Logika

Koefisien N-gain Kategori
g20,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

(Saregar, 2016)

62



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DesKkripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di MAN Kendal
pada tahun ajaran 2023 semester Genap, tepatnya
tanggal 7 April 2023 sampai dengan 24 Mei 2023.
Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain
pretest  posttest control group  design  untuk
membandingkan implementasi pembelajaran problem
solving  model berbantuan  praktikum  dengan
pembelajaran ceramah tanya dan jawab pada materi
gelombang mekanik guna menganalisis keterampilan
generik inferensia logika peserta didik.

Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian
yang terdiri atas dua kelompok kelas yang diberikan
perlakuan yang berbeda kelompok eksperimen diberi
perlakuan problem solving model berbantuan praktikum
dengan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran
ceramah dan tanya jawab. Tahap penelitian pertama
yaitu dengan memberikan soal uji coba yang digunakan
untuk mengukur validitas, reliabilitas, uji tingkat

kesukaran dan daya pembeda soal melalui bantuan SPSS .
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Tahap kedua mengolah soal kemudian menentukan soal
yang sudah melalui keempat uji sehingga dijadikan
sebagai soal pretest dan posttest untuk peserta didik.
Tahap penelitian ketiga yaitu memberikan soal pretest
pada kedua kelompok yang sudah ditentukan sebagai
subjek penelitian untuk mengetahui keterampilan
generik inferensia logika peserta didik. Pemberian pretest
dilakukan sebelum peserta didik diberi perlakuan serta
untuk dapat melihat hasil uji normalitas, uji homogenitas,
uji-T dua sampel berkorelasi dan uji Gain ternormalisasi.
Tahap selanjutnya proses penelitian peserta didik
mendapatkan  pembelajaran sebanyak dua kali
pertemuan dengan pada kelompok eksperimen,
pertemuan pertama membahas tentang definisi
gelombang mekanik dan sifat-sifat gelombang mekanik.
Tahap akhir penelitian yaitu peserta didik diberi
soal posttest. Hal tersebut dapat dilakukan untuk
menganalisis nilai posttest peserta didik kedua kelompok
yang sudah ditentukan sebagai subjek penelitian untuk
mengetahui peningkatan keterampilan generik inferensia
logika setelah diberi perlakuan serta untuk mendapatkan
hasil dari uji normalitas, uji homogenitas. Apabila nilai
posttest sudah berdistribusi normal dan homogen

dilanjutkan dengan uji-T dua sampel berkorelasi antara
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kelompok eksperimen dan Kkelompok kontrol untuk
mengetahui perbandingan peningkatan keterampilan
generik inferensia logika peserta didik dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya uji Gain
ternormalisasi dilakukan pada kelompok eksperimen
untuk mengukur peningkatan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik setelah diterapkanya

problem solving model berbantuan praktikum.

. Hasil penelitian Kuantitatif
Instrumen penelitian diberikan kepada validator
ahli materi dan ahli evaluasi untuk dinilai kelayakannya
menggunakan angket validasi. Hasil penelitian dinilai

oleh:

1. Analisis Hasil Validasi Ahli
Hasil validasi instrumen yang akan digunakan
peneliti sebelum diujikan kepada sampel penelitian
atau objek penelitian harus melewati validasi oleh
ahli. Instrumen yang divalidasi dan dievaluasi antara
lain, instrumen tes, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), angket respons, lembar observasi
keterampilan generik inferensia logika peserta didik.
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dievaluasi oleh pembimbing kemudian

dikomunikasikan kepada pendidik fisika yang
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mengajar di MAN Kendal untuk mendapat
persetujuan kesesuaian dengan indikator yang
menjadi tolok ukur pembelajaran dengan metode
problem solving model berbantuan praktikum.
Validator instrumen terdiri dari tiga dosen fisika
dan dua pendidik fisika MAN Kendal. Berdasarkan
analisis dari hasil validasi oleh validator sudah layak
digunakan sebagai instrumen soal pretest dan
posttest, dengan beberapa kali revisi dirujuk pada

Gambar 4.1.

100% 90% 91.25% 100%
80%
60%
40%
20%
0%
Materi Kontruksi Bahasa

B Ahli materi dan Evaluasi

Gambar 4. 1 Grafik Validasi Ahli Materi
Berdasarkan Gambar 4.1 perhitungan
kuantitatif terhadap instrumen uji coba yang telah
valid dilanjutkan dengan revisi pada tiap butir soal,
dilanjut dengan validitas isi dan konstruk pada lima
validator instrumen tes keterampilan generik

inferensia logika. Hasil validasi yang dilakukan oleh
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validator rerata mencakup yakni kelayakan materi
mendapat persentase 90% , kelayakan konstruksi
mendapat persentase 91,25%, dan kelayakan bahasa
mendapat persentase 100%. Dapat disimpulkan
bahwa persentase ketiga aspek 93,75% yang
menunjukan instrumen dapat digunakan dengan baik
dengan sedikit revisi.
Analisis Instrumen Tes
a) Validitas
Hasil uji coba instrumen penelitian untuk
variabel keterampilan generik inferensia logika
dengan software SPSS 22.0 diperoleh kesimpulan
bahwa dari 50 item soal tersebut yang dinyatakan
valid ada 25 item yang dapat dilihat pada Tabel
4.1. dan Lampiran 34.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Validitas Tabel

Kriteria Nomer Soal

Soal

Valid 2,4,5,6,10,11,12,15,18,21,22,
23,25,26,27,30,33,34,35,37,38,
40,44,46,49

Tidak 1,3,7,8,9,13,14,16,17,19,20,24,

Valid 28,29,31,32,36,39,41,42,43,45,47,48,50

Bedasarkan Tabel 4.1 didapatkan bahwa
tafsiran kategori nilai validitas jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai
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b)

positif, maka butir soal dikatakan valid. Jika nilai
sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation
bernilai negatif, maka butir soal dikatakan tidak
valid. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka butir
soal dikatakan tidak valid.

Reliabilitas
Hasil uji coba soal yang didasarkan pada

analisis KRz (Kuder-Richardson) berbantuan
software SPSS 22.0 dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal

Ri Kategori

0,893 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat dinyatakan
bahwa hasil analisis reliabilitas memperoleh nilai
0,893 maka instrumen termasuk dalam kategori
tinggi. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas
instrumen soal maka semakin besar juga
ketepatannya.

Tingkat kesukaran
Hasil uji coba soal yang didasarkan pada

analisis tingkat kesukaran soal disajikan pada

Tabel 4.3.
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d)

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Rentang
Indeks Kriteria Nomor Soal
Kesukaran

p 20,80 Mudah 1,12
2,3,4,5,6,7,89,10,11,13,14,
15,16,17,18,21,22,23,24,25,

0'3085()” ©  Sedang 26,27,28,29,30,31,32,33,34,
’ 35,36,37,38,39,40,41,42,43,
44,45,46,47,48,49,50

p<0,30 Sukar 19,20

Berdasarkan Tabel 4.3. dari 50 item soal
yang telah diuji cobakan diperoleh 2 item soal
yang tergolong mudah, 46 item soal tergolong
sedang, dan 2 item soal tergolong sukar.

Daya beda

Hasil uji coba soal yang didasarkan pada
analisis nilai beda soal disajikan pada Tabel 4.4.
Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dinyatakan bahwa
hasil dari analisis daya beda soal menghasilkan 25
item soal valid yang memiliki kriteria sangat baik
2 item soal, kriteris baik sebanyak 20 item soal,
kriteria cukup 2 item soal dan kriteria kurang 1

item soal.
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Daya Beda

No Soal Indeks Daya Kriteria
Beda

Soal_2 0.616 Baik
Soal 4 0.469 Baik
Soal_5 0.661 Baik
Soal_6 0.453 Baik
Soal_10 0.506 Baik
Soal_11 0.642 Baik
Soal_12 0.469 Baik
Soal_15 0.492 Baik
Soal_18 0.304 Baik
Soal_21 0.411 Baik
Soal_22 0.501 Baik
Soal_23 0.446 Baik
Soal_25 0.392 Cukup
Soal_26 0.283 Cukup
Soal_27 0.828 Sangat Baik
Soal_30 0.622 Baik
Soal_33 0.188 Kurang
Soal_34 0.777 Sangat Baik
Soal_35 0.340 Baik
Soal_37 0.410 Baik
Soal_38 0.341 Baik
Soal_40 0.661 Baik
Soal_44 0.290 Baik

3. Analisis Respon Peserta Didik
Berdasarkan analisis kuisioner yang telah
diberikan peserta didik setelah dilakukan (treatment)
dengan problem solving model berbantuan praktikum
pada kelas eksperimen didapatkan respons
ketertarikan peserta didik yang disajikan pada Tabel
4.5.
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Tabel 4. 5 Analisis Respons Ketertarikan Peserta
Didik dengan Problem Solving Model Berbantuan
Praktikum

Persentase (%) Kriteria

81 Sangat Menarik

Berdasarkan Tabel 4.5. kelas eksperimen yang
mendapatkan (treatment) dengan problem solving
model berbantuan praktikum didapatkan bahwa
peserta didik memberikan respons yang baik dan
tertarik dengan pembelajaran yang diterapkan yakni
problem solving model berbantuan praktikum dengan
persentase sebesar 81% dengan kriteria sangat
menarik
Analisis Data Uji Prasyarat
a) Analisis Data Pretest Keterampilan Generik
Inferensia Logika
1. Uji Homogenitas Data Pretest
Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui varians dan populasi kedua
sampel yang diambil sama atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan sebagai salah satu
prasyarat untuk melakukan pengujian dalam
uji perbedaan dua rata-rata. Uji homogenitas
data pretest dengan metode uji Levene pada

software SPSS 22.0 dengan kriteria apabila
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(Sig.) > 0,05 maka data keterampilan generik
inferensia logika homogen dan apabila (Sig.) <
0,05 maka data keterampilan generik
inferensia logika tidak homogen. Hasil analisis
data pretest pada kedua kelas subjek
penelitian dinyatakan homogen dengan (Sig.)
sebesar 0,306 > 0,05 maka data keterampilan
generik inferensia logika homogen.
Uji Normalitas Data Pretest

Uji normalitas dapat dilakukan dengan
software SPSS 22.0 menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
dengan data pengambilan keputusan uji
normalitas yaitu Jika Sig. (Signifikansi) atau
nilai probabilitas < 0,05, maka data
berdistribusi  tidak normal. Jika  Sig.
(Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05,
maka data berdistribusi normal.

Analisis data uji normalitas ditunjukan
pada Tabel 4.6.
Tabel 4. 6 Hasil Analisis Uji Normalitas

No Kelompok Kolmogorov- Keputusan
Smirnov
1 Kelas . 0,43 Normal
Eksperimen
2 Kelas Kontrol 0,34 Normal
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Berdasarkan Tabel 4.6. menunjukan
hasil analisis data normalitas pretest
menggunakan  SPSS 22 melalui uji
Kolmogorov-Smirnov bahwa data hasil belajar
pretest kelas eksperimen sebesar (Sig.) 0,43 >
0,05 dan kelas kontrol memiliki nilai (Sig.)
sebesar 0,34 > 0,05 maka data berdistribusi
normal.

b) Analisis Data Posttest Keterampilan Generik
Inferensia Logika
1. Uji Normalitas Data Posttest

Uji normalitas dapat dilakukan dengan
software SPSS 22.0 dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan
keputusan dapat dilakukan apabila (Sig.) >
0,05 maka data hasil posttest keterampilan
generik inferensia logika peserta didik normal
apabila (Sig.) < 0,05 maka data hasil posttest
keterampilan generik inferensia logika
peserta didik tidak normal. Analisis data uji

normalitas ditunjukan pada Tabel 4.8.
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas

No Kelompok Kolmogorov-  Keputusan

Smirnov
1 Kelas . 0,38 Normal
Eksperimen
2 Kelas
Kontrol 0,80 Normal

Berdasarkan Tabel 4.8. menunjukan
hasil analisis data normalitas pretest
menggunakan spss 22  melalui  uji
Kolmogorov-Smirnov bahwa data hasil belajar
posttest kelas eksperimen sebesar (Sig.) 0,38
> 0,05 dan kelas kontrol memiliki nilai (Sig.)
sebesar 0,80 > ,005 maka data terdistribusi
normal.

c) Uji Hipotesis
1. Uji Paired T-Test

Uji paired t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil analisis uji paired t-test didapatkan nilai
rata-rata yang disajikan pada Gambar 4.2
bahwa nilai pretest dan posttest peserta didik
di kelas eksperimen yang diajar menggunakan
metode problem solving model berbantuan
praktikum lebih tinggi dibandingkan dengan

kelas kontrol yang diajar menggunakan
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metode konvensional atau ceramah tanya

jawab.

Grafik Nilai Rata-rata pretest dan

x posttest
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Gambar 4. 2 Grafik Komparasi Nilai Rata-

rata Keterampilan Generik Inferensia Logika
Hasil perhitungan one tail pihak kanan
didapatkan bahwa nilai thitung = 22,405 > tiape =
1,689 maka H, ditolak yang berarti
keterampilan generik inferensia logika
peserta didik setelah diberi perlakuan
problem solving model berbantuan praktikum
lebih baik dan meningkat dibandingkan
dengan sebelum diberi perlakuan problem
solving model berbantuan  praktikum.
Hipotesis kesimpulan uji t dapat ditulisakan

sebagai berikut:
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a. Horpiswe
Keterampilan generik inferensia logika
peserta didik kelas yang diajar
menggunakan metode problem solving
model berbantuan praktikum
(eksperimen) lebih rendah dibandingkan
dengan kelas yang diajar menggunakn
metode konvensional atau ceramah tanya
jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal.

b. Ha:ui>u
Keterampilan generik inferensia logika
peserta didik kelas yang diajar
menggunakan metode problem solving
model berbantuan praktikum
(eksperimen) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang diajar menggunakn
metode konvensional atau ceramah tanya
jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal.

2. Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan generik inferensia
logika peserta didik pada kedua kelompok
setelah diberikan perlakuan (treatment).

Peningkatan tersebut diperoleh dari data nilai
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pretest dan posttest yang telah didapatkan
dari peserta didik. Berikut merupakan data
hasil nilai pretest dan posttest peserta didik
kelas XII MIPA di MAN Kendal. Perbandingan
nilai N-Gain Pada setiap Kelompok disajikan

pada Gambar 4.3.

0.7 0.63
0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1
0

0.46

N-Gain

Ekperimen Kontrol

Kelompok

B N-Gain

Gambar 4. 3 Grafik Perbandingan Nilai
Rata-rata N-Gain

Gambar 4.2. menunjukan perbandingan
N-Gain keterampilan generik inferensia
logika peserta didik pembelajaran yang diajar
menggunakan problem solving model
berbantuan praktikum (kelompok
eksperimen) sebesar 0,63 (kategori tinggi)

dengan pembelajaran konvensional atau
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ceramah tanya jawab (kelompok kontrol)

sebesar 0.46 (kategori sedang).

5. Analisis  Aktivitas Peserta  Didik  Terhadap

Keterampilan Generik Inferensia Logika

Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama
penelitian digunakan problem solving model
berbantuan praktikum pada kelompok eksperimen.
Dari penerapan problem solving model berbantuan
praktikum tersebut dapat dilakukan observasi terkait
aktivitas peserta didik dengan keterampilan generik
inferensia logika pada materi gelombang mekanik.
Hasil keterlaksanaan observasi keterampilan generik
inferensia logika peserta didik dapat dilihat dari hasil
rekapitulasi yang dirujuk pada Tabel 4.9.

Berdasarkan data analisis Tabel 4.9.
pencapaian indikator keterampilan generik inferensia
logiika dengan diterapaknya problem solving model
berbantuan praktikum pada kelompok eksperimen
menghasilkan rata-rata nilai 83,25 % dikategorikan
tinggi (keterampilan generik inferensia logika tinggi).
Maka hasil keterlaksanaan observasi penggunaan
problem solving model berbantuan praktikum

terhadap keterampilan generik inferensia logika
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peserta didik terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan harapan.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas
Peserta Didik Terhadap Keterampilan Generik

Inferensia Logika Kelompok Eksperimen

Indikator
Keterampilan .
Generri)k Aktivitas Capaian
. Peserta Didik
Inferensia
Logika
Memahami Memahami tema dan tujuan
aturan-aturan pembelajaran dan
mengkategorikan, 100

menyandingkan data,

mengklarifikasi makna
Berargumentasi Mengekspresi maksud dari
Berdasarkan situasi data, penilaian,

Aturan aturan dan prosedur atau 100
kriteria yang bervariasi
Menjelaskan Menilai kredibilitas dari
Masalah suatu pernyataan dan
. . 100
Berdasarkan informasi
Aturan
Menarik Menghubungkan informasi
kesimpulan dan konsep yang ada dalam
berdasarkan masalah serta
aturan mengklarifikasi kesimpulan 80
berdasarkan hubungan
antara pernyataan dan
informasi yang ada dalam
masalah
Rata-rata 95

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian mengenai perbandingan metode
pembelajaran problem solving model berbantuan
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praktikum terhadap keterampilan generik inferensia
logika peserta didik pada materi gelombang mekanik.
Berawal dari adanya latar belakang dimana materi fisika
gelombang mekanik merupakan konsep yang rumit dan
abstrak dalam fisika akan tetapi pendidik fisika kelas XI
MIPA di MAN Kendal Ilebih sering menerapkan
pembelajaran dengan metode konvensional atau ceramah
tanya jawab saja, sehingga peserta didik sulit untuk
memahami konsep fisika dengan baik, maka solusi yang
dapat dilakukan adalah memberikan  metode
pembelajaran baru yaitu problem solving model
berbantuan praktikum peserta didik kelas XI MIPA
supaya dapat diukur keterampilan generik inferensia
logika setelah diberikan model dan metode pembelajaran
baru.

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain
pretest  posttest control group  design  untuk
membandingkan implementasi pembelajaran problem
solving model berbantuan  praktikum  dengan
pembelajaran ceramah tanya dan jawab pada materi
gelombang mekanik guna menganalisis keterampilan

generik inferensia logika peserta didik.

80



Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian
yang terdiri atas dua kelompok kelas yang diberikan
perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen diberi
perlakuan problem solving model berbantuan praktikum
dan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran
ceramah dan tanya jawab. Sampel yang digunakan
penelitian ini antara lain XI MIPA 4 dengan 36 peserta
didik sebagai kelompok eksperimen dan XII MIPA 3
sebagai kelompok kontrol.

Proses pembelajaran menggunakan metode yang
tepat dapat mendukung keterampilan generik inferensia
logika, sehingga dalam penelitian ini dilakukan
pembelajaran menggunakan metode problem solving
model materi gelombang mekanik.

1. Penerapan problem solving model berbantuan
praktikum
Pembelajaran menggunakan metode problem
solving model berbantuan praktikum dilaksanakan
dikelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen pada
materi gelombang mekanik. Berdasarkan Gambar 4.1
nilai pretest dan posttest pada kelas XI MIPA 4
(eksperimen) mendapatkan hasil kenaikan rata-rata
70,83 menjadi 89,33. Hal ini menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan keterampilan generik inferensia
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logika peserta didik setelah dilakukan treatment yaitu
pembelajaran problem solving model berbantuan
praktikum. Keterampilan generik inferensia logika
peserta setelah dilakukan treatment metode problem
solving model berbantuan praktikum dapat dilihat
Gambar 4.2 dari hasil analisis rata-rata nilai N-Gain.
Perbandingan nilai N-Gain kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum dilakukan treatment
mengalami  perbedaan. Kelompok eksperimen
menghasilkan N-gain sebesar 63,47% dengan nilai N-
gain  maksimal 90.91% dan minimal 42.86%.
Kelompok kontrol nilai N-gain sebesar 46.98% nilai N-
gain maksimal 70.00 % dan minimal 20.00%. Hal
tersebut  dikuatkan dengan hasil  observasi
keterlaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen
sebesar 95 berada pada kategori tinggi, terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan harapan. Kesimpulan
yang didapatkan yaitu bahwa  peningkatan
keterampilan generik inferensia logika peserta didik
dapat dilakukan dengan menerapkan metode
pembelajaran problem solving model berbantuan
praktikum.

Penerapan problem solving model berbantuan

praktikum pada pertemuan pertama membahas
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mengenai konsep dasar gelombang mekanik beserta
sifat-sifat gelombang mekanik. Pelaksanaanya
pendidik memberikan LKPD pada setiap kelompok
dengan peserta didik diberikan orientasi masalah
yang tertera pada LKPD sehingga dapat mengasah
keterampilan generik inferensia logika untuk dapat
terkait rumusan masalah dan hipotesis yang terdapat
pada orientasi tersebut. Setiap kelompok melakukan
praktikum tentang sifat-sifat gelombang mekanik dan
menjelaskan masalah yang disajikan dalam orientasi.
Selanjutnya setiap kelompok menarik kesimpulan
berdasarkan praktikum yang sudah dilakukan dan
dituangkan ke dalam LKPD yang sudah disajikan
pendidik sebagai aktivitas terlaksananya stimulasi
problem solving model. Langkah terakhir yakni setiap
kelompok mempresentasikan hasilnya dan pendidik
melakukan evaluasi terhadap hasil yang disajikan.
Pencapaian aktivitas keterampilan generik
inferensia logika peserta didik terhadap problem
solving model berbantuan praktikum pada kelompok
eksperimen menghasilkan rata-rata 89,33 % kategori
tinggi, artinya proses pembelajaran problem solving
model berbantuan praktikum terlaksana dengan baik

dan sesuai dengan harapan. Aktivitas peserta didik
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dapat dilihat pada Tabel 4.9 Rekapitulasi data hasil
observasi terhadap keterampilan generik inferensia
logika kelompok eksperimen.

Penelitian yang dilakukan Fadilla (2020)
tentang kemampuan inferensi dalam pembelajaran
fisika menunjukan bahwa kemampuan inferensia
logika tergolong sedang. Perbedaan penelitian ada
pada materi gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB) sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti menggunakan materi
gelombang mekanik. Kelebihan penelitian kali ini
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan
Fadilla (2020) terletak pada metode pembelajaran
problem solving model berbantuan praktikum dengan
analisis yang berbeda. Perbedaan lain juga terdapat
pada tempat, waktu dan sampel penelitian yang
diteliti. Penggunaan metode baru dalam pembelajaran
fisika khususnya untuk peningkatan keterampilan
generik inferensia logika peserta didik yakni metode
problem solving model berbantuan praktikum. Lembar
observasi yang digunakan peneliti sebagai pendukung
peningkatan keterampilan generik inferensia logika

juga menjadi keunggulan lain.
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Penelitian kali ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyaningsih (2021) tentang
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
terhadap keterampilan generik sains peserta didik
menunjukan bahwa pembelajaran dengan model
berbasis masalah dapat mempengaruhi keterampilan
generik sains peserta didik khususnya keterampilan
generik inferensia logika peserta didik. Perbedaannya
terletak pada metode yang dilakukan yakni pada
penelitian Widyaningsih masih menggunakan metode
problem solving model atau pembelajaran berbasis
masalah saja sedangkan metode pembelajaran yang
digunakan peneliti kali ini menggunakan metode
problem solving model berbantuan praktikum.
Keunggulan lain juga terletak pada analisis data yang
peneliti lakukan yakni teknik pretest dan posttest
keterampilan generik inferensia logika, lembar
observasi sebagai penguat bahwa terjadi peningkatan
keterampilan generik inferensia logika peserta didik
selama diajar menggunakan problem solving model

berbantuan praktikum.
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Penerapan pembelajaran konvensional atau ceramah
tanya jawab

Pembelajaran konvensional atau pembelajaran
ceramah tanya jawab adalah pembelajaran yang biasa
digunakan tenaga pendidik yang ada di MAN Kendal
untuk mengajar di kelas XI MIPA pada mata pelajaran
fisika khususnya materi gelombang mekanik.
Pembelajaran tradisional yang kurang efektif
digunakan khususnya pada materi gelombang
mekanik memerlukan inovasi baru untuk menunjang
keterampilan generik inferensia logika peserta didik.
Hasil uji persamaan dua rata-rata kelas kontrol yang
menyatakan bahwa hasil kelas kontrol sebesar 63,76
menjadi 81,27 berada pada kategori sedang sehingga
kurang efisien untuk diterapkan dalam pembelajaran
fisika khususnya materi gelombang mekanik terhadap
peningkatan keterampilan generik inferensia logika
peserta didik.

Penerapan pembelajaran konvensional
menggunakan metode ceramah tanya jawab yang
selalu digunakan tenaga pendidik untuk mengajar
peserta didik materi fisika khususnya materi
gelombang mekanik. Pertemuan pertama yang

membahas konsep dasar gelombang mekanik dan
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sifat-sifat gelombang mekanik. Pelaksanaanya tahap
awal pendidik memberikan pengantar terkait materi
gelombang menarik, dilanjutkan peserta didik
menyimak pembelajaran yang pendidik jelaskan.
Pendidik menjelaskan konsep dasar gelombang
mekanik dan sifat-sifat gelombang mekanik kemudian
setelah pendidik sudah menyampaikan materi sesuai
dengan capaian indikator, pendidik akan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
perihal apa saja yang menjadi pertanyaan selama
pembelajaran materi gelombang mekanik
berlangsung. Peserta didik mengajukan beberapa
pertanyaan yang dirasa kurang bisa dipahami terkait
materi sehingga pendidik mampu memberikan
jawaban dan validasi dengan benar pertanyaan yang
diajukan peserta didik. Tahap terakhir pendidik
memberikan kesimpulan dan evaluasi tentang
pembelajaran materi gelombang mekanik dan sifat-
sifat gelombang mekanik.

Pembelajaran  konvensional = menggunakan
metode ceramah tanya jawab pada pertemuan kedua
membahas tentang persamaan-persamaan gelombang
mekanik dan soal penyelesaiannya. Pelaksanaan

tahap awal pendidik memberikan pengantar terkait
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materi gelombang mekanik, dilanjutkan peserta didik
menyimak pembelajaran yang pendidik jelaskan.
Pendidik menjelaskan persamaan gelombang mekanik
kemudian setelah pendidik sudah menyampaikan
materi sesuai dengan capaian indikator, pendidik
mencontohkan beberapa contoh soal beserta
penyelesaianya untuk dibahas bersama, kemudian
pendidik akan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya perihal apa saja yang
menjadi pertanyaan selama pembelajaran materi
gelombang mekanik berlangsung. Peserta didik
mengajukan beberapa pertanyaan yang dirasa kurang
bisa dipahami terkait materi sehingga pendidik
mampu memberikan jawaban dan validasi dengan
benar pertanyaan yang diajukan peserta didik. Tahap
terakhir pendidik memberikan kesimpulan dan
evaluasi tentang pembelajaran materi gelombang
mekanik dan sifat-sifat gelombang mekanik.
Peningkatan keterampilan generik inferensia logika
peserta didik metode problem solving model
berbantuan praktikum dengan metode konvensional
atau ceramah tanya jawab

Peningkatan keterampilan generik inferensia

logika peserta setelah dilakukan treatment metode
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problem solving model berbantuan praktikum dapat
dilihat dari hasil analisis rata-rata nilai N-Gain.
Perbandingan nilai N-Gain kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum dilakukan treatment
adalah 70,83 > 63,76 kemudian setelah dilakukan
treatment N-Gain kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 89,33 > 81,27 serta
dikuatkan dengan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran kelompok eksperimen sebesar 83,25
berada pada kategori tinggi, terlaksana dengan baik
dan sesuai dengan harapan . Hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa peningkatan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik dapat dilakukan
dengan menerapkan metode pembelajaran problem
solving model berbantuan praktikum.

Metode pembelajaran problem solving model
berbantuan praktikum cukup efektif digunakan guna
meningkatkan keterampilan generik inferensia logika
peserta didik hal ini berdasarkan analisis N-Gain
sebesar 63,47% berada pada kategori tinggi.

Hasil penelitian yang telah didapatkan sesuai
dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Dyah
Ayu yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan

problem solving model lebih efektif digunakan
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daripada pembelajaran konvensional ceramah dan
tanya jawab Kkarena penerapan pembelajaran
konvensional lebih  baik diterapkan sebagai
pembelajaran pendahuluan saja untuk menambah
tingkat pemahaman materi fisika peserta didik dalam
pembelajaran metode problem solving model
berbantuan praktikum.

Kelebihan penelitian kali ini dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Penelitian yang Dyah
Ayu (2020) tentang penerapan model pembelajaran
problem solving dengan pendekatan saintifik pada
kemampuan penalaran peserta didik adalah terletak
pada metode yang baru yang digunakan peneliti.
Penelitian Dyah Ayu masih menggunakan metode
problem solving model saja sedangkan penelitian kali
menggunakan metode problem solving model
berbantuan  praktikum sehingga keterampilan
inferensia logika peserta didik akan lebih efektif,
karena dengan LKPD berbasis problem solving model
yang diberikan peserta didik selama pembelajaran
peneliti akan melihat keterampilan menyimpulkan
suatu permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Keunggulan lainya terletak pada LKPD yang

digunakan peneliti selama pembelajaran praktikum
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fisika materi gelombang mekanik yang mana LKPD
berbasis problem solving model. Respons peserta didik
juga menjadi keunggulan penelitian karena data
respons peserta didik yang digunakan untuk
mengetahui  ketertarikan peserta didik kelas
eksperimen yang mendapatkan treatment yakni
pembelajaran dengan metode problem solving model
berbantuan praktikum sebagai data penguat bahwa
implementasi model pembelajaran baru yang
dibawakan peneliti mampu memberikan peningkatan
pemahaman materi fisika dan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik.
Respons ketertarikan pembelajaran problem solving
model berbantuan praktikum

Respons ketertarikan peserta didik digunakan
untuk mengukur seberapa tertarik peserta didik dari
kelas eksperimen terhadap metode problem solving
model berbantuan praktikum yakni dengan analisis
skala likert dengan metode kuisioner memiliki
persentase sebesar 81% dengan kriteria sangat
menarik atau sangat tertarik. Dapat simpulkan bahwa
respons ketertarikan peserta didik terhadap
pembelajaran metode problem solving model

berbantuan praktikum yaitu sangat efektif karena
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dikuatkan oleh respons peserta didik yang sangat

tertarik.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa
keterbatasan mulai dari hambatan dan keterbatasan saat
proses penelitian berlangsung maupun keterbatasan
waktu dan tempat penelitian. Keterbatasan alat dan
bahan pada praktikum. Kajian materi yang dipakai hanya
materi gelombang mekanik saja sehingga keterampilan
generik inferensia logika peserta didik pada materi lain
tidak dapat diketahui dengan baik. Keterbatasan lainya
yaitu penguasaan materi, analisis data, pengolahan data
dan lain-lain sehingga dibutuhkan bimbingan arahan dari
dosen pembimbing dalam memaksimalkan proses dan

hasil penelitian.

92



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang
telah dilakukan di MAN Kendal dengan judul

“Implementasi Problem Solving Model Berbantuan

Praktikum untuk Meningkatkan Keterampilan Generik

Inferensia Logika Peserta Didik Kelas XI Materi

Gelombang Mekanik”, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peningkatan keterampilan generik inferensia logika
peserta setelah dilakukan treatment metode problem
solving model berbantuan praktikum dapat dilihat
dari hasil perbandingan nilai N-Gain keterampilan
generik inferensia logika peserta didik pada
kelompok eksperimen pembelajaran problem solving
model berbantuan praktikum dengan kelompok
kontrol pembelajaran konvensional atau ceramah
tanya jawab adalah sebesar 0,63% > 0,47% serta
dikuatkan dengan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran kelompok eksperimen sebesar 95
berada pada kategori tinggi, terlaksana dengan baik

dan sesuai dengan harapan. Hal tersebut dapat
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ditarik kesimpulan bahwa peningkatan keterampilan
generik inferensia logika peserta didik dapat
dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran
problem solving model berbantuan praktikum.

2. Respons ketertarikan peserta didik dengan metode
problem solving model berbantuan praktikum yakni
dengan analisis skala likert dengan metode kuisioner
memiliki persentase sebesar 81% dengan kriteria
sangat menarik atau sangat tertarik. Dapat simpulkan
bahwa respons ketertarikan peserta didik terhadap
pembelajaran metode problem solving model
berbantuan praktikum yaitu sangat efektif karena
dikuatkan oleh respons peserta didik yang sangat

tertarik.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan serta
kesimpulan penelitian, sehingga dapat masukan saran
dari peneliti antara lain:
1. Bagi pendidik
a. Penggunaan variasi model dan metode
pembelajaran supaya dapat meningkatkan
keterampilan generik inferensia logika peserta

didik.
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b. Pendidik diharapkan dapat menerapkan model
dan metode belajar selain metode ceramah dan
tanya jawab agar peserta didik lebih
bersemangat, antusias, dan memahami konsep
fisika dengan baik selama pembelajaran fisika
berlangsung.

2. Bagi peserta didik

a. Mampu menyimpulkan dengan baik konsep
dalam materi selama pembelajaran berlangsung.

b. Mampu meningkatkan keterampilan generik
inferensia logika peserta didik sehingga
keberlangsungan  problem  solving  model
berbantuan praktikum akan lebih maksimal.

3. Bagi peneliti

a. Peneliti harus meningkatkan kemampuan dan
keterampilan selama proses mengajar untuk
kemajuan dan perkembangan calon pendidik
yang kompeten.

b. Peneliti diharapkan melanjutkan riset mengenai

problem solving model berbantuan praktikum.
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oy E-mail; {3t @walisongo ac.id. Web : Hitp://fst.walisongo.ac.id
Nomor : B.1039/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2023 06 Februari 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Kementerian Agama Kendal
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rikha Farikha

NIM : 1908066056

FakultasfJurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Implementasi Penerapan Problem Solving Model Untuk
Meningkatkan Keterampilan Generik Inferensia Logika Siswa Kelas
XI Materi Gelombang Mekanik

Dosen Pembimbing : Dr. Joko Budi Poernomo , M.Pd
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema:ﬁudul sknps; yang sedang

disusun, oleh karena itu kami mohon mah ijinm 1 Riset
di MAN Kendal ,yang akan dilaksanakan tanggal 13 Februari 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth,
;. Ereslgan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan }
. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1.Prof. Dr, Mamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fut @walisongo.ac,Id. Web : Mitp:/ifst.watisongo.ac.id

Nomor : B.1029/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2023 C6 Februari 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rikha Farikha

NIM : 1908066056

FakultasiJurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Implementasi Penerapan Problem Solving Model Untuk
Meningkatkan Keterampilan Generik Inferensia Logika Siswa Kelas
XI Materi Gelombang Mekanik

Dosen Pembimbing : Dr. Joko Budi Poernomo , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di MAN Kendal ,yang akan dilaksanakan tanggal 13 Februari 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Y...“.'...., Alamat: J1Prof, D, Hamka Km. 1 Semarang Telp, 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.waliscngo.ac.id

Nomor : B.1039/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2023 06 Februarl 2023
Lamp : Proposal Skripsi /

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala BAPERLITBANG Kendal
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rikha Farikha

NIM : 1908066056

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Implementasi Penerapan Problem Solving Model Untuk

Meningkatkan Keterampilan Generik Inferensia Logika Siswa Kelas
XI Materi Gelombang Mekanik

Dosen Pembimbing : Dr. Joko Budi Poernomo , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di MAN Kendal ,yang akan dilaksanakan tanggal 13 Februari 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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%ﬂ PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
‘&7  BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

J. SoexarncHatta No. 193 Xendal (51313] telpffax, (0294) 381225

E Email: baperkibana 3kendalkan.gadd website: kendaikab go.id
SURAT PERNYATAAN
1 Nama 1 RIKHA FARIKHA
2 Pekerjaan + 01 Mahasiswa
Sains ¢an Teknogl Fisika Unive telam Negerl Wak
3 No.HP 1 085801241585
4 Email :+ rikhafarikha97@gmail.com
3 Aamat : Rimbu Kidul RT 01/RW 05, Dukun Rejosar, Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak
4 Penanggung jawab :  Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd
S Judul peneltian . IMPLEMENTASI PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN GENERIX INFERENS!A LOGIKA SISV/A KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK
6 Lokasi : 1)Kemenag Kabupaten Kendal 2:Kepala Man Kendal

Dengan Inl menyatakan bahwa demi mendukung kemajuan Kabupaten Kendal melalui penelitian, setelah selesai

s3ya akan dan y hasil penelitian kepada Bupati Kendal ¢.q. Kepala
Badan Penelitian dan Kabupaten Xenda! selambatnya 15 hari kerja. Hasil penefitian tersebut
akan saya sampaikan dalam bentuk Softcopy (via email ke fitbang. g com)

Demkian surat pernyataan ini dibuat dengan keikhiasan hati sebagai bagian darl sumbangsih saya terhadap kemajuan
Kabupaten Kendal.

Kendal 8 Februari 2023
Yang menyatakan

RIKHA FARIKHA
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL

BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

. ScekamoMatta No. 193 Kendal (51313] telpfax. (0294) 331225
Emad: kaparithangkendakab.goid wedsite: baperlithang kendalkab.go.dd

SURAT REXOMENDAS!I PENELITIAN
Nomar 070/ 2568 1 Libang / 2023
| Dasar 1 Peraturan Bupati Kendal Kemor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 20006 tentang Pelayanan Rekomendas!
Penelitian.
il Membaca ; Surat Tanda Terima Pemberitahuan Pelaksanaan Penelitian darl Kepala Badan Kesatuan Bangsd dan

Politik Kabupaten Xendal Nomer : Q70 /0230 /7 11/ 2023, tanggal 7 Februael 2023, atas rama Rikha

Farlihy .

Yang bertanda tangan di bawah Ini Kepa'a 8adan Perencanaan, Penelitian dan Pengemtangan Kabupaten Xendal bentindax

aas nama Bupati Kendal menyatakan tidak keb

dilaksanakan oleh:

alas p penel:tian di Wilaysh P Kendal yang

1 Nama 1 RIKHA FARIKHA

2 Pekerjdan : Mahasiswa
Salns dan Teknogl Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Watsonga Semarang

3 Alamat : Rimbu Kidul RT 01/RW/ 05, Dukuh Rejosari, Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak

4 Penanggung janab : O, Joko Budi Peernomo, M.Pd

S judul penelitian © IMPLEMENTASI PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS XJ MATERI GELOMBANG MEKANIK

6 Lokasi : Magrasah Allyah Negerl [MAN) Kendal

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut

0 F itian tidak

untuk tujuan yang dapat merggongou kestas:ian Pemerintah,

b. Sebelum pelnksanaan penelitian langsung kepada masyarakat, maka harus terlebih dshulu melaporkan kepada

pimpinan Witayah/ Desal Keluszhan setempat

€. Setelah ian selesal agar

dan Y hasilnya kepada Bupati Kenda! €.q. Kepa'a Badsn
p Kendal selambat-lambataya 15 har kerja.

dan

it Suratijin peneltian Ini berlaku dark tanggat 7 Februari 2023 sampai dengan 7 Mei 2023

Tembusan :
1 Bupati Kendal (sebagai laporan):
2 Kepala Badan Peri P

Ditetapkan di Xendal
Pada tanggal 8 Februar 2023
a.n. BUPAT| KENDAL
Kepala Bld"‘l’e-'e'\tnnu'\.UPenez.(ian dan Pengembangan
: higel

7~ 1 i
xlvpa!u Bidiing Feanlla0'gan Pengembangan
y X

| PACERLTZAR J
‘o CKTTTHeRORA LFATYANAN, S IP

X

3 Saudara Rikha Farikha;
4 Pertinggal;

dan Peng;

g3n Kabupaten Xendal:
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

/ JI. SoekarmoMatta No. 193 Kendal {$1313) telp¥ax. (0294) 381225
/ Emai: go.id website: it go.ld

SURAT REKOMENDAS! PENELITIAN
Nomor :070 / 256R / Litbang /2023

I Dasar : Peratyran Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006 tentang Pelayanan Rekomendasi
Penelitian.
I Membaca : Surat Tanda Terima Pemberitahuan Pelaksanaan Penelitian dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kendal Komor : 070 / 0230 / 11 / 2023, tanggal 7 Februar 2023, atas nama Rikha
Fankha ,
2 10330 € Lawah ini Kepala Baddn Perciiases, Peneltian ¢an Pengembangan Xabupaten Kendai bertindak —
atas nama Bupatl Kendal menyatakan tidak keberatan atas itian di Wilayah K Kendal yang
ditaksanakan oleh:

1 Kama © RIKHA FARIKHA

2 Pekerjaan ¢ Mahasiswa
Sains dan Teknogl Pendidikan Fisika Istam Negeri Semarang

3 Alamat ¢+ Rimbu Kidul RT 01/RW 05, Dukuh Rejosan, Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak

4 Penanggung jawab + . Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd

S Judul penelitian © IMPLEMENTASI PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

6 Lokasi ¢ Madrasah Aliyah Negeri (MAN] Kendal

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

a. Pelak ian tidak d untuk tufuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah,

b. Sebelum pelaksanaan penelitian langsung kepada masyarakat, maka barus terlebih dahulu melaporkan kepada
P mpinan Virayah! Desal Kelurahan setempat.

< Selglgh penelitian selesal agar dan menyampaikan hasiinya kepada Bupati Kendal c.q, Kepala 8adan
Perencanaan, Penelilian dan Pengembangan katuparen XendaTselambat-lambatoya 15 hark kerja, S

HE Surat ijin peneltian ini bertaku dant tanggal 7 Fedruari 2023 sampai dengan 7 Mei 2023

Ditetapkan di Kendal
Pada tanggal 8 Februari 2023
a.n. BUPATI KENDAL

Tembusan :

1 Bupati Kendal (sebagai laporan);
2 Kepala 83dan o man
3 Saudara Rikha Farikha:

4 Pertinggal;
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. SoekamoHatta No. 193 Xendal (51312) telp/fax. (0294) 331225
Email: bagerlibang2hendalvad.goid website: bapertitbang kendalkab.go.id

Kendal, 8 Febryari 2023

Nomor 1 070725672023 Kepada @
tampiran  : 1{satu}Lembar Yth. 1)Kepa'a Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Kendal
2iKepala MAN Kendal
Perhal : Pemberitahuan |jin Penelitian
b _ Rikha Farkha di _

- Tempat

Menunjuk Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006 perihal Pelayanan
Rekomendasi Penelitian dan surat Bupati Kendal §omor : 070 / 256R / Litvang / 2023 tanggal 8 Februari 2023,
Perihal Surat Rekomendasi Penelitian atas nama Rikha Farikha, dengan Judul IMPLEMENTASI PENERAPAN
PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
SISWA KELAS X! MATER) GELOMBANG MEKANIK, maka bersama ini kami hadapkan peneliti tersebut
untuk mendapatkan bimbirgan dan bantuannys guna kelancaran pelaksanaan kegiatan penelitian tersebut.

Demikian pemberitashuan ini disampaikan atas bantuan dan bimbingannya disampaikan terima kasih,

Ditetapkan di Kendal
Pada tanggal B Februarl 2023
A.n, BUPATI KENDAL

Kepala Badan P Penelitian dan P g
A

Tembusan :

1 Bupati Kendal (sebagai laparan):
2 Kepala Badan Perencanaan,
3 Saudara Rikha Fankha.

4 Pertinggal;

dan gan K Kendal,
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— . 2Xepal3 BaZ3n Peruncanaan,

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

J1. SoekarnoMatta No. 193 Kenda! {51313} telp/fax. (0294) 381225

Email: baperittang3 00.1d website: gold
SURAT REKQMENDASI PENELITIAN
Nomer:070/ 256R / Labang £ 2023
1 Dasar + Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006 tentang Pelayanan Rekomendasi
Peneltian,
N Membaca : Surat Tanda Terima Pelak: ian darl Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kendal Komor : 070 / 0230 7 11 7 2023, tanggal 7 Februari 2023, atas nama Rikha
Fankha . <
~¥anz Bertands 13728l Byl It KEpaia Badan Perencanes”, Fenctan dan Pengesibangan Kabupate: Xendal enindax —
3tas nam3 Bupall Kendal tidak 2tas p penelit di Wilayah X Kendal yang

dilaksanakan oleh

1 Nama t RIXMA FARIXMA

2 Pekerjaan : Mahasiswa
Sains dan Teknogl Pendidikan Fisika L Islam Negeri g 9

3 Alsmat + Rimbu Kidul RT 01/RW 05, Dukun Rejosar, Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak

4 Penangqung jawab : Dr. Joko Budi Poernama, M Pd

5 Judul peneitan ¢ IMPLEMENTASI PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

6 Lokasi i Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kendal

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

2. tidak d. wntuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.
b Sebelum pelaksanaan penelitian fangsung kepada masyarakat, maka harus tertebih dahulu melaporkan kepada
pimpinan Wilaysh! Cess! Kelurzhan setempat

€. Setelah litian selesai agar dan menyampaikan basilnya kepada Bupati Kendal c.q. Kepala Badan <
_ Perenranis-, Penertian Gom Pengrmoar 33 KabUBIten Kendal Selambat-famBatrya 15 Fari kel S R

0 Surat jin pencitian inl berlaku dari tanggal 7 Februarl 2023 sampal dengan 7 Mel 2023 - —_— =

Ditetapkan di Kendal

Thina / 1V a
KIP.1981061720050110015
Tembusan :

1 Bupat Kendal {sedagai laporan);

3 Saudara Rkha Farikha; =
4 Pertinggal;
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. SoekarmoMatta No. 193 Kendal (51313 telp/fax. (0294) 381225
Email: bapert 32.90.1d website: baperlba go.ld

Kendal. 8 Februarl 2023

Namor : 070125672023 Kepada :

Lampiran 1 (saty) Lembar Yth.  1)Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Kendal
2|Kepala MAN Kendal

Perkal 1 Pemberitahuan fin Penelitian

Rikhy Farikia o . _ LY ST
2 Tempat

Menunjuk Peraturan Bupati Kendal Nemor 10 Yahun 2006 tanggal 29 Maret 2006 perihal Pelayanan
Rekomendasi Peneltian dan surat Bupati Kendal Nomor : 070 / 256R / Litbang / 2023 tanggal 8 Februar| 2023,
Perihal Surat Rekomendasi Penelitian atas nama Rikha Farikha, dengan judu! IMPLEMENTASI PENERAPAN
PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
SISWA KELAS Xi MATER] GELOMBANG MEKANIK. maka bersama ini kami hadapkan peneliti tersebut
untuk d. i dan guna kelancaran pelaksanaan kegiatan penelitian tersebut,

Demikian pemberitaahuan ini disampaikan atas bantuan dan bimbinganaya disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Kendal
Pada tanggal 8 Februari 2023
3 n. BUPATI KENDAL

.

1061720050110015

Tembusan :

1 Bupati Kengal (sebagal laporan);

2 Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kendal;
3 Saudara Rikha Fankha;

4 Pertinggal;
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.'PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. SoekaroMatta No. 193 Kendal [$1313) tesfax. (0294) 381225
Email: baperiitang2kendalad.god website: bagerlithang kendalkad go.ld

Kendal, 8 Februarl 2023

Nomer 1 070725672023 Kepada:
Lampiran  : 1 (satu) Lembar Yih, 1]Kepala Ksntor Kementerian Agams Kadupoten
Kenda!
2)Xepala MAN Kendal
Perlhal © Pemberitabuan (lin Penziitian
Rikha Farikha di

Tempat

Menunjuk Peraturan Bupatl Kendal Nomar 10 Tohun 2006 tanggal 29 Maret 2006 perihal Pelayanan
Rexomendasi Peneltian dan surat Bupati Kendal Nomor : 070 / 256R / Litbang / 2023 tanggal 8 FeBeuari 2023,
Perihal Surat Rekomendasl Penettian atas nama Rikha Farikha, dengan judut IMPLEMENTASI PENERAPAN
PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
SISWA KELAS X) MATERI GELOMBANG MEKANIK, maka bersama ini kami hadapkan penefitl tersebut
untuk dapatk i gan dan guns kegiatan fitian tersebut.

Demixian pemberitaahuan ini disampalkan atas bantuan dan bimbingannya disampalkan terima kaslh,

Ditetagkan di Kendal
Pada tanggal § Februani 2023
a.n BUPATI KERDAL
Kepala Badan Pcf

lepa’%
Iv ¥

Tembusan:

1 Bupati Kendal {se2apai iaporan)
2 Kepala Badan Per . Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kendal:
3 Saudara Rikha Farikha;

4 Pertinggal;
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.'PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. SoekaroMatta No. 193 Kendal [$1313) tesfax. (0294) 381225
Email: baperiitang2kendalad.god website: bagerlithang kendalkad go.ld

Kendal, 8 Februarl 2023

Nomer 1 070725672023 Kepada:
Lampiran  : 1 (satu) Lembar Yih, 1]Kepala Ksntor Kementerian Agams Kadupoten
Kenda!
2)Xepala MAN Kendal
Perlhal © Pemberitabuan (lin Penziitian
Rikha Farikha di

Tempat

Menunjuk Peraturan Bupatl Kendal Nomar 10 Tohun 2006 tanggal 29 Maret 2006 perihal Pelayanan
Rexomendasi Peneltian dan surat Bupati Kendal Nomor : 070 / 256R / Litbang / 2023 tanggal 8 FeBeuari 2023,
Perihal Surat Rekomendasl Penettian atas nama Rikha Farikha, dengan judut IMPLEMENTASI PENERAPAN
PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
SISWA KELAS X) MATERI GELOMBANG MEKANIK, maka bersama ini kami hadapkan penefitl tersebut
untuk dapatk i gan dan guns kegiatan fitian tersebut.

Demixian pemberitaahuan ini disampalkan atas bantuan dan bimbingannya disampalkan terima kaslh,

Ditetagkan di Kendal
Pada tanggal § Februani 2023
a.n BUPATI KERDAL
Kepala Badan Pcf

lepa’%
Iv ¥

Tembusan:

1 Bupati Kendal {se2apai iaporan)
2 Kepala Badan Per . Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kendal:
3 Saudara Rikha Farikha;

4 Pertinggal;
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
f Jalan Pemuda No. 104 A Kendal 51313
puce® 4 Telepon (0294) 381223; Faksimili (0294)381262
ey Website: http-/kendal kemenag.go.id/

Nomor - p- OA8E/KK 11 24/2/PP 00.9/02/2023 Kendal, 14 Februari 2023
Lampiran .
Perihal : 1jin Penelitian an. Rikha Farikha

Kepada Yth
Kepala MA Negeri Kendal

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Menindaklanjuti  Surat  Kepala  Baperlitbang Kabupaten ~ Kendal ~ Nomor
070/256R/Litbang/2023 Tanggal 08-02-2023, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat,
bersama ini kami hadapkan petugas peneliti :

Nama : RIKHA FARIKHA

Pekerjaan : Mahasi IN Wali S 2

Alamat . Rimbu Kidul RT 01 RW 05, Dukuh Rejosari, Kecamatan Karangawen,
Kabupaten Demak

Penanggungjawab : Dr. Joko Budi Poernomo, M .Pd

Judul Penelitian :
“IMPLEMENTAS! PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GENERIK
INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS X! MATERI GELOMBANG

MEKANIK"

Lokasi : MA Negeri Kendal
J1. Islamic Center Bugangin, Kendal

: Apabila penelitian telah selesai dilaksanakan agar segera melaporkan kepada

Ketentuan
Kepala Kantor K ian Agama Kabupaten Kendal

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon dengan hormat Saudara bisa memberikan informasi,
bimbingan serta bantuan seperlunya.

terima kasih.

Demikian atas kerji kami sampaik

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Tembusan :
Kepala Baperlitbang Kabupaten Kendal
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
MADRASAH ALIYAN NEGERI KENDAL
Jalan Sockamo-Hatta, Kompleks Islamic Centre, Bugangin, Kendal $1314, Kotak Pos 18
Telepon (0294) 381266, Faksimile (0294) 382070
Pos-el mankendal @ gmail com, Laman www mankendal sch id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 0537/Ma.11.24,01/PP.01.1/05/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Kendal, Provinsi
Jawa Tengah menerangkan bahwa ¢

nama : Rikha Farikha

NIM : 1908066056

penanggung jawab : Joko Budi Poernomo, M.Pd.

fakultas : Sains dan Teknologi

alamat : Rimbu Kidul Rt. 01 Rw. 05 Dukuh Rejosari,

Karangawen Kabupaten Demak.
lokasi penelitian : MAN Kendal Kabupaten Kendal

~yang bersangkutan telah melakukan Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Kendal
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Lampiran 5 Daftar Responden Uji Coba Instrumen

NO NAMA SISWA
1 AHMAD ILHAM AULIA SOFFA
2 AMALIA LATIFAH
3 ANA ASWA AZZAROH
4 ATIKA SAPTA NINGRUM
5 AYU DWI SULISTYOWATI
6 BUNGA MEI ROZIANTI
7 DEWI MAYANG LOVIANA
8 DHIYA HUSNAA FEBRIANTI ARIR
9 FAHRI AQBIL KHOIRUZZADA
10 FALIHAH ZUKA NAILATUL IZZAH
11 FIDYA NUR AFRINA SUBKI
12 HUMMAM ZAIN
13 IMTIYAZ ZAHRAVATIN FATHA
14 1ZZA HAMIDAH
15 KHAYLA ZAMRUD SOLEHAH
16 LINA TAZKIA
17 LUVITA FARA AMELIA
18 MAR'ATUS SYARIFAH
19 MILDA SYIFNA WIFAQOTULMUNA
20 MUHAMMAD FIKAL TASFIRUL AFKAR
21 MUHAMMAD ILHAM MUTHIMAKSUM
22 MUHAMMAD NUGROHO SETIYAWANTO
23 NAILATUL ULYA
24 NANDA FAEZUN NUGRAHA
25 NAUFAL RAFI NUGRAHA
26 NAZZURA NADYA ARABELLA
27 NIEZAR ZILJDAN ZANZIBAR
28 NUR MARDHIYANI
29 PUTRI SAFIRA
30 RAYHAN ADNIN SOFYAN
31 ROHADATUL AISY
32 SITI HAFIDHOTURROFIAH
33 SOFIYA NIDAUNA
34 SUKRON ZAKIYUDIN
35 SYARAH RIZKI MUAZAROH
36 ZAHRA LINATUS SOFIA

123



Lampiran 6 Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen

NO NAMA SISWA
1 AINUL FATIEN AQILAH BATRISYIA
2 AINURINSYABELLA AURA ORLINA
3 ALIF RIFKY PRATAMA
4 AQILLA NAILA PUTRI
5 DINAR AINUR ROHMAH
6 DITA YULIANA MAYANGSARI
7 DURROTUN NAFISAH
8 FARA FITROTUL KHOLISOH
9 FITRIYA ZUHRUFAL 'ALIYA
10 [HENDUN NORA AL VATRA
11 |IFA MUSDALIFAH
12 [INTAN RUSMIADAH
13 [IZZATU KHOIRUL FATA
14 [KARINA DEWI SAFARIYANI
15 |KHANSA QUDWAH AMALIA
16 |M.MISBAH SHOLAKHUDIN
17 [MUHAMMAD ARDIAN SYARIF HIDAYAT
18 [MUHAMMAD ARJA MUSTA'AN
19 [MUHAMMAD HARUN
20 |MUHAMMAD HIBATUL HAQQI
21 |MUHAMMAD ISLAHUDIN
22 |MUHAMMAD RAFLI NUR AHMAD
23 |MUHAMMAD ULUL AZMI NUGROHO
24 |NAJLA SEPTIANI AZZAHRA
25 |NANDA CHINTIA PUTRI
26 |NAYA AIRINA RENATA
27 |RIFDAH SALMA RAHIMA
28 |RIFQI SHOLIQUL HADI
29 |ROOBI'AH AL'ADAWIYYAH
30 [SAIDA ROSA HASINA
31 [SANDI DWI LARASATI
32 [SINTYA NASYWA TSAQIF
33 [SURYO WIKAN TORO
34 [TAHSYA RIZA ELFINA
35 |YANUAR RAFI FALAH
36 [ZAHRA RISQA KUSUMANINGTYAS
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Lampiran 7 Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol

NO NAMA SISWA

ABDUL HERU NUR PRASETYO
ABDUL MAJID

ACHMAD ZUHAD

ADELIA PUTRI KHAERUNNISA
ADINDA NAYLA

AHSANATUL MAULIDIYAH
AISYATUNNISA USSALMA

AJI BAMBANG PRAMONO
AKHTAR ALEEMUDDIN NADHIEF
ANI FAIDHATUL NABILA

ARYA DESTA PUTRA MAHARDIKA
BANGKIT MUHAMAD AKBAR

[
HOOOO\]O\U'I-PUJNH

[uny
N

13 BRILIAN MAHESTA RAMA

14 DIMAS MAULANA MAJID

15 EKA ZAHRA HILYA FEBYYOLA

16 FAIZAL JULIANDA ANNAFIS

17 IKHSAN SEMPANA PUTRA

18 KENDRA HALSA ERINNA

19 KHALID TSANY AL FURQON

20 LISTI AMALIA

21 MONIKA MANDALA PUTRI

22 MUHAMMAD ALIVI ARYANTO

23 MUHAMMAD RENJIRO AIDAN AL MI
24 MUHAMMAD SAIFUL AMAR

25 MUHAMMAD SATRIA DAVA PRAYO(
26 NAILA ROHMATUL ALIA

27 NATASYA RIZQI NUR ALIFAH

28 NAUFAL HILMI GHONI

29 NAZRIL FADLUN NIAM

30 NURUL ESYAVA MAULANA PUTRA
31 RAFLI DWI SAPUTRA

32 SHIFA WULANDARI

33 SIRU LINAILIL KHOIRI
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Lampiran 8 Kisi-kisi Intrumen Tes Keterampilan Generik Inferensia Logika

LEMBAR KISI-KISI PRETEST/POSTTEST
TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN
“|ﬂ KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK
e

KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTTEST

Jenjang Pendiddikan : MAN Kendal Kelas : X1
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal : 50
Materi : Gelombang Mekanik Kurikulum 12013
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Indikator Indikaor Level No Bentuk
Problem Solving Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Inferensia
Soal Soal Soal
Model logika
Mendefinisikan Menganalisis besaran- Gelombang | Peserta didik dapat Memahami C3/lvz | 1,23 |[PG
Permasalahan besaran fisis gelombang Mekanik mengetahui klasifikasi aturan-aturan 4,5,6,
berjalan dan gelombang konsep karakteristik 789,
stasioner pada berbagai gelombang 10,11
kasus nyata Peserta didik mampu C3/lvz | 1213
mengetahui besaran-besaran 14,15
gelombang
Peserta didik dapat C3/lvz | 1617,
mengetahui klasifikasi jenis 18,19,
gelombang 20
Mengeksplorasi | Menganalisis besaran- Gelombang | Peserta didik dapat Beragumentasi | C4/lv 3 | 21,22, | PG
Permasalahan besaran fisis gelombang Mekanik mengetahui hubungan berdasarkan 23
berjalan dan gelombang persamaan pada besaran aturan
stasioner pada berbagai gelombang
kasus nyata Peserta didik dapat C4/lv 3 | 25,26,
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menentukan besaran
gelombang jika diketahui
besaran-besaran gelombang
yang lain

27,28,
29,30,
31

Menyelesaikan
Masalah Secara
Terencana

Menganalisis besaran-
besaran fisis gelombang
berjalan dan gelombang
stasioner pada berbagai
kasus nyata

Peserta didik dapat
mengetahui frekuensi dan
cepat rambat gelombang
dalam aplikasi kehidupan
nyata

Peserta didik dapat
menentukan besaran
gelombang pada gelombang
transversal

Peserta didik dapat
mengetahui besaran-besaran
gelombang pada dua simpul
gelombang

Peserta didik dapat
menentukan besaran-besaran
gelombang jika diketahui
sebuah simpangan
gelombang

Menjelaskan
masalah
berdasarkan
aturan

C4/lv3

32,36,
37

C4/lv3

33

C4/lv3

34,35

C4/lv3

38,39,
40,41,
42,43,

PG

Mengevaluasi
/Refleksi

Menganalisis besaran-
besaran fisis gelombang
berjalan dan gelombang
stasioner pada berbagai
kasus nyata

Gelombang
Mekanik

Peserta didik dapat
menentukan jarak simpul
terhadap titik (x) atau (y) jika
diketahui sebuah simpangan
gelombang

Peserta didik dapat
menentukan besaran besaran
gelombang jika diketahui
persamaan simpangan pada

Menarik
kesimpulan
berdasarkan
aturan

C4/lv3

44,50

C4/lv3

45,46
47,49




Lampiran 9 Kisi-kisi Wawancara

LEMBAR KISI-KISI WAWANCARA
TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN
GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

4
“Iﬂ KISI-KIST WAWANCARA

WALISONGO
No Indikator No. Butir
1 | Memahami aturan-aturan 1
2 | Beragumentasi berdasarkan aturan 2
3 | Menjelaskan masalah berdasarkan aturan 3
4 | Menarik kesimpulan berdasarkan aturan 4
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Lampiran 10 Kisi-kisi Angket Responden

LEMBAR KISI-KI51
EUISIONER / ANGEET RESFONDEN TERHADAF IMPLEMENTASI
PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIEKUM UNTUK

“ - MEMINGHATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIEA
I PESERTA DIDIKE KELAS X1 MATERI GELOMEANG MEKANIK
WAL ESO0
HI51-KI51 KUISIONER fANGEET

Mo Indikator No. Butir
1 Memahami aturan-aturan 1-4

2 Beragumentasi berdasarkan aturan 5-7

3 Menjelaskan masalah berdasarkan aturan 8-10

4 Menank kesimpulan berdasarkan aturan 11-15
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Lampiran 11 Kisi-kisi Lembar Observasi

LEMBAR KISI-KISI OBSERVASI

TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG

MEKANIK
WALISONGO
KISI-KISI OBSERVASI

No Indikator No. Butir
1 Memahami aturan-aturan 1
2 Beragumentasi berdasarkan aturan 2
3 Menjelaskan masalah berdasarkan aturan 3
4 Menarik kesimpulan berdasarkan aturan 4
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Lampiran 12 Rubrik Penilaian Istrumen Pretest/Posttest

LEMBAR RUBRIK UJI VALIDASI PRETEST/POSTTEST
TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN

GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

RUBRIK UJI VALIDASI PRETEST/POSTTEST

NO

KRITERIA PENIALAIAN

SKOR

1

2

3

4

5

MATERI

Lembar indikator sesuai dengan
kisi-kisi

Indikator sangat
tidak sesuai
dengan kisi-kisi
soal

Indikator tidak
sesuai dengan kisi-
kisi soal

Indikator sesuai
dengan kisi-kisi
soal

Indikator sesuai
sekali dengan
kisi-kisi soal

Indikator sangat
sesuai sekali
dengan kisi-kisi
soal

Lembar socal mempunyai rubik
penilaian (penjelasan penilaian)

Lembar soal
mempunyai rubik
penilaian
[penjelasan
penilaian)yang
sangat tidak
sesuai

Lembar soal
mempunyai rubik
penilaian
(penjelasan
penilaian)yang
tidak sesuai

Lembar soal
mempunyai rubik
penilaian
[penjelasan
penilaian)yang
tepat

Lembar soal
mempunyai rubik
penilaian
[penjelasan
penilaian)yang
sesuai sekali

Lembar soal
mempunyai rubik
penilaian
(penjelasan
penilaian)yang
sangat sesuai sekali

Terdapat soal dengan materi
gelombang mekanik

Soal sangat tidak
sesuai dengan
materi gelombang
mekanik

Soal tidak sesuai
dengan materi
gelombang
mekanik

Soal sesuai Soal sesuai sekali
dengan materi dengan materi
gelombang gelombang

! k ! k

Soal sangat sesuai
sekali dengan
materi gelombang
mekanik

Terdapat skala penilaian pada
lembar penilaian yang jelas

skala penilaian
pada lembar
penilaian yang
sangat tidak jelas

skala penilaian
pada lembar
penilaian yang
tidak jelas

skala penilaian
pada lembar
penilaian yang
jelas

skala penilaian
pada lembar
penilaian yang
jelas sekali

skala penilaian
pada lembar
penilaian yang
sangat jelas sekali
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. KONSTRUKSI

Lembar soal mencakup perintah | Lembar soal Lembar soal Lembar soal Lembar soal Lembar soal

pengerjaan soal yang jelas mencakup mencakup perintah | mencakup mencakup mencakup perintah
perintah pengerjaan soal perintah perintah pengerjaan soal
pengerjaan soal yang tidak jelas pengerjaan soal pengerjaan soal yang sangat jelas
yang sangat tidak yang jelas yang jelas sekali sekali
jelas

Lembar soal memiliki petunjuk | Lembar soal Lembar soal Lembar soal Lembar soal Lembar soal

penilaian yang jelas memiliki memiliki petunjuk | memiliki memiliki memiliki petunjuk
petunjuk penilaian yang petunjuk petunjuk penilaian yang
penilaian yang tidak jelas penilaian yang penilaian yang sangat jelas sekali
sangat tidak jelas jelas jelas sekali

Lembar soal mencakup ranah | Lembar soal Lembar soal tidak Lembar soal Lembar soal Lembar soal sangat

efektif dan psikomotorik sangat tidak mencakup ranah mencakup ranah | mencakup sekali | mencakup sekali
mencakup ranah | efektif dan efektif dan ranah efektifdan | ranah efektif dan
efektif dan psikomotorik psikomotorik psikomotorik psikomotorik
psikomotorik

Lembar soal mencakup unsur- | Lembar soal Lembar soal tidak Lembar soal Lembar soal Lembar soal sangat

unsur indikator inferensia logika sangat tidak mencakup unsur- mencakup unsur- | mencakup sekali | mencakup sekali

mencakup unsur-
unsur indikator
inferensia logika

unsur indikator
inferensia logika

unsur indikator
inferensia logika

unsur-unsur
indikator
inferensia logika

unsur-unsur
indikator inferensia
logika

BAHASA

Lembar soal menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

Lembar soal
sangat tidak
menggunakan
bahasa yang
sesuai dengan
kaidah bahasa
indonesia

Lembar soal tidak
menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa indonesia

Lembar soal
menggunakan
bahasa yang
sesuai dengan
kaidah bahasa
indonesia

Lembar soal
menggunakan
sekali bahasa
yang sesuai
dengan kaidah
bahasa indonesia

Lembar soal sangat
menggunakan
sekali bahasa yang
sesuai dengan
kaidah bahasa
indonesia
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yang bermakna
ganda

bermakna ganda

10 Bahasa yang digunakan | Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang
komunikatif digunakan sangat | digunakan tidak digunakan digunakan digunakan sangat
tidak komunikatif | komunikatif komunikatif komunikatif komunikatif sekali
sekali
11 Tidak menggunakan bahasa yang | Sangat Menggunakan Menggunakan Tidak Sangat tidak
berlaku setempat menggunakan sekali bahasa yang | bahasa yang menggunakan menggunakan
sekali bahasa berlaku setempat berlaku setempat | bahasa yang bahasa yang
yang berlaku berlaku setempat | berlaku setempat
setempat
12 Tidak menggunakan bahasa yang | Sangat Menggunakan Menggunakan Tidak Sangat tidak
bermakna ganda menggunakan sekali bahasa yang | bahasa yang menggunakan menggunakan
sekali bahasa bermakna ganda bermakna ganda | bahasa yang bahasa yang

bermakna ganda

Lampiran 13 Rubrik Penilaian Instrumen Angket
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&

LEMBAR RUBRIK PENILAIAN PESERTA DIDIK
KUISIONER / ANGKET RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR RUBRIK PENILAIAN PESERTA DIDIK

N Pert Jawaban
(1] ertanyaan 1 Z 3 Yy 3
Saya mampu belajar | Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu belajar | Saya mampu sekali Saya sangat mampu

dengan baik dengan
model pembelajaran
berbasis masalah
pada materi

mampu belajar
dengan baik dengan
model pembelajaran
berbasis masalah

belajar dengan baik
dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

dengan baik dengan
model pembelajaran
berbasis masalah
pada materi

belajar dengan baik
dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

sekali belajar dengan
baik dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

gelombang mekanik pada materi pada materi gelombang mekanik pada materi pada materi
gelombang mekanik | gelombang mekanik gelombang mekanik gelombang mekanik
Saya mampu Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu Saya mampu sekali Saya sangat mampu
mengingat dengan mampu mengingat mengingat dengan mengingat dengan mengingat dengan sekali mengingat
baik materi dengan baik materi | baik materi baik materi baik materi dengan baik materi

gelombang mekanik

selama pembelajaran
model pembelajaran
berbasis masalah

gelombang mekanik
selama
pembelajaran model
pembelajaran

gelombang mekanik

selama pembelajaran
model pembelajaran
berbasis masalah

gelombang mekanik
selama pembelajaran
model pembelajaran
berbasis masalah

gelombang mekanik

selama pembelajaran
model pembelajaran
berbasis masalah

gelombang mekanik
selama pembelajaran
model pembelajaran
berbasis masalah

membuat berbasis masalah membuat membuat membuat membuat
membuat

Saya mampu berfikir | Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu berfikir | Saya mampu sekali Saya sangat mampu

kritis dan ilmiah mampu berfikir berfikir kritis dan kritis dan ilmiah berfikir kritis dan sekali berfikir kritis

ketika diterapkan kritis dan ilmiah ilmiah ketika ketika diterapkan ilmiah ketika dan ilmiah ketika

model pembelajaran
berbasis masalah

ketika diterapkan
model pembelajaran
berbasis masalah

diterapkan model
pembelajaran
berbasis masalah

model pembelajaran
berbasis masalah

diterapkan model
pembelajaran
berbasis masalah

diterapkan model
pembelajaran
berbasis masalah
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Saya lebih mudah
untuk menyimpulkan
suatu permasalahan
selama pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

Saya sangat tidak
lebih mudah untuk
menyimpulkan
suatu permasalahan
selama
pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

Saya tidak lebih
mudah untuk
menyimpulkan suatu
permasalahan selama
pembelajaran dengan
model pembelajaran
berbasis masalah

Saya lebih mudah
untuk menyimpulkan
suatu permasalahan
selama pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

Saya lebih mudah
sekali untuk
menyimpulkan suatu
permasalahan selama
pembelajaran dengan
model pembelajaran
berbasis masalah

Saya sangat lebih
mudah sekali untuk
menyimpulkan suatu
permasalahan
selama pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis masalah

Saya paham dengan
baik konsep dasar
dari gelombang
mekanik

Saya sangat tidak
paham dengan baik
konsep dasar dari
gelombang mekanik

Saya tidak mampu
dengan baik konsep
dasar dari gelombang
mekanik

Saya paham dengan
baik konsep dasar
dari gelombang
mekanik

Saya paham dengan
baik sekali konsep
dasar dari gelombang
mekanik

Saya sangat mampu
sekali dengan baik
konsep dasar dari
gelombang mekanik

Saya paham dengan
baik sifat-sifat
gelombang mekanik

Saya sangat tidak
paham dengan baik
sifat-sifat
gelombang mekanik

Saya tidak paham
dengan baik sifat-sifat
gelombang mekanik

Saya paham dengan
baik sifat-sifat
gelombang mekanik

Saya paham sekali
dengan baik sifat-sifat
gelombang mekanik

Saya sangat mampu
sekali dengan baik
sifat-sifat gelombang
mekanik

Saya paham dengan Saya sangat tidak Saya tidak paham Saya paham dengan Saya paham sekali Saya sangat mampu
baik persamaan- paham dengan baik | dengan baik baik persamaan- dengan baik sekali dengan baik
persamaan persamaan- persamaan- persamaan persamaan- persamaan-
gelombang mekanik | persamaan persamaan gelombang mekanik persamaan persamaan
gelombang mekanik | gelombang mekanik gelombang mekanik gelombang mekanik
Saya mampu berfikir | Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu berfikir | Saya mampu sekali Saya sangat mampu
lebih luas ketika ada | mampu berfikir berfikir lebih luas lebih luas ketikaada | berfikir lebih luas sekali berfikir lebih
suatu permasalahan lebih luas ketika ada | ketika ada suatu suatu permasalahan ketika ada suatu luas ketika ada suatu

yang saya hadapi
terlebih dahulu

suatu permasalahan
yang saya hadapi
terlebih dahulu

permasalahan yang
saya hadapi terlebih
dahulu

yang saya hadapi
terlebih dahulu

permasalahan yang
saya hadapi terlebih
dahulu

permasalahan yang
saya hadapi terlebih
dahulu

Saya bisa lebih aktif
ketika menggunakan
model pembelajaram

Saya sangat tidak
bisa lebih aktif
ketika menggunakan

Saya tidak bisa lebih
aktif ketika
menggunakan model

Saya bisa lebih aktif
ketika menggunakan
model pembelajaram

Saya bisa sekali lebih
aktif ketika
menggunakan model

Saya sangat bisa
lebih aktif sekali
ketika menggunakan
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problem solving model

model
pembelajaram

pembelajaram
problem solving model

problem solving model

pembelajaram
problem solving model

model pembelajaram
problem solving

problem solving model
madel
10 Saya merasa Saya merasa Saya merasa Saya merasa Saya merasa Saya merasa
kemampuan saya kemampuan saya kemampuan saya kemampuan saya kemampuan saya kemampuan saya
meningkat setelah sangat tidak tidak meningkat meningkat setelah meningkat sekali sangat meningkat
menggunakan meningkat setelah setelah menggunakan | menggunakan setelah menggunakan | sekali setelah
pembelajaran menggunakan pembelajaran pembelajaran pembelajaran menggunakan
problem solving model | pembelajaran problem solving model | problem solving model | problem solving model | pembelajaran
problem solving problem solving
maodel maodel
11 Saya dapat Saya sangat tidak Saya tidak dapat Saya dapat Saya dapat sekali Saya sangat dapat
menyimpulkan dapat menyimpulkan menyimpulkan menyimpulkan sekali menyimpulkan
sebuah permasalahan | menyimpulkan sebuah permasalahan | sebuah permasalahan | sebuah permasalahan | sebuah
yang saya hadapi atas | sebuah yang saya hadapi atas | yang saya hadapi atas | yang saya hadapi atas | permasalahan yang
tanggapan saya permasalahan yang | tanggapan saya tanggapan saya tanggapan saya saya hadapi atas
sendiri selama saya hadapi atas sendiri selama sendiri selama sendiri selama tanggapan saya
pembelajaran materi | tanggapan saya pembelajaran materi | pembelajaran materi | pembelajaran materi | sendiri selama
gelombang mekanik | sendiri selama gelombang mekanik gelombang mekanik | gelombang mekanik | pembelajaran materi
pembelajaran gelombang mekanik
materi gelombang
mekanik
12 Saya mampu Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu Saya mampu sekali Saya sangat mampu
memberikan mampu memberikan memberikan memberikan sekali memberikan
informasi yang saya memberikan informasi yang saya informasi yang saya informasi yang saya informasi yang saya
rujuk dalam informasi yang saya | rujuk dalam rujuk dalam rujuk dalam rujuk dalam
memberikan rujuk dalam memberikan memberikan memberikan memberikan
simpulan relevan memberikan simpulan relevan simpulan relevan simpulan relevan simpulan relevan

dengan tema suatu
permasalahan

simpulan relevan
dengan tema suatu

dengan tema suatu
permasalahan

dengan tema suatu
permasalahan

dengan tema suatu
permasalahan

dengan tema suatu
permasalahan
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permasalahan

13 Saya paham dengan Saya sangat tidak Saya tidak paham Saya paham dengan Saya paham sekali Saya sangat paham
baik cara dengan baik cara dengan baik cara baik cara dengan baik cara sekali dengan baik
menyimpulkan suatu | menyimpulkan menyimpulkan suatu | menyimpulkan suatu | menyimpulkan suatu | cara menyimpulkan
permasalah suatu permasalah permasalah permasalah permasalah suatu permasalah

14 Saya mampu Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu Saya mampu sekali Saya sangat mampu
menyimpulkan secara | menyimpulkan menyimpulkan secara | menyimpulkan secara | menyimpulkan secara | sekali menyimpulkan
umum dengan baik secara umum umum dengan baik umum dengan baik umum dengan baik secara umum dengan
permasalahan terkait | dengan baik permasalahan terkait | permasalahan terkait | permasalahan terkait | baik permasalahan
materi gelombang permasalahan materi gelombang materi gelombang materi gelombang terkait materi
mekanik terkait materi mekanik mekanik mekanik gelombang mekanik

gelombang mekanik

15 Saya mampu Saya sangat tidak Saya tidak mampu Saya mampu Saya mampu sekali Saya sangat mampu

membuat kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
informasi dan konsep,
dengan pertanyaan
yang ada dalam suatu
masalah

membuat
kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
informasi dan
konsep, dengan
pertanyaan yang ada
dalam suatu
masalah

membuat kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
informasi dan konsep,
dengan pertanyaan
yang ada dalam suatu
masalah

membuat kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
informasi dan konsep,
dengan pertanyaan
yang ada dalam suatu
masalah

membuat kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
informasi dan konsep,
dengan pertanyaan
yang ada dalam suatu
masalah

sekali membuat
kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
informasi dan
konsep, dengan
pertanyaan yang ada
dalam suatu masalah
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LEMBAR RUBRIK VALIDASI

KUISIONER / ANGKET RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK

MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

RUBRIK VALIDASI
NO KRITERIA PENIALAIAN SKOR
1 2 3 4 5
A. MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan | Indikator sangat Indikator tidak Indikator sesuai Indikator sesuai Indikator sangat
kisi-kisi tidak sesuai sesuai dengan kisi- | dengan kisi-kisi sekali dengan sesuai sekali
dengan kisi-kisi kisi soal soal kisi-kisi soal dengan kisi-kisi
soal soal
2 Lembar angket mempunyai rubik | Lembar angket Lembar angket Lembar angket Lembar angket Lembar angket
penilaian (penjelasan penilaian) mempunyai rubik | mempunyai rubik | mempunyai rubik | mempunyai rubik | mempunyai rubik
penilaian penilaian penilaian penilaian penilaian
(penjelasan (penjelasan (penjelasan (penjelasan (penjel
penilaian)yang penilaian)yang penilaian)yang penilaian)yang penilaian)yang
sangat tidak tidak sesuai tepat sesuai sekali sangat sesuai sekali
sesuai
3 Terdapat angket yang sesuai | Sangat tidak Tidak terdapat Terdapat angket | Terdapat sekali Sangat terdapat
dengan indikator inferensia logika | terdapat angket angket yang sesuai | yang sesuai angket yang sekali angket yang
yang sesuai dengan indikator dengan indikator | sesuai dengan sesuai dengan
dengan indikator | inferensialogika inferensia logika | indikator indikator inferensia
inferensia logika inferensia logika | logika
4 Terdapat skala penilaian pada | skala penilaian skala penilaian skala penilaian skala penilaian skala penilaian
lembar penilaian yang jelas pada lembar pada lembar pada lembar pada lembar pada lembar
penilaian yang penilaian yang penilaian yang penilaian yang penilaian yang
sangat tidak jelas | tidak jelas jelas jelas sekali sangat jelas sekali
B. KONSTRUKSI
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Lembar angket mencakup
perintah pengerjaan soal yang
jelas

Lembar angket
mencakup
perintah
pengerjaan soal
yang sangat tidak
jelas

Lembar angket
mencakup perintah
pengerjaan soal
yang tidak jelas

Lembar angket
mencakup
perintah
pengerjaan soal
yang jelas

Lembar angket
mencakup
perintah
pengerjaan soal
yang jelas sekali

Lembar angket
mencakup perintah
pengerjaan soal
yang sangat jelas
sekali

Lembar angket memiliki petunjuk
penilaian yang jelas

Lembar angket
memiliki petunjuk
penilaian yang
sangat tidak jelas

Lembar angket
memiliki petunjuk
penilaian yang
tidak jelas

Lembar angket
memiliki petunjuk
penilaian yang
jelas

Lembar angket
memiliki petunjuk
penilaian yang
jelas sekali

Lembar angket
memiliki petunjuk
penilaian yang
sangat jelas sekali

Lembar angket mencakup ranah
efektif dan psikomotorik

Lembar angket
sangat tidak
mencakup ranah
efektif dan
psikomotorik

Lembar angket
tidak mencakup
ranah efektif dan
psikomotorik

Lembar angket
mencakup ranah
efektif dan
psikomotorik

Lembar angket
mencakup sekali
ranah efektif dan
psikomotorik

Lembar angket
sangat mencakup
sekali ranah efektif
dan psikomotorik

Lembar angket mencakup unsur-
unsur indikator inferensia logika

Lembar angket
sangat tidak
mencakup unsur-
unsur indikator
inferensia logika

Lembar angket
tidak mencakup
unsur-unsur
indikator inferensia
logika

Lembar angket
mencakup unsur-
unsur indikator
inferensia logika

Lembar angket
mencakup sekali
unsur-unsur
indikator
inferensia logika

Lembar angket
sangat mencakup
sekali unsur-unsur
indikator inferensia
logika

BAHASA

Lembar angket menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

Lembar angket
sangat tidak
menggunakan
bahasa yang
sesuai dengan
kaidah bahasa
indonesia

Lembar angket
tidak menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa indonesia

Lembar angket
menggunakan
bahasa yang
sesuai dengan
kaidah bahasa
indonesia

Lembar angket
menggunakan
sekali bahasa
yang sesuai
dengan kaidah
bahasa indonesia

Lembar angket
sangat
menggunakan
sekali bahasa yang
sesuai dengan
kaidah bahasa
indonesia
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10 Bahasa yang digunakan | Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang
komunikatif digunakan sangat | digunakan tidak digunakan digunakan digunakan sangat
tidak komunikatif | komunikatif komunikatif komunikatif komunikatif sekali
sekali
11 Tidak menggunakan bahasa yang | Sangat Menggunakan Menggunakan Tidak Sangat tidak
berlaku setempat menggunakan sekali bahasa yang | bahasa yang menggunakan menggunakan
sekali bahasa berlaku setempat berlaku setempat | bahasa yang bahasa yang
yang berlaku berlaku setempat | berlaku setempat
setempat
12 Tidak menggunakan bahasa yang | Sangat Menggunakan Menggunakan Tidak Sangat tidak
bermakna ganda menggunakan sekali bahasa yang | bahasa yang menggunakan menggunakan
sekali bahasa bermakna ganda bermakna ganda | bahasa yang bahasa yang
yang bermakna bermakna ganda | bermakna ganda
ganda

Lampiran 14 Rubrik Penilaian Lembar Observasi
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LEMBAR RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI
KUISIONER / ANGKET RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
“iﬂ MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI

No Indikator Rubrik Penilaian Skor
1 2 3 4 3
Memahami Peserta didik Peserta didik Peserta didik tidak | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
aturan-aturan | memahami tema dan | sangat tidak mampu mampu mampu sekali sangat mampu
tujuan pembelajaran | memahamitema | memahamitema hami tema hami tema sekali memahami
dan engkategorikan, | dan tujuan dan tujuan dan tujuan dan tujuan tema dan tujuan
menyandingkan data, | pembelajaran pembelajaran dan | pembelajaran dan | pembelajaran dan | pembelajaran dan
mengklarifikasi dan engkategorikan, engkategorikan, engkategorikan, engkategorikan,
makna engkategorikan, | menyandingkan menyandingkan menyandingkan menyandingkan
menyandingkan | data, data, data, data,
data, mengklarifikasi mengklarifikasi mengklarifikasi mengklarifikasi
mengklarifikasi | makna makna makna makna
makna
Beragumentasi | Peserta didik mampu | Peserta didik Peserta didik tidak | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
berdasarkan mengekspresi sangat tidak mampu mampu mampu sekali sangat mampu
aturan maksud dari situasi, | mampu mengekspresi mengekspresi mengekspresi sekali
data, penilaian, mengekspresi maksud dari maksud dari maksud dari mengekspresi
aturan prosedur atau | maksud dari situasi, data, situasi, data, situasi, data, maksud dari
kriteria yang situasi, data, penilaian, aturan penilaian, aturan penilaian, aturan situasi, data,
bervariasi penilaian, aturan | prosedur atau prosedur atau prosedur atau penilaian, aturan
prosedur atau kriteria yang kriteria yang kriteria yang prosedur atau
kriteria yang bervariasi bervariasi bervariasi kriteria yang
bervariasi bervariasi
Menjelaskan Peserta didik mampu | Peserta didik Peserta didik tidak | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
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masalah

menilai kredibilitas

sangat tidak

mampu menilai

mampu menilai

mampu sekali

sangat mampu

berdasarkan dari suatu mampu menilai kredibilitas dari kredibilitas dari menilai sekali menilai

aturan pernyataan dan kredibilitas dari | suatu pernyataan | suatu pernyataan | kredibilitas dari kredibilitas dari
informasi suatu pernyataan | dan informasi dan informasi suatu pernyataan | suatu pernyataan

dan informasi dan informasi dan informasi

Menarik Peserta didik mampu | Peserta didik Peserta didik tidak | Peserta didik Peserta didik Peserta didik

kesimpulan menghubungkan sangat tidak mampu mampu mampu sekali sangat mampu

berdasarkan informasi dan konsep | mampu menghubungkan menghubungkan menghubungkan sekali

aturan yang ada dalam menghubungkan | informasi dan informasi dan informasi dan menghubungkan
masalah informasi dan konsep yang ada konsep yang ada konsep yang ada informasi dan
Serta mengklarifikasi | konsep yang ada | dalam masalah dalam masalah dalam masalah konsep yang ada

kesimpulan
berdasarkan
hubungan antara
pernyataan dan
informasi yang ada
dalam masalah

dalam masalah

dalam masalah
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Lampiran 15 Instrumen Uji Coba Soal Pretest/Posttest

LEMEAR SOAL PRETEST/POSTTEST

y TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN

“Th PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
'a INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG

WALEONGD

MEKANIK

PETUNJUK UMUM :

. Periksalah dan bacalah petunjuk mengerjakan pada lembar jawaban yang tersedia

. periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya

. umlah soal sebanyak 10 butir soal pilihan ganda yang harus dijawab

. Dahulukan menjawab dengan soal-soal yang anda anggap mudah

Tulislah nama dan nomor absen anda

erjakan pada lembar yang sudah tersedia dengan menyilang huruf (X) pada jawaban yang

anda anggap paling benar

. Setelah selesai dan masih ada wakiu, peniksalah kembali pekerjaan anda sebelum
diserahkan kepada pengawas

8. Selamat mengerjakan !

BB e L pa

]

Ketika melempar batu ke dalam air, sebuah rambatan terdipta secara bersamaan. Rambatan
yang membentuk pola tertentu pada air yang dijatuhi batu tersebut Rambatan yang terbentuk
akibat batu tersebut dinamakan ...

A perak

B. gaya

L osilasi

D energi

E. gelombang

. Pengelompokan gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan berdasarkan

medium perambatanya. Sebuah gelombang ada yang mampu merambat tanpa memerlukan
medium dan ada yang hanya mampu merambat ketika ada medium sebagai perantaranya.
Berdasarkam medium untuk merambatnya gelombang dibedakan menjadi dua yaitu ...

A. gelombang air dan gelombang bunyi

B. pelombang elektromagnetik dan gelombang mekanik

C. gelombang radio dan gelombang televisi

. gelombang transversal dan gelombang longitudinal

E. pelombang air dan gelombang longitudinal

. Pengelompokan gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang

berdasarkan medium perambatanya. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua yakni gelombang
yang memerlukan medium untuk merambat dan gelombang yang tidak memerlukan medium
untuk merambatnya. Gelombang yang memerlukan medium untuk merambat disebut

A pelombang mekanik

B. gelombang elektromagnetik

C  gelombang longtitudinal

. gelombang transversal

E. pelombanglaut

. Pengelompokan gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang

berdasarkan medium perambatanya. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua yakni gelombang
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yang memerlukan medium untuk merambat dan gelombang yang tidak memerlukan medium
untuk merambatnya. Gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat disebut ...
gelombang mekanik

. gelombang elektromagnetik

gelombang longtitudinal

. gelombang transversal

gelombang laut

3 Peng\elnmpol:an gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang
berdasarkan medium perambatanya. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua yakni gelombang
yang memerlukan medium untuk merambat dan gelombang yang tidak memeriukan medium
untuk merambatnya. Berdasarkan arah getarannya, gelombang dibedakan menjadi dua, yaitu ...
A. gelombang air dan gelombang bunyi

B. gelombang elektromagnetik dan gelombang mekanik

C. gelombang radio dan gelombang televisi

D. pelombang transversal dan gelombang longitudinal

E. gelombang air dan gelombang longitudinal

. Pengelompokan gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang
berdasarkan medium perambatanya. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua yakni gelombang
yang memerlukan medium untuk merambat dan gelombang yang tidak memerlukan medium
untuk merambatnya. Berdasarkan Amplitudonya, gelombang terbagi menjadi dua yaitu

A. pelombang berjalan dan gelombang stationer

B. gelombang elektromagnetik dan gelombang mekanik

C. gelombang radio dan gelombang televisi

D. pelombang transversal dan gelombang longitudinal

E. gelombang air dan gelombang longitudinal

. Salah satu contoh penerapan gelombang mekanik (memerlukan medium untuk merambat])
yakni gelombang pada permukaan air. Proses terjadinya gelombang air karena adanya
gangguan dari angin segingga mampu menggerakan air dan membentuk pgelombang
Gelombang pada permukaan air merupakan bentuk dari gelombang

seismik longitudinal

mekanik transversal

mekanik longitudinal

elektromagnetik transversal

elektromagnetik longitudinal

3 Peng\elnmpol:an gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang
berdasarkan arah getar dengan arah rambat gelombang. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua
yakni gelombang yang arah getar searah dengan arah rambat dan gelombang yang arah getar
tegak lurus dengan arah rambatnya. Gelombang yang arah getarannya tegak lurus dengan arah
perambatannya adalah

gelombang transversal

. gelombang longitudinal

gelombang mekanik

. gelombang elektromagnet

gelombang bunyi

A Peng\elnmpol:an gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang
berdasarkan arah getar dengan arah rambat gelombang. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua
yakni gelombang yang arah getar searah dengan arah rambat dan gelombang yang arah getar
tegak lurus dengan arah rambatnya Gelombang yang arah getarannya searah dengan arah
rambatnya adalah _

mEAE>

monEe

FEOE>

136



gelombang transversal
gelombang longitudinal
gelombang mekanik

. gelombang elektromagnet
gelombang bunyi

mopmE

. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:

1) dapat merambat diruang hampa udara

2] merambat memerlukan mediom

3] tidak dibelokkan oleh medan magnet dan medan listrik
4) dibelokan oleh medan magnet dan medan listrik
Pernyataan yang sesuai dengan gelombang mekanik adalah
A 1)dan2)

BE. 1)dan3)
C 1)dand)
0. 2)dan3)
E. 2)dan4)

. Gelombang dapat berpadu kemudian menghasilkan gelombang baru. Perpaduan antara dua

gelombang harmonik yang frekuensi dan amplitudonya sama, tetapi arahnya berlawanan akan
menghasilkan

A gelombang mekanik

B. gelombang elektromagnet

C  gelombang stasioner

. gelombang berjalan

E. gelombang longitudinal

. Terdapat beberapa besaran-besaran yang dimiliki sebuah gelombang yakni salah satunya

memiliki simpangan maksimum yang mana simpangan tersebut menjadi titik masimal suatu
puncak atau lembah suatu gelombang bergetar. Simpangan maksimum gelombang yang
memiliki satuan meter adalah _..

A amplitudo

B. frekuensi

C  periode

. kecepatan gelombang
E. fase gelombang

. Terdapat beberapa besaran-besaran yang dimiliki sebuah gelombang salah satunya yakni

gelombang mampu bergetar pada waktu tertentu. Banyaknya gelombang yang bisa terbentuk
setiap waktu atau setiap detik tertentu tersebut dinamakan

A, amplitudo

B. frekuensi

C  periode

. kecepatan gelombang
E. fase gelombang

. Terdapat beberapa besaran-besaran yang dimiliki sebuah gelombang =alah satunya yakni

gelombang mampu bergetar pada waktu tertentw. Waktu yang dibutuhkan gelombang untuk
menempuh satu panjang gelombangnya adalah ...

amplitudo

frekuensi

periode

. kecepatan gelombang

fase pelombang

mon®mE
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15.

Terdapat beberapa besaran-besaran yang dimiliki sebuah gelombang salah satunya yakni
gelombang memiliki keadaan yang berkaitan dengan simpangan dan arah rambatnya. Besaran
yang berkaitan dengan simpangan dan arah rambat gelombang adalah ...

A, amplitudo

B. frekuensi

C. periode

0. kecepatan gelombang
E. fase gelombang

. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut

1] Gelombang dapat dipantulkan
2) Gelombang dapat dibiaskan
3) Gelombang dapat arahkan

4] Gelombang dapat dialihkan
5) Gelombang dapat dibelokan
6] Gelombang dapat berpadu
Pernyataan yang sesuai dengan sifat-sifat gelombang adalah
A 1),2),3),dan 4)

B. 1), 2),4),dan 5)

C. 1), 2),5),dan &)

0. 2), 3),5), dan &)

E. 2),4),5) dan )

. Perhatikan gambar berikut!

i,

Gelombang memiliki karakter atau sifat Sifat gelombang yang ada gambar diatas salah satunya
yakni terjadi suatu peristiwa pembelokan gelombang air yang melewati sebuah celah sempit
sehingga pola gelombang menjadi melebar dan berpola. Berdasarkan gambar di atas,
gelombang mengalami peristiva ...

A refraksi

B. refleksi
C difraksi
D.
E

interferensi
paolarizasi
Perhatikan gambar dibawah ini!
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1)
Gelombang memiliki k atau sifat. Sifat gelombang yang ada gambar diatas salah satunya
yakni tenadl suatu peristiwa pemberian gaya pada gelombang tali yang mana diujung tali
terdapat medium pengikat tali yang gakibath bang terpantul § i dengan pola
gelombang yang terbalik. Berdasarkan gambar di atzs, gelombang mengalami peristiwa
refraksi

refleksi

difraksi

interferensi

. polarisasi

3 Perhaulnn gambar dibawah ini!

mpnw>

Gel g memiliki k atau sifat Sifat gelombang yang ada gambar diatas salah satunya
yakni terjadi suatu peristiwa perpaduan dua gelombang atau lebih. Peristiwa perpaduan dua
gelombang atau lebih yang menghasilkan gelombang baru seperti pada gambar di atas
dinamakan ....

refraksi

refleksi

difraksi

interferensi

. polarisasi

X Peﬂ;aulun gambar berikut!

mpnw>

Gelomb memiliki karakter atau snt‘at. Sifat gelombang yang ada gambar diatas salah sal:unya
yakni terjadi suatu peristiwa p lombang atau kan arah
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Berdasarkan gambar diatas, gejala pembelokan arah rambat gelombang seperti pada gambar di
atas disebut ...

refraksi

. refleksi

difraksi

. interferensi

. polarisasi

21. Hubungan antara kecepatan rambat gelombang, frekuensi, dan panjang gelombang dirumuskan

Av=21

r
B r=Ti
Ci==
D=~
E v=Af
22. Persamaan gelombang berjalan yang benar dibawah ini adalah ...
Ay = Asin{wt — kx)
B. y = Asinf wt)
C. y = Asin(kx)
. y = A cos{wt — kx)
E. y = Acos{wt — kx)
23. Hubungan kecepatan sudut () dengan frekuensi getaran (f) atau gelombang adalah ..
w=2f
2w =mf
f=2w
w=2Znf
L w=mif
24. Hubungan cepat rambat gelombang dengan periode ...
v= AT
v=it
v=T
v= AT
v=AT
25. Pada gelombang berdiri bergetar seperti gambar dibawah ini

Mo Ao

monmE

moAm»

Yo - A

lika frekuensi gelombang 60Hz, maka kelajuan gelombang adalah ...
A 120m/s
B. 140m/s
C 160 m/s
oL 180 m/s
E. 200 m/s
26. Seutas tali digetarkan pada salah satu ujungnya sehingga menghasilkan gelombang seperti
gambar dibawah ini.
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28.

29,

0.

I

=

50 cm
Jika ujung tali digetarkan selama 0,5 s, tentukanlah besar panjang gelombang dan cepat rambat
gelombang di atas
A. 50 cm dan 100 cmy's
B. 50 cm dan 50 cmyfs
C. 25 cm dan 100 cmy's
0. 25 cm dan 25 cmyfs
E. 10 cm dan 15 cmyfs
Sebuah gelombang transversal memiliki periode 4 s. )ika jarak antara dua titik berurutan yang
fasenya sama adalah 16 cm, berapakah cepat rambat gelombang tersebut ...
A 2omfs
B. 3om/s
C 4omfs
0. Som/fs
E. 6omfs
Pada sebuah tali ujung bebas terjadi gelombang diam. Jarak 4 buah simpul yang berurutan &0
cm. Bila cepat rambat gelombang 12 myfs, besarnya frekuensi gelombang tali adalah ...
A 10 Hz
B.20 Hz
C. 30 Hz
D. 40 Hz
E.50 Hz
Bila garputala digetarkan dengan frekuensi 340 Hz pada dawai yang panjangnya 120 cm,
sehingga terjadi gelombang stasioner pada dawai Jika terbentuk 4 perut gelombang, maka
cepat rambat gelombang pada dawai adalah _._.
A 102 mys
B. 204 mjs
C 306 m/s
D 408 my's
E.510m/s
Frekuensi suatu pembangkit gelombang air adalah 30 Hz ketika jarak antara dua muka
gelombang yang berdekatan 2 cm. Jika frekuensi pembangkit diubah, diperoleh jarak dua muka
gelombang 4 cm. Frekuensi baru tersebut adalah ..
A ZHz
B. 4Hz
C SHz
0. 15Hz
E. 30Hz
Gelombang merambat dari titik P ke titik () dengan amplitudo 4 cm dan periode 0,2 sekon. Jarak
PQ = 50 CM. Bila cepat rambat gelombang 3 m/s maka pada suatu saat tertentu beda fase
antara titik F dan @} adalah ...
A 16
B 172
C %
D 273
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32,

33

34.

35.

E. 5/6

Dua buah gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik turun diatas
permukaan air laut sebanyak 20 kali dalam waktu 4 detik mengikuti gelombang air laut. |ika
jarak kedua gabus 100 cm dan diantara keduanya terdapat dua lembah dan satu bukit,
frekuensi gelombang dan cepat rambat gelombang berturut-turut adalah ...

A. 02 Hzdan200cm/s

B. 5,0 Hzdan200cm/s

C. 0,2Hzdan250cm/s

D. 2,5Hzdan250cm/s

E. 50Hzdan250cm/s

Gelombang transversal merambat dari A dan B dengan cepat rambat gelombang 12 m/s pada
frekuensi 4 Hz dan amplitudo 5 cm. fika AB=18 M maka banyaknya gelombang yang terjadi
sepanjang AB adalah ..

mEN® >
o N®m e

4

Jarak antara dua simpul yang berurutan pada gelombang stasioner adalah 25 cm. [ika cepat
rambat g bang 225 m/s, frek i gelombang adalah....

25 Hz

200 Hz

225 Hz

450 Hz

475 Hz

mon=E

Perhatikan gambar berikut!

ven]

S50 cm
Pada permukaan air terdapat dua buah gabus yang bergerak naik turun seperti pada gambar.
Jika cepat rambat gelombang air adalah 80 cm/s maka frekuensi gelombang air adalah ..
A Z2Hz
B. 4Hz
C 6Hz
D. BHz
E. 10Hz

36. Sebuah slinki panjangnya 50 om digetarkan maju mundur dua kali per detik sehingga terjadi

gelombang longitudinal. [ika pada slingki terbentuk 5 rapatan dan 4 renggangan, maka panjang
gelombang dan cepat rambat gelombangnya adalah ...

A 125 andan 25 cm/s

B. 25 cmdan 25 cm/s

C. 50 cm dan 25 cm/s

D. 25 cmdan50 cm/s
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37

38.

39.

40.

41

42

43,

E. 50 cmdan 100 cm/s

. Suatu gelombang berjalan melalui titik A dan B yang berjarak 8 am dalam arah A ke B. Pada saat

t=0 simpangan gelombang di A adalah 0. Jika panjang gelombangnya 12 cm dan
amplitudonya=4cm maka si titik B pada saat fase titik A=—adalah ...

A 2Zm

B. 2J/2am

C 2/3am

D. 3cm

E. 4cm

Sebuah gelombang berjalan memiliki persamaan y = 12 sin(4xt — wx) memiliki persamaan y
dan x dalam satuan meter. Frek idanp ya ber turut adalah .

A 05Hzdan2Zm

B. 1Hzdan1m

C ZHzdan2m

D. ZHzdan05m

E. 4Hzdan4m

Sebuah gelomb berjal i dengan fungsi y = Bsin8r (t — 0,05x) dimana x dan y
dalam cm dan t dalam sekon maka e

frekuensinya 8 Hz

. amplitudonya 20 m/s

cepat rambat gelombangnya 20 m/s

. panjang gelombangnya 0,05 m

arah rambatnya menuju x positif

Gelombang berjalan memiliki persamaan y = 0,4 sin(10xt — 0,5rt) dimana y dalam m dan t
dalam sekon Kecepatan rambat gelombang tersebut adalah ..

4m/s

12m/s

17 m/s

20m/s

22 m/s

mMON®E

per simpangannya y = 10 sin 0,4x cos 5t dalam SL Cepat rambat

Inmbalg itu adalah ...

12m/s

125m/s

11,5m/s
. 135m/s
14m/s
Suzlu gelombang stasioner dirumuskan y = 10 sin 5x cos 200t dimana y dan x dalam ¢cm dan t
dalam sekon maka cepat rambat gelombang tersebut adalah ...
40mcm/s
40 cm/s
100m cm/s
. 100 am/s
25 cm/s
Sebuah gelombang transversal bat pada seutas tali dengan persamaan
y = 4sin2m(4t — 2x) dimana x dan y dalam meter, t dalam sekon. Kecepatan gelombang
transversal tersebut adalah ...
A 32m

mErEEROMD QD

mEMN®EE
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44

45,

46.

47.

48.

B Im

C 32

o 2

E. Mol

Suatu gelombang stationer ujung terikat memenuhi persamaan y = 0,1 sin{20xt) cos(4mx)
dimana y, x dalam meter dan t dalam sekon. Jarak simpul kelima terhadap titik x = 0 adalah
A 05m

BE. 075m

C 10m

0. 1,125m

E 125m

Suatu gelombang stationer memiliki persamaan y = 40 cos 2mx sin 100xt. x dan y dalam cm
dan t dalam sekon. Pernyataan berikut berkaitan dengan gelombang stationer tersebut.

i} Amplitudo gelombang sumber adalah 40 am

ii) Frekuensi gelombang sumber 50 Hz

iii) Panjang gelombang sumber 50 cm

iv] Cepat rambat gelombang sumber adalah 50 cm s

Pernyataan diatas yang benar adalah —

A i), i), dan i)

B. i), i), dan iv)

C i), iii), daniv)

0. i), iii), dan iv)

E. i), ii), iii) dan iv)

Sebuah gelombang transversal dalam dawai dinyatakan dalam satuan dasar 51 mempunyai
simpangan sebagai berikut

¥ix,t) = 0,15in(0,5x + 10¢) maka

1] Kelajuan perambatan 20 m/'s

2) y[0.0)=0

3) w(00)=1m/s

4] a(0,0) = 10 m/s?

Pernyataan yang benar adalah .

1,2, dan 3 benar

1 dan 3 benar

2 dan 4 benar

. 4 =aja yang benar

semua benar

Persamaan gelombang berjalan pasa seutas tali dinyatakan y = 0,04 sin 2 (40t — 5x), x dan y
dalam m dan t dalam sekon. Kecepatan rambat gelombang tersebut adalah...

A 1mfs

B. Zm/s

C 4mfs

0. 6m/s

E Bmfs

Gelombang dibawah ini menyatakan perambatan gelombang tali

mopmE
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Jika periode gelombang 2 sekon maka persamaan gelombangnya adalah
A y=05sin2r(t - 05x)

B. y=05sin x(t-05x)

C y=05sinm(t-x)
D.
E.

. y=05sin2r (t —2x)
y= 0,Ssin2n'(t —E)

49, Suatu g b lami I bentuk gelomb tati d per
y= 04cos(8n'x)sm(100m) semua satuan dmyatakan dalam SL Tentukan frelmenst dan
panjang gelombang .

A 20Hzdan ¥%m
B. 30Hzdan ¥%m
C 40Hzdan ¥%m
D. 50Hzdan % m
E. 60 Hz dan1m
50. Suatu g b i i per y = 0,2 cosSmxsin 107t dengan y dan x
dalam meter, dan t dalam sekon. ]arak antara perut dan simpul yang berurutan pada gelombang
adalah .
01m
02m
04m
25m
5m

men®EE

Tenimakasih korema swdah mengerjakan dengan bark dan jujar
Semoga hasil magsud

Lampiran 16 Instrumen Angket
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LEMBAR KUISIONER
RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL
BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN

“-a GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI

GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR KUISIONER/ANGKET

1. Tujuan Penyebaran Angket

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem

solving model berbantuan praktikum peserta didik kelas X1 materi gelombang mekanik.
2. Identitas Responden
Nama

No

Kelas
3. Petunjuk Pengisian Angket

L

Isilah biodata responden /peserta didik terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap model pembelajaran berbasis
problem solving model siswa kelas XI materi gelombang mekanik

3. Angket terdiri dari 15 pertanyaan

4. Beri tanda ceklis (v) pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Keterangan :

1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarmya
4. Angket Respon Peserta didik
Jawaban
No Pertanyaan 1 7 3 ry 3
Saya mampu belajar dengan baik dengan model
1 | pembelajaran berbasis masalah pada materi gelombang
mekanik
Saya mampu mengingat dengan baik materi gelombang
2 | mekanik selama pembelajaran model pembelajaran
berbasis masalah membuat
3 Saya mampu berfikir kritis dan ilmiah ketika diterapkan
model pembelajaran berbasis lah
Saya lebih mudah untuk menyimpulkan suatu per lah
4 | selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
masalah
5 Saya paham dengan baik konsep dasar dari gelombang
mekanik
6 | Saya paham dengan baik sifat-sifat gelombang mekanik
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Saya paham dengan baik persamaan-persamaan gelombang
mekanik

Saya mampu berfikir lebih luas ketika ada suatu

8 permasalahan yang saya hadapi terlebih dahulu
Saya hisa lebih aktif ketika menggunakan model
g pembelajaram problem solving model
10 Saya merasa kemampuan saya meningkat setelah
menggunakan pembelajaran problem solving model
Saya dapat menyimpulkan sebuah permasalahan yang saya
11 | hadapi atas tanggapan saya sendiri selama pembelajaran
materi gelombang mekanik
Saya mampu memberikan informasi yang saya rujuk dalam
12 | memberikan simpulan relevan dengan bema suatu
permasalahan
13 Saya paham dengan haik cara menyimpulkan suatu
permasalah
14 Saya mampu menyimpulkan secara umum dengan baik

permasalahan terkait materi gelombang mekanik

Saya mampu membuat kesimpulan berdasarkan hubungan
antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada
dalam suatu masalah

Terimakasih karena sedah mengisi anghet dengan penuh kejujuran :j
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Lampiran 17 Instrumen Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI
TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
“u a INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG
I MEKANIK

LEMBAR OBSERVASI

1. Tujuan Pengisian Lembar Observasi
Untuk getahui peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem
solving model berbantuan praktikum peserta didik kelas X1 materi gelombang mekanik.
2. Identitas Observer
Nama

Keterangan :

3. Petunjuk Pengisian Lembaf Observasi
1. Isilah biodata observer terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem solving model
berbantuan praktikum peserta didik kelas X1 materi gelombang mekanik
3. Lembar observasi terdiri dari 4 pertanyataan
. Beri tanda ceklis (v) pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Keterangan :
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. Isi lembar observasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
4. Lembar Observasi

-

No Indikator Rubrik Penilai

1 | Memahami Memahami tema dan tujuan
aturan-aturan | pembelajaran dan
engkategorikan, menyandingkan
data, mengklarifikasi makna

2 | Beragumentasi | Mengekspresi maksud dari situasi,
berdasarkan data, penilaian, aturan prosedur

aturan atau kriteria yang bervariasi
3 Menjelaskan Menilai kredibilitas dari suatu

masalah pernyataan dan informasi

berdasarkan

aturan

157



4 Menarik Menghubungkan informasi dan

kesimpulan konsep yang ada dalam masalah
berdasarkan Serta menghklarifikasi kesimpulan
aturan berdasarkan hubungan antara

pernyataan dan informasi yang
ada dalam masalah

Kendal, April 2023
Mengetahui,
Observer

Drs. Purwanto, M.pd
NIF.

Lampiran 18 Lembar Tes Keterampilan Generik Inferensia
Logika Pretest dan Posttest
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LEMBAR SOAL PRETEST

TERHADAP PEMERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA
KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

PETUNJUK LMUM :
1.Periksalah dan bacalah petunjuk mengerjakan pada lembar jawaban yang tersedia
2 periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya
3. jumiah soal sebanyak 10 butir soal pilihan ganda yang harus dijawab
4. Dahulukan menjawab dengan soal-soal yang anda anggap mudah
4. Tulislah nama dan nomor absen anda
5. kerjakan pada lembar yang sudah tersedia dengan menyilang huruf (X} pada jawaban yang
anda anggap paling benar
6. Setelah selesai dan masih ada waktu, periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan
kepadapengawas
7. Selamat mengerjakan !
A, SOAL PILIHAN GANDA
1. Pengelompokan gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan berdasarkan
medium perambatanys. Sebush gelombang ada yang mampu merambat tanpa memerlukan
medium dan ada yang hanya mampu merambat ketika ada medium sebagai perantaranya.
Berdasarkam medium untuk merambatnya gelombang dibedakan menjadi dua yaitu....
gelombang air dan gelombang bunyi
gelombang elekiromagnetik dan gelombang mekanik
. gelombang radio dan gelombang televisi
. gelombang transwersal dan gelombang longitudinal
gelombang air dan gelombang longitudinal
2. Pengelompokan gelombang ada beberapa macam salah satunya pengelompokan gelombang
berdasarkan medium perambatanya. Pengelompokan ini dibagi menjadi dua yakni gelombang
yang memeriukan medium untuk merambat dan gelombang yang tidak memerukan medium
untuk merambatnya. Berdasarkan Amplitudonya, gelombang terbagi menjadi dua yaitu....
gelombang berjalan dan gelombang stationer
. gelombang elekiromagnetik dan gelombang mekanik
. gelombang radio dan gelombang televisi
. gelombang transwversal dan gelombang longitudinal
gelombang air dan gelombang longitudinal
3. Salah satu contoh penerapan gelombang mekanik (memeriukan medium untuk merambat)
yakni gelombang pada permukaan air. Proses ferjadinya gelombang air karena adanya
gengguan dari angin segingga mampu menggerakan air dan membentuk gelombang.
Gelombang pada permukaan air merupakan bentuk dari gelombang....
A seismik longitudinal
B. mekanik transversal
C. mekanik longitudinal
D. elektromagnetik transversal
E. elektromagnetik longitudinal
4. Perhatikan permyataan-pemyataan berikut:
1) dapat merambat diruang hampa udara
2) merambat memerukan medium

moom®

moom®
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3) tidak dibelokkan oleh medan magnet dan medan listrik

4) dibelokan oleh medan magnet dan medan listrik

Permyataan yang sesuai dengan gelombang mekanik

adalah....

A 1)dan 2)

B. 1)dan3)

. 1) dan 4)

. 2)dan 3)

E. Z)dan4)

5. Terdapat beberapa besaran-besaran yang dimiiki sebuah gelombang yakni salah satunya
memiliki simpangan maksimum yang mana simpangan tersebut menjadi fitk masimal suatu
puncak atau lembah suatu gelombang bergetar. Simpangan maksimum gelombang yang
memiliki satuan meter adalah....

A. amplitudo

B. frekuensi

C. periode

D. kecepatan gelombang
E. fasa gelombang

6. Perhatikan pemyataan-pernyataan berikut
1) Gelombang dapat dipantulkan
2) Gelombang dapat dibiaskan
3) Gelombang dapat arahkan
4) Gelombang dapat dialihkan
5) Gelombang dapat dibelokan
G) Gelombang dapat berpadu
Permyataan yang sesuai dengan sifat-sifat gelombang adalah. ...
A1), 2), 3), dan 4)

B. 1), 2}, 4), dan 5}
C. 1), 2),5). danE)
D. 2), 3], 5). dan &)
E. 2), 4), 5) dan &)
7. Perhatikan gambar dibawah ini!

c
D

G;:;mbang memiliki karakter atau sifat. Sifat gelombang yang ada gambar diatas salah =atunya
wyakni terjadi suatu peristiwa pemberian gaya pada gelombang tali yang mana diujung tali
terdapat medium pengikat tali yang mengakibatkan gelombang terpantul kembali dengan pola
gelombang yang terbalik. Berdasarkan gambar di atas, gelombang mengalami peristiwa....
A refraksi
B. refleksi
C. difraksi
D. interferensi
E. polarisasi

8. Hubungan antara kecepatan rambat gelombang, frekuensi, dan panjang gelombang
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berjalan yang benar dibawah ini adalah. ...

Ay = Asin(wt - kx)
B. y = Asin( wt)
C. y = Asin (kx)
D. y = A cos{wt — kx)
E. y = Acos(wt - kx)

. Pada gel berdiri bergetar seperti bar di h ini

S

Jika frekuensi gelombang 60Hz, maka kelajuan gelombang adalah. ..

120m/s

140 m/s

160 m/s

180 m/s

. 200m/s

ila garputala dig gan frek i 340 Hz pada dawai yang panjangnya 120 cm,
sehingga terjadi gelombang stasioner pada dawai. Jika terbentuk 4 perut gelombang, maka
cepat rambat gelombang pada dawai adalah....

A 102 mis

B.204 mv's

C.306 m's

D.408 m/s

E.510m/s

12. Gelombang merambat dari titik P ke titik Q dengan amplitudo 4 cm dan periode 0.2 sekon. Jarak

= 50 CM. Bila cepat rambat gelombang 3 m/s maka pada suatu saat tertentu beda fase antara
titik Pdan Q adalah....

16

13

Y%

23

56

moowoy
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13. Dua buah gabus berada di p k-puncak I naik turun diatas

14,

15.

16.

17.

k air laut sebanyak 20 kali dalam waktu 4 detik mengikuti gelombang air laut. Jika
jarak kedua gabus 100 cm dan di pat dua | dan satu bukit,
frekuensi gelombang danoepatmmbalgsionbangbovtummrmadahh
A. 02 Hz dan 200 cmis
B. 5,0 Hz dan 200 cm/s
C. 0,2Hz dan 250 cmis
D
E

. 25Hz dan 250 cr/'s.
. 50 Hz dan 250 cm/s

g I dari A dan B dengan cepat rambat gelombang 12 m/s pada
frek i 4 Hz dan ampli 5 cm. Jika AB=18 M maka banyaknya gelombang yang terjadi
sepanjang AB adalah...

moowm»
O N® ®

.4

Jamk amara dua simpul yang berurutan pada gelombang stasioner adalah 25 cm. Jika cepat
rambat g g 225 m/s, frek adalah...

25 Hz

200 Hz

25Hz

450 Hz

475 Hz

Perhatikan gambar berikut!

moow®»

Pada permukaan air terdapat dua buah gabus yang bergerak naik turun seperti pada gambar.
Jikacepat rambat gelombang air adalah 80 cm/s maka frekuensi gelombang air adalah....

2Hz

4Hz

6Hz

8Hz

10Hz
buah slinki panjangnya 50 cm dig maju dua kali per detik sehingga terjadi
gelombang longitudinal. Jika pada slingki terbentuk 5 rapatan dan 4 renggangan, maka panjang
gelombang dan cepat rambat gelombangnya adalah....
A. 125cmdan 25 cm/s
B. 25cmdan 25cm/s
C. S0cmdan 25cmis
D
E.

Moo >

. 25cmdan 50 cmis
. 50 cm dan 100 cmy's
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18. Suatu gelombang berjalan melalui titik A dan B yang berjarak B cm dalam arah A ke B. Pada

10.

2

a

saat t=0simpangan gelombang di A adalah 0. Jika panjang gelombangnya 12 cm dan
amplitudonya=4cm

maka simpangan titik B pada saat fase fitik &2;1' adalsh....

A Zcom

B. 2J2cm

C. 2J3cm

D. 3cm

E. 4cm

Suatu gelombang stationer ujung terikat memenuhi persamaan y = 0,1 sin{20mr) cosldzx)
dimanay, % dalam meter dan t dalam sekon. Jarak simpul kalima terhadap titik x = 0 adalah....
A DSm

B. 0,75m

C. 1,0m

0. 1,125m

E. 125m

Suatu gelombang stationer memiliki persamaan y = 40 cos 2vx sin 10071, x dan y dalam cm
dan tdalam sekon. Permnyataan barikut berkaitan dengan gelombang stationer tersabut.

i) Amplitudo gelombang sumber adalah 40 cm

ii) Frekuensi gelombang sumber 50 Hz

iii} Panjang gelombang sumber 50 cm

iv) Capat rambat gelombang sumber adalah 50

cmisPemyataan diatas yang benar adalah. ...

A i), dan i}
B. i), dan iv)
C. i), dan iv)
0. i), dan iv)

E. i), ii), iii) dan iv)

. Sebuah gelombang transversal dalam dawai dinyatskan dalam satuan dasar Sl mempunyai

simpangan sebagai berikut

wx, 1) = 0,1sin(0,5x + 10¢) maka

1) Kelajuan perambatan 20 m/s2)

yi0,0)=0

3) w00 =1mis

4) a(0,0) = 10 m/s?

Permyataan yang benar adalah....

A. 1.2, dan 3 benar

B. 1dan 3 banar

C. 2dan 4 benar

D. 4saja yang benar

E. semua benar

Persamaan gelombang berjalan pasa seutas tali dinyatakan y = 0,04 sin 2 (40f — 5x), x dan y
dalam m dan t dalam sekon. Kecepatan rambat gelombang tersebut adalah....
A 1mis

B. 2mfs

C. 4mis

D. 6mis
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24,

E. 8m/fs
Gelombang dibawah ini menyatakan perambatan gelombang tali

)
(111

N AN o
28 N A N

Jika periode gelombang 2 sekon maka persamaan gelombangnya adalah. ...

Ay =0.5sin 2 (t - 0.5x)

B. y=0,5sin x (t - 0,5x)

C. y=05sinx(r-x)

D. y=05sin2r (1 - %)

E. y=05sin2r(t-2

Suatu gelombang mangalami pemantulan membentuk gelombang stationer dengan persamaan
¥ = 04 cos(Bxx) sin{1007t). semua satuan dinyatskan dalam 5Sl. Tentukan frekuensi dan
panjang gelombang....

A. 20 Hz dan = m

B. 30 Hzdan % m

C. 40 Hz dan Y m

D. S30Hzdan % m

E. B0Hzdan1m

Suatu gelombang stationer mempunyai persamaan ¥ = 0,2 cos St sin 10t dengan y dan x
dalammeter, dan t dalam sekon. Jarak antara perut dan simpul yang berurutan pada
gelombang adalah....

A D1m

B. 0.2m

C. 04m

D. 25m

E. 5m

Terimakasih karena sudah mengerakan dengan baik dan jujur
Semoga hasi magsud

Lampiran 19 Lembar Validasi Instrumen Soal Tes
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LEMEAR UJI VALIDASI FRETSET/POSTTEST

TERHADAF IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BEREANTUAN

PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
“iﬂ INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG

MEKANIK
WALISOMGO

BIODATA VALIDATOR

Nama

Institusi Tempat Kerja
Jabatan

PETUNJUK :
1. Isilah biedata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner

yang sudah disediakan
3. Centangskor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 =tidak baik
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

NO KRITERIA PENIALAIAN I 1 | 7 ?KERI n | T
A MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi
2 Lembar penilaian mempunyai rubik penilaian
[penjelasan penilaian)
3 Terdapat soal dengan materi gelombang mekanik
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang
jelas
B. KONSTRUKSI
5 Lembar spal mencakup perintah pengerjaan soal
yang jelas
[ Lembar soal memiliki petunjuk penilaian yang jelas

~1

Lembar soal mencakup ranah efektif  dan
psikomotorik

a Lembar soal mencakup unsur-unsur indikator
inferensia logika
C. BAHASA
9 Lembar soal menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasza indonesia

10 Bahasa yang digunakan komunikatif

11 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
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[12 " ] Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda | I T T 1
Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi

m]
Dapat digunakan dengan revisi sedikit O
Dapat digunakan dengan revisi banyak O
Tidak dapat digunakan O
Catatan:
Semarang, 2023
Validator

Ahmad Minanur Rohim, M.Pd

Lampiran 20 Lembar Validasi Observasi
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LEMBAR UJI VALIDASI OBSERVASI
IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM
UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA

]
“Iﬂ PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK
WALISONGO

BIODATA VALIDATOR

Nama

Institusi Tempat Kerja

Jabatan

PETUNJUK :
1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai

Keterangan:

1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik

3 = baik

4 = baik sekali

5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

SKOR

NO KRITERIA PENIALAIAN | 1 I 7 | 3 ‘ n ‘ <
A. MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi
2 Lembar observasi mempunyai rubik penilaian
(penjelasan penilaian)
3 Terdapat observasi yang sesuai dengan indikator
inferensia logika
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang
jelas
B. KONSTRUKSI
5 Lembar observasi mencakup perintah pengerjaan
soal yang jelas
6 Lembar observasi memiliki petunjuk penilaian yang
jelas
7 Lembar observasi mencakup ranah efektif dan
psikomotorik
8 Lembar observasi mencakup unsur-unsur indikator
inferensia logika
C. BAHASA
9 Lembar observasi menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia
10 | Bahasa yang digunakan komunikatif
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| 11 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

| 12 | Tidak mengeunakan bahasa yang bermakma ganda

Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

Lampiran 21 Lembar Validasi Kuisioner
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Semarang,
Validator

2023



LEMBAR UJI VALIDASI

KUISIONER [ ANGKET RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM

SOLVING MODEL BEERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN
“iﬂ KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI

MATERI GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR
Nama

Institusi Tempat Kerja

Jabatan

PETUNJUK :
1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak haik
3 = baik
4 = baik sekali
& = sangat haik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
SHOR
[1Jz]3]4]s

NO KRITERIA PENIALAIAN

A. MATERI
1 | Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi
Lembar angket mempunyai rubik penilaian

2 : .
[penjelasan penilaian)

3 Terdapat angket yang sesuai dengan indikator
inferensia logika

3 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang

jelas

B. KOXNSTRUKSI

Lembar angket mencakup perintah pengerjaan soal
yang jelas

Lembar angket memiliki petunjuk penilaian yang
jelas

7 Lembar angket mencakup ranah efektif dan
psikomotorik

Lembar angket mencakup unsur-unsur indikator

B inferensia logika
C. BAHASA
9 |I.ern|:|:lr angket menggunakan bahasa yang sesuail | | | |
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dengan kaidah bahasa indonesia

10

Bahasa yang digunakan komunikatif

11

Tidak menggunakan hahasa yang berlaku setempat

12

Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda

Kesimpulan terhadap validasi:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

Lampiran 22 Lembar Validasi LKPD
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Semarang,

Validator

2023




LEMEAR UJI VALIDASI LKPD

IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BEREANTUAN PRAKTIKUM

UNTUK MENINGEATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
tli‘? PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR

Nama

Institusi Tempat Kerja
Jabatan

PETUNJUK :
1. Isilah hiodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. [Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =haik
4 = haik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
SHOR
[1Jz]3Ja]s

NO ‘ KRITERIA PENIALAIAN

A. MATERI
1 | Lembar LKPD sesuai dengan kisi-kisi
Lembar LKPD mempunyai rubik penilaian

2 ) .
[penjelasan penilaian)

3 Terdapat LKPD wyang sesuai dengan indikator
inferensia logika

4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang

jelas
B. KONSTRUKSI
LKPD mencakup perintah pengerjaan soal yang jelas
LKPD memiliki petunjuk penilaian yang jelas
LKPD mencakup ranah efektif dan psikomotorik
LKPD mencakup unsur-unsur indikator inferensia
logika
C. BAHASA
LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

10 | Bahasa yang digunakan komunikatif

11 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

12 | Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda
Kesimpulan terhadap validasi:

= L=
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Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

Semarang, 2023
Validator

Lampiran 23 Hasil Validasi dan Evaluasi Instrumen Ahli

Validator I (Agus Sudarmanto, M.Pd)
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LEMBAR UJ1 VALIDITAS

KUISIONER / ANGKET RESPONDEN TERIADAP PENERAPAN PROBLEM
SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR

Nama %ﬁ‘) CAlornat -6

Institusi Tempat Kerja

Jabatan ¥ :Dﬁ%“. s,

PETUNJUK:
1. Isilah biodata anda sebagat validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isilahlembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner yang
sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai

Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan p ilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
] SKOR
NO KRITERIA PENIALAIAN 1 2 Ij-—[—a T 1=
MATERI =y E
Lembar in, kator sesuai dengan kisi-kisi S v
Lembar _angket mempunyai  rubik penilaian
(penjelasan penilaian) X,
3 Terdapat angket yang sesuai dengan indikator "2
Inferensia logika
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang i
Jelas
B. KONSTRUKSI
4 Lembar angket mencakup perintah pengerjaan soal k
yang jelas
S L.embar angket memiliki petunjuk penilaian yang jelas =
6 Lembar angket mencakup ranah efektif dan o
psikomatorik
7 Lembar angket mencakup unsur-unsur indikator
inferensia logika n
€. BAHASA : ¢
8 Lembar angket menggunakan bahasa yang sesuai 2/
dengan kaidah bahasa indonesia
9 Bahasa yang digunakan komunikatif V4
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Tidak menggunakay bahasa yan,

Tidak menm

Kesimpul anTe;i;id;bv‘aliﬁa_ﬂ:"
Dapat digunakan tanpa revisy

o
Dapat digunakan dengan revisi sedikit =]

a

a

R berlaky setempat
hermakna ganda

Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

e e N e R g E

Semarang.  Febuari 2023
Valid;

- rv\umkb(m‘d\.
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LEMBAR UJI VALIDITAS PRETEST
RESPONDEN TERHADAP PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK

MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS X1
MATERI GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR
il P Ao S Alovieanta, - &
Institusl Tempat Kerja : (\ o DA e e
Jabatan i [)] N 2v ut
PETUNJUK :

1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebik dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penllaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner yang
sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =baik
4 =baik sekali
§ = sangat baik sekali
4. Berilah kesi Jan setelah K ilaian pada bagian akhir lembar ut validitas
- SROR

NO | KRITERIA PENIALAIAN

A. -MATERI

1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi

2z Lembar penilaian mempuny3i rubik pemlaian

(penjelasan penilaian)

3 Terdapat soal dengan materi gelombang mekanik

jelas

4 Terdapat skala penilaian pada fembar penilaian yang J
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4 Lembar soal mencakup perintah pengerjaan soal
(%4
yang jelas
5 Lembar soal memiliki petunjuk pemilaian yang jelas </
6 Lembar soal mencakup ranah efcktif dan
“fuv
psikomotorik
7 Lembar soal mencakup unsur-unsur indikator 5
inferensia logika
C. BAHASA ¥ 3 i
re Lembar soal ménﬁgun.‘lkan hahasa y—m{s;s-u'n]m T w
dengan kaidah hahasa indonesia
9 Bahasa yang digunakan komunikanf v
10 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
11 Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda \/l

Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit

Dapat digunakan dengan revisi banyak

ODDE&

Tidak dapat digunakan

Catatan:

Semarang, Febuari 2023
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LEMBAR UJI VALIDITAS
TERHADAP PENERAPAN PROBLEM SOLVING M,
KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOG)
GELOMBANG MEKANIK

ODEL UNTUK Mgy,
KA SISWA KELAS

INGKATAY
MATER,

BIODATA VALIDATOR

Institugi Tempat Kerja 5 0] =<
Jabatan 1 3

PETUNJUK ;

1. Isilah biodata ands sebagai valldator terlebih dahuly dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secary eb]ekufberdasarkan dengan rubik uji validita,
sudah disediakan

3 Centang skor penilaan yang Anda ANERAP sesuai
)\‘cltrangnn-

13 Sangat tidak haik

2 = bdak baik

3= baik

4 = baik sekali

S = sanpat baik sekali

Berilah kesimpulan setelah melykuk,

s kuisioner yang

AN penilaian pada bagtan akhir lembar uji validitas

L:r;i-u;;'mﬁ;t'or sesﬂai_d:ngm\ ki':si-km heE

_“———;—
T Sesuai deny i
Lembar Penilaian mempunyai  rybik penilaian »/
. Jggn]clnsan Penitaian)

Terdapat soal denga
4

N mater{ Relombang mekanik
Terdapat skalz penit
fas i

31an pada lembar penilaian yang v
| F ¢! — ‘»—W_ \_%»—‘%-—ﬁ—~ — p
4 Lembar soa] mencakup perinta Pengenaan soa| yang ﬁ v
':'t:“h ) ik A
| S -embar soal meny); |pemniukpenilalan Yang jelas
6 rl:mharsn.ﬂ mencakup ranah efeknfdan pstkomatorik i
7 Lembay soal mencakup Unsur-unsyr indikator v
_ E!c_rerma logika
C_< amass— e |
Lembar goa1 menggunakan baha

katdan bhahasa indonesia
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Bahasa yang digunakan komunikatif
Tidak mrlggﬂmkm bahasa yang berlaku setempat
YLD

papat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

Semarang, April 2023

Validator II (Fachrizal Rian Pratama, M.Sc)
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LEMEAR UJI VALIDITAS

TERHADAF PENERAFPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATAN
“iﬂ KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS XI MATERI

GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR

Nama 'cnck\t\w\ RPom® S .02 Mg

Institusi Tempat Kerja :
hata
Jabatan i‘jﬂ & G\Q\HC;

PETUNJUK :

1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner yang
sudah disediakan

3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Heterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =haik
4 =baik sekali
5 = sangat baik sekali

4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

SKOR
NO KRITERIA PENIALAIAN T 7 3 7 =
A, MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi \/
2 Lembar penilaian mempunyai rubik penilaian \/
(penjelasan penilaian)
3 Terdapat soal dengan materi gelombang mekanik \/
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang _\/
jelas
B. KONSTRUKSI
4 Lembar soal mencakup perintah pengerjaan soal yang A
jelas
5 Lembar soal memiliki petunjuk penilaian yang jelas A W
6 Lembar soal mencakup ranah efektif dan psikomotorik [V
7 Lembar soal mencakup unsur-unsur indikator
inferensia logika
C. BAHASA
B Lembar soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia | | \/| |
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] Bahasa yang digunakan komunikatif
10 Tidak men nakan bahasa yang berlaku setempat
11 Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda
HKesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit

dd

Dapat digunakan dengan revisi banyak

um\uu

Tidak dapat digunakan

Catatan:

Semarang, $JJ 2023
Validator

san?
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LEMBAR UJI VALIDITAS PRETEST
RESPONDEN TERHADAP PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS XI

]

MATERI GELOMBANG MEKANIK
BIODATA VALIDATOR
Nama ¢ Fachrizal Rian Pratama, S.Pd., M.Sc
Institusi Tempat Kerja : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Jabatan : Dosen Fisika

PETUNJUK :
1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. lIsilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner yang
sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =haik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah i setelah ilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
SKOR
1 I 2 I 3 | 4 | 5

NO | KRITERIA PENIALAIAN

A. MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi \/
2 Lembar ilai i rubik

(penjelasan penilaian)

3 Terdapat soal dengan materi gelombang mekanik v
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang \/
jelas
B. KONSTRUKSI
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4 Lembar soal mencakup perintah pengerjaan soal \/

yang jelas
B Lembar soal memiliki petunjuk penilaian yang jelas v
6 Lembar soal mencakup ranah efektif dan \/

psikomotorik

7 Lembar soal mencakup unsur-unsur indikator
inferensia logika
C. BAHASA

8 Lembar soal menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasa indonesia

9 Bahasa yang digunakan komunikatif v

10 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

11 Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda

terhadap
Dapat digunakan tanpa revisi a
Dapat digunakan dengan revisi sedikit a
Dapat digunakan dengan revisi banyak \i/
Tidak dapat digunakan a

Catatan:
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LEMBAR UJI VALIDITAS

KUISIONER / ANGKET RESPONDEN TERHADAF PENERAPAN PROBLEM
SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

EE’
=)

EIODATA VALIDATOR
':““_” B ‘Codnnra\ Wow P $.04, M.
mstitusi Tempat Kerja t u\.ﬁ 'ﬁ}é\'\
Jahatan i = :

PETUNJUK :
1. Isilah hiodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner yang

sudah disediakan

Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai

Keterangan:

1 = Sangat tidak baik

2 = tidak baik

3 = baik

4 = baik sekali

& = sangat haik sekali

4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

SKOR

Lo

NO KRITERIA PENIALAIAN 1 5 3 T =
A. MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi \f
2 Lembar angket mempunyai rubik penilaian
[penjelasan penilaian]) ‘V’
3 Terdapat angket yang sesuai dengan indikator 't/'
inferensia logika
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang V’
jelas
B. KONSTRUKSI
4 Lembar angket mencakup perintah pengerjaan soal
yang jelas
5 Lembar angket memiliki petunjuk penilaian yang jelas [V

i} Lembar angket mencakup ranah efektif dan
psikomotorik
Lembar angket mencalup unsur-unsur indikator
inferensia logika

C. BAHASA
B Lembar angket menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia
[] Bahasa yang digunakan komunikatif

SIS

< <

183



[ 10 [ Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

| 11 | Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda

Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

Semarang, } Mﬂ' 2023

Validator

Validator III (Ahmad Minanur Rohim, M.Pd)
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LEMBAR UJI VALIDASI OBSERVASI

IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM
UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

WALISONGO
BIODATA VALIDATOR
Nama ‘Akuad Minauuy ol wa LA
Institusi Tempat Kerja P \Ahhgou?o
Jabatan H DO‘@"
PETUNJUK:

1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isflah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner

yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah k pulan setelah kukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
NO KRITERIA PENIALAIAN SHOR
1 281418
. MATERI ol e VS
1| Lembar indikator sesuai dengan Kisi-kisi >
Lembar observasi p i rubik penilai
2 ( & BT v
Terdapat observasi yang sesuai dengan indikator
3 -
inferensia logika
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang =
jelas
KONSTRUKSI PoaLi o - =
5 Lembar observasi mencakup perintah pengerjaan <
soal yang jelas
6 Lembar observasi memiliki petunjuk penilaian yang )
jelas
2 Lembar observasi mencakup ranah efektf dan -
psik ik
Lembar observasi mencakup unsur-unsur indikator
8 | inferensia logika .
e s
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Vli;,un akan knlﬁm}lkmul ] —

u.mul\ an h.l!\.ls.l yang bes rlaku se tempat

| Tidak menggunakan bahasa v.m,,lwmhlku.u,.lmla ] [ 2 =<
ﬁerhadap lidasi: =
Dapat digunakan tanpa revisi 0
Dapat digunakan dengan revisi sedikit C
Dapat digunakan dengan revisi banyak 0
Tidak dapat digunakan o
Catatan: e
- (Zambar  Rlin  Liperiaac — =
- (e ulang  eatwmat  Yang P
- RBawsa  @%in1  Jbwat talic — —
Semarang, 2023
Validator
/—’::’
Sk
L //n')um

Ahmad Minanur Rohim, M.Pd

186



- LEMBAR UJI VALIDASI

KUISIONER / ANGKET RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM
SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN

“i a KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI
'WALISONGO

MATERI GELOMBANG MEKANIK
BIODATA VALIDATOR
Nama :A( ad  Minarr Qolim, Aafd
Institusi Tempat Kerja DN WN‘SMU
Jabatan . J K

PETUNJUK :
1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan

3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai

Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah k pulan setelah melal ukan penil pada bagian akhir lembar uji validitas
NO ‘ KRITERIA PENIALAIAN — - SKOR
1 [2]3]4]s
D. MATERI
1 | Lembar indikator sesuai dengan Kisi-kisi v
Lembar  angket punyai rubik penilai o | —
2 ; i v
(penjelasan penilaian)
Terdapat angket yang sesuai dengan indikator
3 . : by v
inferensia logika
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang D%
jelas
5 Lembar angket mencakup perintah pengerjaan soal
yang jelas «
6 Lembar angket memiliki petunjuk penilaian yang P
jelas
7 Lembar angket mencakup ranah efektif dan i
psikomotorik
8 Lembar angket mencakup unsur-unsur indikator £
inferensia logika
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erhar nngkel menggunakan Imhasa y:mg sesual
dcn;,an k\l(hh bahasa indonesia

A yang (Il;,un.lk.m komunikatif

ak mv;u,;,unak.m bahasa yang berlaku sete se(empal

P terhadap

Tld.lk mul;..,un.nk.m b.nlnm ayang b bermakna ganda

Dapat digunakan tanpa revisi a
Dapat digunakan dengan revisi sedikit &
Dapat digunakan dengan revisi banyak 0
Tidak dapat digunakan o
Catatan:
- (ol w Latwat Yany e -
- &rﬂ:a} lelitn  dicapikan
Semarang, 2023
Validator
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Ahmad Minanur Rohim, M Pd



LEMBAR UJI VALIDASI PRETSET/POSTTEST

TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN

PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA
winams  LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

. BIODATA VALIDATOR

ama : AM N nanus Cotwies, papd
InstitusiTempatKen‘a BT VUAUSD"70

Jabatan : DDS&L

PETUNJUK :

1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan

3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali

4. Berilah kesi lan setelah kuk ilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

P P

KRITERIA PENIALAIAN

2 Lembar penilai p i rubik penilai

el o v
(penj p )
3 Terdapat soal dengan materi gel
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang &

jelas

n Tanil
—

5 Lembar soal mencakup perintah pengerjaan soal =
yang jelas
6 Lembar soal memiliki p juk penilaian yang jelas —
7 Lembar soal mencakup ranah efektif dan
psikomotorik

8 Lembar soal mencakup unsur-unsur indikator
inferensia logika

9 Lembar soal menggunakan bahasa yang sesual .
dengan kaidah bahasa ind |
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Bahasa yang digunakan komunikatif

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda
p terhadap valid

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

NS

ooaOo

- (7astar leoin  diferaas

__ (P _wlong  latmat gang  GPe

- Bawsa awwy  dbuat  galic

= | wcHiuat -
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Semarang, 2023
Validator
P2y

Ahmad Minanur Rohim, M.Pd



Validator IV ( Drs. Purwanto, M.Pd)

LEMEAR UJI VALIDASI

HUISIONER [ ANGKET RESPONDEN TERHADAFP IMPLEMENTASI PROBLEM

SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN
“ ﬂ HETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1

MATERI GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR
Nama *  Drs. Purwanto, M.Pd
Institusi Tempat Kerja * MAN Kendal
Jabatan ' Guru Fisika MAN Kendal

PETUNJUK :

1. Isilah hiodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan

3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat haik sekali

4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

SKOR
ND KRITERIA PENIALAIAN TTz 131 +Ts
A. MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi ~
Lembar angket mempunyai rubik penilaian
2 . .
(penjelasan penilaian) v
3 Terdapat angket yang sesuai dengan indikator W
inferensia logika
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang ‘/
jelas
B. KONSTRUKSI
: Lembar angket mencakup perintah pengerjaan soal v
yang jelas
6 Lembar angket memiliki petunjuk penilaian yang \i{
jelas
7 Lembar angket mencakup ranah efektif dan V
psikomotorik
Lembar angket mencakup unsur-unsur indikator
g8 | o ‘v’
inferensia logika
C. BAHASA
9 | Lembar angket menggunakan bahasa yang sesuai [ I T 1T T+
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dengan kaidah bahasa indonesia

10 | Bahasa yang digunakan komunikatif

11 | Tidak menggunakan hahaza yang berlaku setempat

12 | Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda

Id [ Gl<Ls

Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

Catatan:

|I|I|IQ
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Semarang, 3 Mei
Validator |

-
Drs. Purwanto, M.Pd.
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UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA

PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR UJI VALIDASI OBSERVASI
IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM
i 7

BIODATA VALIDATOR
Nama * Drs. Purwanto, M.Pd
Institusi Tempat Kerja * MAN Kendal
Jabatan *  Guru Fisika MAN Kendal

PETUNJUK :
1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner

yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 =haik
4 = baik sekali
S = sangat baik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

SKOR
NO KRITERIA PENIALAIAN T T3 1313
A. MATERI
1 | Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi /|
Lembar observasi mempunyai rubik penilaian
2 : X v
(penjelasan penilaian)
3 Terdapat observasi yang sesuai dengan indikator
inferensia logika \/
Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang
b lielas 4
B. KONSTRUKSI
5 Lembar observasi mencakup perintah pengerjaan \/
soal yang jelas
6 Lembar observasi memiliki petunjuk penilaian yang
jelas V4
7 Lembar observasi mencakup ranah efektif dan
psikomotorik vV
Lembar observasi mencakup unsur-unsur indikator
8 2
inferensia logika %4
= BARASA
9 Lembar observasi menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia v
10 | Bahasa yang digunakan komunikatif v
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[ 11 ] Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat | I 7T T T-~]
| 12 | Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda | [ | ] | v
Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi '
Dapat digunakan dengan revisi sedikit O
Dapat digunakan dengan revisi banyak O
Tidak dapat digunakan O
Catatan:
Semarang, IMei 2023
Validator
p |
, |
< i
e
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-
Drs. Purwanto, M.Pd.



LEMEAR UJI VALIDASI PRETSET/POSTTEST

TERHADAF IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN

PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
“i‘? INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG

MEKANIK
WALISONGO
BIODATA VALIDATOR
Nama ¢ Drs. Purwanto, M Pd
Institusi Tempat Kerja I MAN Kendal
|abatan *_GoruFikoMANKendsl =~
PETUNJUK :

1. Isilah biedata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = haik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas

. SKOR
NOD | KRITERIA PENIALAIAN 1 7 3 n 3
A MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi v
2 Lembar penilaian mempunyai rubik penilaian
(penjelasan penilaian) \'d
3 Terdapat soal dengan materi gelombang mekanik v
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang
jelas V|
B. KONSTRUKSI
5 Lembar soal mencakup perintah pengerjaan soal
yang jelas v
a Lembar soal memiliki petunjuk penilaian yang jelas o
7 Lembar soal mencakup ranah efektif dan 4’
psikomotorik
] Lembar soal mencabup unsur-unsur  indikator
inferensia logika ~
C. BAHASA
a Lembar soal menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia ~
10 Bahasa yang digunakan komunikatif o
11 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat el
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[12 " ] Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda |
Kesimpulan terhadap validasi:

Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit

[ ]

Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

EIEIEIE

Catatan:

Semarang, IMei 2023
\"alldalog\

—

.

.‘H"/ If
gy
-

Drs. Purwanto, M.Pd
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Validator V (Aida Rahmawati, S.Pd)

BIODATA VALIDATOR
Nama Atda Rahmawa’n} s P
Institusi Tempat Kerja ¢ MAN  Kendal .
Jabatan Gy Fcika -
PETUNJUK :

1. Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar

LEMBAR UJI VALIDASI OBSERVASI

IMPLEMENTAS!I PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM
UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
PESERTA DIDIK KELAS X! MATERI GELOMBANG MEKANIK

2. Isilah lembar penilaian ini sccara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan

3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesil lan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
SKOR
NO KRITERIA PENIALAIAN 1 713 T
A. MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi v
2 Lembar observasi mempunyai rubik penilaian o
(penjelasan penilaian)
3 Terdapat observasi yang sesuai dengan indikator
inferensia logika v
4 Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang o
jelas
B. KONSTRUKSI
5 Lembar observasi mencakup perintah pengerjaan
, 1%
soal yang jelas
6 Lembar observasi memiliki petunjuk penilaian yang
jelas v
7 Lembar observasi mencakup ranah efektf dan %
psikomotorik
Lembar observasi mencakup unsur-unsur indikator
8 | inferensia logika ({
7
/
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C. BAHASA

Lembar observasi menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia
10 | Bahasa yang digunakan komunikatif

11 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
12 | Tidak kan bahasa yang bermakna ganda
Ki pulan terhadap validasi
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak

Tidak dapat digunakan

NNEEN

DDDQ

Catatan:

Semarang, 2023
Validator

0”3 ;

Atda Rahmawati, S.pd .
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LEMBAR UJI VALIDASI PRETSET/POSTTEST

TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA
LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

BIODATA VALIDATOR
Hama Atda Rahmawab, S-Pd .
Institusi Tempat Kerja VYY) Kendq\ y
Jabatan : CunN Fsika -
PETUNJUK :
L Isilah biodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubik uji validitas kuisioner
yang sudah disediakan
3. Centang skor penilaian yang Anda anggap sesuai
Keterangan:
1 = Sangat tidak baik
2 =tidak baik
3=baik
4 = haik sekali
5 = sangat baik sekali
4. Berilah kesi lan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji validitas
SKOR
NO KRITERIA PENIALAIAN = =TT T 5
A, MATERI
1 Lembar indikator sesuai dengan kisi-kisi v
2 Lembar penilai I rubik
(penjelasan penilaian) v
3 Terdapat soal dengan materi gelombang mekanik s
4 Terdapat skala penilalan pada lembar penilaian yang i
jelas
B. KONSTRUKSI
5 Lembar soal mencakup perintah pengerjaan soal v
yang jelas
6 Lembar soal memiliki petunjuk penilaian yang jelas V|
7 Lembar soal mencakup ranah efektif dan 4
psikomotorik
8 Lembar soal mencakup unsur-unsur indikator v
inferensia logika
C. BAHASA
9 Lembar soal menggunakan bahasa yang sesuai , 1 ! l v
dengan kaidah bahasa Indonesia
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10 | Bahasa yang digunakan k
11 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
12 | Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda
K P terhadap validasi

MNENER

Dapat digunakan tanpa revisi -4
Dapat digunakan dengan revisi sedikit a
Dapat digunakan dengan revisi banyak o
Tidak dapat digunakan o
Catatan:
Semarang, 2023
Validator

Atda  Rahmawati,S-fd .
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LEMBAR KUISIONER
RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL

W BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN
“nﬂ GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI
I GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR KUISIONER/ANGKET

1. Tujuan Penyebaran Angket
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem

solving model berbantuan praktikum peserta didik kelas XI materi gelombang mekanik.
2. Identitas Responden

Nama 3 lagoty_Ehorur Fats
No Y3
Kelas TXL AIgA q

3. Petunjuk Pengisian Angket .
1. Isilah biodata responden/peserta didik terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap model pembelajaran berbasis
problem solving model siswa kelas X1 materi gelombang mekanik
3. Angket terdiri dari 15 pertanyaan
4. Beri tanda ceklis (¥) pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Keterangan :
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
4. Angket Respon Peserta didik

Jawaban

No Pertanyaan i 3 3 4 3
Saya mampu belajar dengan baik dengan model

1 | pembelajaran berbasis lah pada materi gelombang v
mekanik
Saya mampu mengingat dengan baik materi gelombang

2 kanik sclama pembelajaran  model pembelajaran F
berbasis masalah membuat
Saya mampu berfikir kritis dan ilmiah ketika diterapkan

3 4 > S
model pembelajaran berbasis lah
Saya lebth mudah untuk wimpulkan suatu per lah

4 | selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 7
masalah
Saya paham dengan baik konsep dasar dari gelombang

5 2 )
mekanik B

6 | Sayapaham de_ng:m baik sifat-sifat gelombang mekanik ~
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F. BAHASA
9 Lembar angket menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia
10 | Bahasa yang di kan | L
11 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
12 | Tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda
Kesimpulan terhadap validasi:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Tidak dapat digunakan

NN

DDDQ

Catatan:

Semarang, 2023
Validator

—

Mﬂ\awaé",s-@
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Lampiran 24 Kartu Soal Instrumen Pretest/Posttest

Jenjang :SMA Alokasi waktu {90 menit

Mata Pelajaran :Fisika Jjumlahsoal  :50soal
Kurikulum , :K-13 Penyusun : Rikha Farikha
Bentuk tes : Pilihan Ganda | TA 12022

Standar No. Soal Tipe Soal Buku Sumber :
kompetensi 41 c3 Modul Fisika Kelas X1

Menerapkan konse
p dan prinsip gejala
gelombang dalam
menyelesaikan
masalah

Kompetensi dasar | BUTIR SOAL

besaran-besaran

fisis gelombang cos 5t dalam SI. Cepat rambat gclomb:mg'uu adalah ...

berjalan dan A 12m/s
gelombang

stasioner pada B, 125m/s
berbagai kasus C. 115m/s
nyata

Materi D. 13,5m/s
Gelombang E. 14m/s
Mekanik

Indikator soal

Peserta didik dapat
mengetahui cepat
rambat gelombang
stationer jika
diketahui
persamaan
simpangan

| gelombang

Menganalisis 41, Gelombang stasioner per imp yay=10sin 0,4x

Jawaban B

Pembahasan :

Dari persamaan simpangan dan bentuk bakunya
y = 10.5in 0,4x.cos 5t

y = 2A sin kx cos wt

diperoleh

k=04 /m

w=5rad/s

Kecepatan rambat gelombang
v=w/k

v=5/04

v=5x10/4

v=125m/s
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Lampiran 25 Lembar Kerja Peserta Didik

Pertemuan I (Percobaan Sifat-sifat Gelombang Mekanik)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD])

IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM

UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
t-uljg PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

PRAKTIKUM SIFAT-SIFAT GELOMBANG MEKANIK
I. Kompetensi Dasar:

3.6. Menganalisis Karakteristik Gelombang Mekanik Gelombang mekanik berikut:
Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik gelombang presentasi hasilnya.

II. Nama Anggota Helompok:

L. 4.
2 5
3. .

ML Indikator
Mampu menganalisis jenis-jenis gelombang

IV. Hasil Pengamatan

Nama Percobaan Hasil

Percobaan 1

Fercobaan 2

Percobaan 3

Percobaan 4

V. Pertanyaan

L. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan pertama?simpulkan percobaan pertama
yang sudah anada dilakukan!
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2. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan kedua?Simpulkan percobaan kedua yang
sudah anada dilakukan!

3. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan ketiga?Simpulkan Percobaan ketiga yang
sudah anada dilakukan!

4. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan keempat?Simpulkan percobaan keempat
vang sudah anada dilakukan!

V. Kesimpulan

Pertemuan II (Percobaan Melde)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD)
TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBEANTUAN
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK

“ ﬂ INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG
MEKANIK

PRAKTIKUM PERCOBAAN MELDE
I. Kompetensi Dasar

3.7. Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang stasioner pada
berbagai kasus nyata

1I. Nama Anggota Kelompok

111 Indikator
. Menunjukkan gelombang transversal stasioner pada tali
. Mengetahui hubungan antara cepat rambat gelombang (v]) dengan gaya ketegangan tali (F)
. Menentukan cepat rambat gelombang pada tali
Hasil Pengamatan

1. Tuliskan variable apa saja yang terlibat dalam percobaan Melde !

Supp

2. Lengkapilah data berikut !

Maszsa tali ¥

Mo | Massa | Frekuensi | Panjang Jumlah Tegangan Cepat Panjang
beban [Hz) Tali gelombang tali/F Rambat | gelombang
[kg) [m] (L] L] [my/s) [m]

1

z

3
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Rumus Cepat Rambat Gelombang:

S A _m
v= |7=mlenganu =1
Ket :

v = cepat rambat gelombang (m,/s)
f = frekuensi (Hz)
M = massa persatuan panjang
V. Pertanyaan
1. Pembuktian Percobaan ke-1
Jawab :

2. konsep gelombang Mekanik!
Jawab :

3. gaimana hubungan antara tegangan tali dengan cepat rambat gelombang pada tali 7
Jawah:
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4. Bagaimana hubungan antara variasi massa beban dengan cepat rambat gelombang ¥
Jawah:

5. Dengan demikian, cepat rambat gelombang pada tali bergantung pada besaran apa saja?

Jawah:

7

6. Tuliskan kesimpulan dari data pengamatan yang telah dilakukan !
Jawah:

Lampiran 26 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pertemuan I (Percobaan Sifat-Sifat Gelombang)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

‘i% IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM
UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA
“'—

PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

Kelompok 3
PRAKTIKUM SIFAT-SIFAT GELOMBANG MEKANIK

I. Kompetensi Dasar:
3.6. Menganalisis Karakteristik Gelombang Mekanik Gelombang mekanik berikut.
Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik gelombang presentasi hasilnya
1. Nama Anggota Kelompok:
[ 1 Ao Tohen Anlon Do (0 [ 4. Rgdan lun Ranwa  (57)
|2 Dnor Aewr Ronwh  (5) |5 Sodo'sn N odewmgge  (30)
3. Nanda Cnedsa Ty () [ 6. Svup Nosgwa Teme — (39)
11l Indikator

Mampu menganalisis jenis-jenis gelombang

IV. Hasil Pengamatan

[ Nama Percobaan ; Hasil

| Percobaan 1 egids (MM\
Percobaan 2 ijfﬂk‘.\ (’Yd(ﬁ\ﬁ"ﬁ"\

I z —

| Percobaan 3 - INerseens \'gmdum\
Percobaan 4 | tegroke (gemonsan)

V. Pertanyaan

[1. Peristiwa apa yang terjadi pa&a percobaan pertama?simpulkan percobaan pertama

| yang sudah anada dilakukan!

| Pucoaon QAN AdAGh TR\ Lot ar B g nokan St an ogioninpey
i A Akan waard ke AT asnun sagt Menoenan dinding RO an0y

|

|
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2. Per ; . an
: “MIstiwa apa yang terjadi pada percobaan kedua?Simpulkan percobaan kedua yang
udah anada dilakukan!

) Proses Disraesi .

Keimpulan .+ Pada percobaran \edua soar
air dihup nakan Sedokan daw Saw $ist, Muka
Hlombang yang melai celow hanya melen kur &
bagian repi celah, maka digkracs 9getombang
avan ‘erithak jelas,

3. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan ketiga?Simpulkan Percobaan ketiga yang
sudah anada dilakukan!

*) proses Inkerefensi Kesimputan : Yida Quodmon Vap Szat o S
arsumaon  MAasen  ledoran Asn Seda HE
N e 9o Mensplamy ferfadusa -
M ™

N—

4. Penistiwa ap.;_vang terjadi pada percobaan keempal?‘SimpulkaTﬁercob;;n k;empa(
yang sudah anada dilakukan!

B ses e Si % eryadi "
) Proses ReFroesi ool . Yada petobwon RLMYak  ter) pPerisnwa

U/< dimana 9celomboang nzn,amm."peruhahon paniang
S | getombang kekka 9gelombang Mu mermmbak,

V. Kesimpulan ' B ' -

\rructet g Ma ke -M”j
Nemi ~A ke 'x.uw\\,..J 8akam  BIn  dagar £ paculba, (sl ) | domk

eziern (Retomise ) , A0k va—aany  Alboey, (Mldenbuae ) don damk
Vrrtairgerad ( patadinn -
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Pertemuan II (Percobaan Melde)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERHADAP IMPLEMENTAS] PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK

INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG
MEKANIK

PRAKTIKUM PERCOBAAN MELDE

I. Kompetensi Dasar

3.7. Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang stasioner pada
berbagai kasus nyata

Il. Nama Anggota Kelompok

1.%am Kkrokul Fholisoh 2.enana Qudwal Amalia
2.5kaya Fuhewral  Adiya 5. Walla Sephiavi Araahra
3. Mgndun Noca Alvata 6. Zawen Ricqa Cusumaniaghyas

I1I. Indikator

1. Menunjukkan gelombang transversal stasioner pada tali

2. Mengetahui hubungan antara cepat rambat gelombang (v) dengan gaya ketegangan tali (F)
. Menentukan cepat rambat gelombang pada tali
IV. Hasil Pengamatan

1. Tuliskan variable apa saja yang terlibat dalam percobaan Melde !
massa beoan (kg ) Tegangon tali IF ()
Freruens (H2) CePa\ ramioal (mis)
m

Panjang tati (™) panjang gelombang (M)

2 umioh gq\om‘oong m)

w

2. Tengkapilah data berikut !

Massa tali 3 )
No | Massa | Frekuensi | Panjang Jumlah Tegangan
beban (Hz) Tali gelombang tali/F

m (n)

1| pos| Sode [veumw| oV

L

2 (ol SURg |1 SU™ 3

SRS
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Rumus Cepat Rambat Gelombang:
F_ [FL
J; = E dengan y = %

V = cepat rambat gelombang (m/s
f = frekuensi (Hz) )

v=
Ket

K =massa persatuan panjang

V. Pertanyaan

1. Pembuktian Percobaan ke-1

awab :
joa —

Yade To Yabew 5,05 ‘“rdatat Trewuesdt SO Wa oo

Taltaya LSy w L Cwevaa AloMeang vya W Macanen ‘allay
\© , caQa¥ rambar 1, daw

Ao e Panieay Aetombenq qu Ay

2. konsep gelombang Mekanik!
Jawab :

'eg\ua\\mn\s

yans datlam furamealminya Memerlutan Mediven
-yane ClanupluciQow enecan  walie  Cedcluaw  Pwses Cenjolavas

Seonan  Jeltmloans

Jawab:

v: V%

e

B

tali dengan cepat rambat gelombang pada tali ?

fdo \awi 6 fame dagat AletaMui banwe

-ag \‘wearyersal fada Vai v - dede Alsevan
Tado \Wwoum MWMude

et ramval  Aciembo

laluy  wgluea e lde .
dapet d\ivasean wenwoan Ceeaaat el

‘bervandina \uass danpan  alcas ‘eaamgan € ey

ovau V. ~F
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4. Bagaim,
Jawab:

ana hubun,
Ban antara variasi massa beban dengan cepat rambat gelombang ?
Semalaza

Q Pewe  dod mosm Vavaw |, maow  Sewawia \sevac
Y= @l ameay

JusMons  \eesenul .

5. :)eng:n demikian, cepat rambat gelombang pada tali bergantung pada besaran apa saja?
awab:
Cepat Cambatr Salombawvsy Ytada ‘aw Aiumurioaa  SQeasal edAvuy
v L LI

Q -~

Cesuor Qersasanw dtavat ,catat romval eleclais @da ‘als dfeasa
—wMi olela aaus Wgossaw “al CE) , TMaTa Jeats \Ateac ot )
smota ball Lw) ,dan vaayaas ‘el O

6. Tuliskan kesimpulan dari data peng; yang telah dilakukan !

Jawab:

Cecaia nagan Vewaw WAata banyalt  gelsedeciis A9 diva s\
“N Lvagiw e diepa  lewoWeane

mograeAA AR oseAU \aeseandins  \agoal © dacopun  OXar Mevse

eogaron G elaslsaney vecoondieq \vaus  dan atac aaya ey
angan  dawal . ds\e |
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Lampiran 27 Hasil Uji Coba Instrumen Tes

MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA

mmmmmmnmnmmrumxuumx
DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR JAWABAN UJI COBA PESERTA DIDIK

&

Nama : Mar ‘atus §yaritahn

Kelas :

LEMBAR JAWABAN UJI COBA SOAL

: Fisika

Mata Pelajaran

¢ Senin, 0 AprAl 3043

Hari/ tanggal

x\ MR §

PILIHAN GANDA

DDDDKXDKDKDDDDDDDXDDDDDDT/
cchccccccchchccxxccci
Ao alnalnlo|lsalalele|Kelaln|aalialRk B—K_
AAAAAA#AAAX%AXAAAAAA%AAKﬁAP
<[ (x| e[a]s a2 a]2] 5|2 e <[ <] o] o] ] 4] <[] ¢ ¢]#]
|
o= e el
oounoooTxnkonnnTTTTTT nTn
ccccccccc&cx&cc_ccTTc_ccccc
alnnﬂrs&nBasaxs_an_stBBssn
KAAMAAKAAAAAAAK_AKTAAAAAAA
P Y 1 ) 3 R R S
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Lampiran 28 Hasil Pretest

Pretest Kelas Eksperimen (XI MIPA 4)

A LEMBAR JAWABAN PRETEST

=5 3 PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
W MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA
“lﬂ DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

WALBONCO

LEMBAR JAWABAN PRETEST

Nama : tfa (Musdatifah Mata Pelajaran t Frsika
Kelas : X1 Mita 4 Hari/ tanggal 1 Cemin . 0B -Med 2083
PILIHAN GANDA
Lla[X]c] o6&
2 | XK|(B|lc|bp]|E
Sl Ayl c| o [E
Tala]s[cx][cE
5. || B|c|p]|&E
6. | A B [¥]D | E
A | A | Xl c|bp|E
Bl a8l clp ¥
“To w8 ]clo &
0. X[ B | c|p &
1| A | ¥|lc|o|E
1zl alB|lc]px
B|laAalB]c|Dp X%
4. A B |c|x]|eE
5./ A B|c|[®|E
16 | A[®|c|p|E
17X |8B|c|p|E
B.4x|8B|c|p|E
Al B |X|D]|E
AlB | c|XKle
Alx|c|p|eE
AlB||bD|E
®!B|lc|p]|E
A B C | ¥ | E
Flelc]po &
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LEMBAR JAWABAN PRETEST

PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA
DIDIK KELAS XI MATER]I GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR JAWABAN PRETEST
Nama : Awal Aatun ,{,ﬂb\la £. MataPelajaran :;‘\S“‘v\
Kelas :X)W\l(’/\ 1 Harl/ tanggal : S /8 wur 2023
PILIHAN GANDA

o

B

X

~N |-

\
Lo

\

2[5
X>>>%X>}\XX>>>>>XX> >>K><X>\/('>

=

BT

N
o

N

wu:mwb(ww:nk::::

oo aoanolaoinlao|ln|n|lolalalalalalalelalalnla

c}(occc}(occx’){uoccc CIEICIEIEIEIE!
N
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Pretest Kelas Kontrol (XI MIPA 3)

A LEMBAR JAWABAN PRETEST

- PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
w MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA
?m'lnm DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR JAWABAN PRETEST
Nama : Naila  Dopmatu( atta Mata Pelajaran : Fitko
Kelas :xi anpas Hari/ tanggal s qtlasa /g Mei 2023

PILIHAN GANDA

HNERBE SSRGS

%|>[>[> === [%]> > [> > % == %[> |> % [x|>|>%]|>

15.
16.

18.
19.

21

23.
24.
25.

oo |l |w|o|e|=|o(kc|c|=|c|bic=s|¥e|lc|=]|=]|=x

ccuaqcc%cccpccccoccccc:}‘.mcc

n}pnnnhnnhnnnnnn’ﬂxnnnnnnnnn
mlmmm)@mmmmmmkkmmmm%mmmmmm:
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LEMBAR JAWABAN PRETEST

PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA
DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR JAWABAN PRETEST

Nama : AN faADMATUL AB((A Mata Pelajaran 78

Kelas @ %y mipa 3 Hari/ tanggal
PILIHAN GANDA

1.

2

N

me==mem=QWX¢mwx=wwwwx

v N 3
x>>>>>>x>>>)>X>>X>>>X>>>>

n}(nnnx:—:annnnnnynnﬁXﬁonnn
c=c%cc%ccc%auauccccccxxXc

mmmmxmmmmmmmemmr—:XmmmmmEm

<

Lampiran 29 Hasil Posttest
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Posttest Kelas Eksperimen (XI MIPA 4)

LEMBAR JAWABAN POSTTEST

PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODE!, BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA
DIDIK KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR JAWABAN POSTTEST

Nama : M- Ardicn S:Y""f’ H. Mata Pelajaran H F-'S"'S‘?
Kelas :5U| MfA q Hari/ tanggal : SN, 22 Meoi 20623
PILIHAN GANDA
}_1; A cl{pleE .| A|B|lc|p]|E
2 | X|8B|lc|po[E 22| A B|lc|bp|E
31418 |X|b[E 28| A|B|lc|bp]|E
“ Al c|™X[E] | AalBcbp|E]
S Iw[Bc|p|eE 3./ A[B|c|[p]|E|
S 1A Wl c b & 3Lla|B|lc|pD|E
A A )| c b & 2] Aa|Blc|p|E
SAsBelAl ol 6] B u0E ] 34.A.lBlc|pleE
S IX| B [CT o[ (B a8t o=
wlaAlB|c|x]|E 135 | A [ B c D[]
nla|Xlc|oE 136./ A | B[c|bp &
2)A|B|lc|bp|W 37.]Aa|lBlc|p|E
1 8 1Bl CID|E|
Blajelc|p x| 8| Aa|Blcp]eE
“lalB|lc|[X]|E %Al B|c]p | E
5. a8 ¢ x]|¢& 0] A8 clople
16| A )| clo & Al a8 c| b e
v X [8c|p e (2 a8 | cp e
1B [ B¢l & 143 Al B[ c|p €&
1904 | B ) ¢ | W] & “lAlB|lc|bp|E
A BLeli I el [®Lals el
2L | X[ B [c|p |_E | 6l A|Blc|p]|E
(22| A B | ¢ || 7. A B c|p &
23, | A ¢ o | WA B[ c|p]|E]
#1Al8 X[k 91 Al B|lc|p &
=TT e [ole] [wlatolelots
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LEMBAR JAWABAN POSTTEST

PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK
MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA
DIDIK KELAS X! MATERI GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR JAWABAN POSTTEST

Nama : P«UQ ‘\“C“ Mata Pelajaran E X\\"\'\' <
Kelas : ¥\ M‘.\"\ Hari/ tanggal f 2T e\ 12017
PILTHAN GANDA
ol N e o 2. A | B| C|D]|E
2 | & B | c|Dp|E 2722/ A | B| Cc|D|E
3. | Aa|B|¥]|D]|E 28.| A | B | C|D]|E
¢ | A|B|C|w|E 29.| A | B| Cc|D]E
s |w|B|c|D|E 30| A|B| Cc|D]|E
6. | A| B || D]|E 3.l A|B|Cc|D]|E
7. lw|B|c|D]|E 32{a|B|cCc]|D]|E
8. | Al | C|D]|E a3l Aa|lB|lc|D]|E
9. [ | Bl c | D | E 3¢.| Al B | c|D|E
1. A|B|C[HR]|E sl a|lB | c| D | E
1| A [¥|c|Dp]|E 36.| AlB|lc|[D]E
M| A || Cc|D]|E 3./ A| B | C|D]|E
13| a8 |c|p[X .| a Bl c|p|E
14| A | B | C|Ww]|E 9. A | B|Cc|D|E
15| A | B | C | D 40.| A | B ¢ "D E
16| A | W|]cCc|D]|E 4. | A | Bl Cc|D|E
| A | ¥l Cc|D]|E 42.| A|B|Cc|D]|E
8| A |¥|c|[Db|E 3. A B|c|D]|E
19.| A | B cC|¥ | E 44, | A B C D E
2. A | B | C|¥|E 5. | A | B C|D|E
2. [~ [ B |l Cc|DJ|E 46. | A | B | c|D|E
2.8 ]clo[x® a7l a]l Bl c|p]E
2.|A|¥|c]|Dp]|E 8.l A | B | Cc|D]|E
2. | A B || D|E 9.l A | B|Cc|D|E
s |Blc]D]E so.| A|lB|lC]|D]|E
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Posttest Kelas Kontrol (XI MIPA 3)

Lampiran 30 Hasil Kuisioner/Angket

LEMBAR KUISIONER
A RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL
&) BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN
“uﬂ GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI
I GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR KUISTIONER/ANGKET
1. Tujuan l‘enyebar.m Angket
Untuk meng, k keterampilan generlk inferensia logika terhadap problem
solving model hcrbamuan praktikum peserta didik kelas XI materi gelombang mekanik.
2. Identitas Rw)nnden

Nama L ) aerorun O’ch\a
No Hic

Kelas Ry q
3. Petunjuk Pengislan Angket
1. Isilah biodata responden/peserta didik terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap model pembelajaran berbasis
problem solving model siswa kelas XI materi gelombang mekanik
3. Angket terdiri dari 15 pertanyaan
4. Beri tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Keterangan
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
4. Angket Respon Peserta didik

No Pertanyaan Jawaban
1 2 3| 4 S
Saya mampu belajar dengan  baik  dengan model
1 | pembelajaran berbasls masalah pada materi gelombang 4
mekanik
Saya mampu mengingat dengan baik materi gelombang
2 | mekanik selama pembelajaran model pembelajaran
berbasis lat t
3 Saya mampu berfikir kritis dan ilmiah ketika diterapkan /
model pembelajaran berbasis lah
Saya lebih mudah untuk yimp suatu per lah
4 | selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis v
masalah
5 Saya paham dengan baik konsep dasar dari gelombang
\4
| mekanik
|6 | Sayapaham dengan baik sifat-sifat gelombang mekanik v
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Saya paham dengan baik per an-per
mekanik

Saya mampu berfikir lcbih luas ketika ada suatu

8 permasalahan yang saya hadapi terlebih dahulu
Saya Dbisa lebih aktif ketika menggunakan model
J pembelajaram problem solving model
10 Saya merasa ¥ saya ing} setelah
menggunakan pembelajaran problem solving model
Saya dapat menyimpulkan sebuah per lahan yang saya
11 | hadapi atas tanggapan saya sendiri selama pembelajaran
materi gelombang mekanik
Saya mampu memberikan informasi yang saya rujuk dalam
12 | memberikan simpulan relevan dengan tema suatu
permasalahan
13 Saya pa‘hfm dengan baik cara menyimpulkan suatu
per
1% Saya mampu rqenyimpulkan secara umum dengan baik
permasalahan terkait materi gelombang mekanik
Saya mampu membuat kesimpulan berdasarkan hubungan
15 | antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada

dalam suatu masalah

Terimakasil karena sudah mengisi angket dengan penuh kejujuran :)
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LEMBAR KUISIONER
RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL

W BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN
“nﬂ GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI
I GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR KUISIONER/ANGKET

1. Tujuan Penyebaran Angket
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem

solving model berbantuan praktikum peserta didik kelas XI materi gelombang mekanik.
2. Identitas Responden

Nama 3 lagoty_Ehorur Fats
No Y3
Kelas TXL AIgA q

3. Petunjuk Pengisian Angket .
1. Isilah biodata responden/peserta didik terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap model pembelajaran berbasis
problem solving model siswa kelas X1 materi gelombang mekanik
3. Angket terdiri dari 15 pertanyaan
4. Beri tanda ceklis (¥) pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Keterangan :
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
4. Angket Respon Peserta didik

Jawaban

No Pertanyaan i 3 3 4 3
Saya mampu belajar dengan baik dengan model

1 | pembelajaran berbasis lah pada materi gelombang v
mekanik
Saya mampu mengingat dengan baik materi gelombang

2 kanik sclama pembelajaran  model pembelajaran F
berbasis masalah membuat
Saya mampu berfikir kritis dan ilmiah ketika diterapkan

3 4 > S
model pembelajaran berbasis lah
Saya lebth mudah untuk wimpulkan suatu per lah

4 | selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 7
masalah
Saya paham dengan baik konsep dasar dari gelombang

5 2 )
mekanik B

6 | Sayapaham de_ng:m baik sifat-sifat gelombang mekanik ~
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Saya paham dengan baik per: persamaan gel
mekanik

Saya mampu berfikir lebih luas ketika ada suatu
permasalahan yang saya hadapi terlebih dahulu

-]

Saya bisa lebih aktif ketika menggunakan model
pembelajaram problem solving model

Saya merasa T saya | setelah
menggunakan pembelajaran problem solving model
Saya dapat menyimpulkan sebuah per lahan yang saya

hadapi atas tanggapan saya sendiri selama pembelajaran
materi gelomt kanik

Saya mampu memberikan informasi yang saya rujuk dalam
12 | memberikan  simpulan relevan dengan tema suatu
permasalahan

Saya paham dengan baik cara menyimpulkan suatu

11
per

Saya mampu menyimpulkan secara umum dengan baik
lahan terkait materi gelombang mekanik

per

Saya mampu membuat kesimpulan berdasarkan hubungan
15 | antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada
dalam suatu masalah

Terimakasih karena sudah mengisi angket dengan penuh kejujuran :)

Lampiran 31 Hasil Wawancara Pendahuluan
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LEMBAR KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
TERHADAP PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATAN
KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS XI MATERI
a GELOMBANG MEKANIK
VAALEIONOO

LEMBAR KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

1. Berapa Jumlah Peserta didik di MAN Kendal?
2. Apasajap kat pembelajaran yang di di MAN Kendal?
3. Apa kurikulum yang digunakan di kelas XI MAN Kendal ?
4. Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran fisika?
5. Apa saja faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar fisika?
6. Bagaimana metode yang digunakan selama mengajar fisika?
7. Apakah peserta didik mampu dan suka dengan metode yang digunakan untuk mengajar fisika?
8. Apakah peserta didik mampu memahami konsep fisika dengan baik ?
9. Apakah peserta didik mampu menyimpulkan dengan baik permasalahan yang ada selama
p fisika ber
10. Apakah peserta didik turut aktif dan kritis selama laj, fisika ber ?

11. Saat ulangan berlangsung apakah nilai yang diperoleh peserta didik baik?
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LEMBAR HASIL WAWANCARA
TERHADAP PENERAPAN PROBLEM SOLVING MODEL UNTUK MENINGKATAN
KETERAMPILAN GENERIK INFERENSIA LOGIKA SISWA KELAS XI MATERI

i GELOMBANG MEKANIK

HASIL WAWANCARA PENDIDIK

No Pertanyaan Respon
1 | Berapa Jumlah Peserta didik di MAN Jumlah keseluruhan peserta didik yang ada di MAN
Kendal? Kendal
2 | Apa saja perangkat pembelajaran yang | Perangkat pembelajaran di MAN Kendal antara lain:
digunakan di MAN Kendal? 1. Program tahunan (prota)
2. Program semester (promes)
3. Silabus
4. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
5. Kaldik /kalender akademik
6. Rincian pekan efektif
7. Jadwal mengajar
8. P pan kriteria ksimal
(KKM)
9. Absensi peserta didik dan rekapitulasi
absensi peserta didik
10. Jurnal jar dan format p
11. Rekapitulasi nilai akhir
3 | Apa kurikulum yang di dikelas | A kelas XI dan XII di MAN Kendal tahun
XI MAN Kendal ? ajaran 2022/2023 masih menggunakan Kurikulum
2013
4 | Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh Kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses
peserta didik dalam proses pembelajaran fisika adalah kurangnya pemahaman
pembelajaran fisika? tentang konsep fisika yang sudah diajarkan dan
rendahnya keterampilan generik peserta didik
khussunya keterampilan inferensia atau
keter il yimp suatu per lah,
fisika.
5 | Apa saja faktor yang menyebabkan Faktor internal: Kurangnya metode yang tepat

peserta didik mengalami kesulitan
dalam belajar fisika?

dalam pembelajaran fisika sehingga peserta didik
sulit memehami konsep fisika dengan baik

Faktor eksternal: rendah minat dan rendah
kuaitas keterampilan generik ineferensia logika
peserta didik sehingga peserta didik kesulitan
dalam hal menyimpulkan konsep fisika yang sudah
diajarkan selama pembelajaran
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Bagaimana metode yang digunakan
selama mengajar fisika?

Metode yang selama ini digunakan dalam
pembelajaran fisika yaitu pembelajaran
konvensional yakni ceramah dan tanya jawab

Apakah peserta didik mampu dan suka
dengan metode yang digunakan untuk
mengajar fisika?

Respon peserta didik ketika diajar menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab yaitu tidak aktif
dan tidak menguasai konsep fisika dengan baik
karena rendahnya kemampuan siswa untuk
menyimpulkan suatu permasalah fisika yang sedang
dihadapi atau sedang dijelaskan pendidik

Apakah peserta didik mampu
memahami konsep fisika dengan baik ?

Peserta didik kurang memahami konsep fisika
dengan baik

Apakah peserta didik mampu
menyimpulkan dengan baik
permasalahan yang ada selama
pembelajaran fisika berlangsung?

Peserta didik tidak mampu menyimpulkan konsep
dari materi fisika yang sudah diajarakan dengan
baik sehingga peserta didik tidak mampu
menangkap konsep fisika terumata ketika
dilaksanakan praktikum.

10

Apakah peserta didik turut aktif dan
kritis selama pembelajaran fisika
berlangsung?

Dengan metode pembelajaran ceramah dan tanya
jawab peserta didik cenderung tidak aktif dan tidak
memberikan feedback yang sudah diberikan oleh
pendidik sehingga pembelajaran hanya satu arah
sdja

11

Saat ulangan berlangsung apakah nilai
yang diperoleh peserta didik baik

Nilai yang diddapatkan peserta didik dalam kriteria
kurang hingga cukup

Lampiran 32 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
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LEMBAR OBSERVASI

TERHADAP IMFLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN GENERIK
INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS X1 MATERI GELOMBANG
MEKANIK

LEMBAR OBSERVASI

. Tujuan Pengisian Lembar Observasi

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem
solving model berbantuan praktikum peserta didik kelas X1 materi gelombang mekanilk.

. ldentitas Observer

Nama *  Drs. Purwanto, M.Pd
Keterangan :  Guru Fisika MAN Kandal

. Petunjuk Pengisian Lembaf Observasi

1. Isilah bindata observer terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap problem solving model
berbantuan praktikum peserta didik kelas X1 materi gelombang mekanik
3. Lembar observasi terdiri dari 4 pertanyataan
4. Beri tanda ceklis () pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Heterangan :
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = haik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. [Isi lemhbar ohservasi sesuai dengan keadaan yang sebenarmya

4. Lembar Observasi
. x - Shor
No Indikator Rubrik Penilaian 1 Z 3 n 5
1 Memahami Memahami tema dan tujuan
aturan-aturan | pembelajaran dan
engkategorikan, menyandingkan

data, mengklarifikasi makna

2 Beragumentasi | Mengekspresi maksud dari situasi,

berdasarkan data, penilaian, aturan prosedur \/
aturan atau kriteria yang bervariasi
3 Menjelaskan Menilai kredibilitas dari suatu
masalah pernyataan dan informasi
berdasarkan
aturan
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Menarik
kesimpulan
berdasarkan
aturan

Menghubungkan informasi dan
konsep yang ada dalam masalah
Serta mengklarifikasi kesimpulan
herdasarkan hubungan antara
pernyataan dan informasi yang
ada dalam masalah
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Kendal, April 2023

Mengetahui,
Observer
\.\ | |
—h ./t,
: - MY
~—

Dirs. Purwanto, M.pd
NIP. 196304201903031004
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Total  Pearson
Corelaio | ~ 318] 539 315 s 631 199 5507 575
s|g o o o 0 o o

lawled)
% % % 3% % % %
LT ) ) N 7 NP1 - O 1 & m 1

0 i 00/ 0

/I N I N I £ I I

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai positif, maka butir soal dikatakan valid
2. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlatio bernilai negatif, maka butir soal dikatakan tidak valid
3. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka butir soal dikatakan tidak valid

Soal tdk valid = 1,3,7,8,9,13,14,16,17,19,20,24,28,29,31,32,36,39,41,42,43,45,47,48,50
soal valid = 2,4,5,6,10,11,12,15,18,21,22,23,25,26,27,30,33,34,35,37,38,40,44,46,49

235



Lampiran 35 Reliabilitas Butir Soal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Reliability Statistics Excluded® 0 0.0
Cronbach’ Total
s Alpha |N of ltems 36 1000

a. Listwise deletion based on all variables in

.892 25
the procedure.

Jikanilai Cronbachs Alpha > 0,70 maka instrumen dinyatakan reliabel, dan jika nilai Cronbachs Alpha < 0,70 maka instrumen tidak reliabel
Reliability Statistics butir soal pada instrumen ini menunjukkan 0,903 maka instrumen dikatakan reliabel

Lampiran 36 Taraf Kesukaran Butir Soal
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Rentang Indeks o
& Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
Kesukaran
0,70 = TK = L1.00 Mudah 1,12 1
0.30 = 070 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,1
S - 3,14,15,16,17,18,21,2
TK Sedang 2,23,24,25,26,27,28,2 29
9,30,31,32,33,34,35,3
6,37,38,39,40,41,42,4
0,00 = TK = 0.30 Sukar 19,20 5
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 | Soal_10
N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 86 39 67 44 50 39 44 33 58 64
soal_11 Soal_12 Soal_13 Soal_14 Soal_15 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_19 Soal_20
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
0 0 0 0 0 0 o] 0 o] 0
.50 72 .33 44 .36 A7 .50 .58 .28 .25
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Soal_21 Soal_22 Soal_23 Soal_24 Soal_25 Soal_26 Soal_27 Soal_28 Soal_29 Soal_30
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
(o] 0] (o] o] (o] (o] (0] (o] 0 (o]
.50 .50 A2 .64 42 .36 A7 31 .36 .61
Soal_31 Soal_32 Soal_33 Soal_34 Soal_35 Soal_36 Soal_37 Soal_38 Soal_39 Soal_40
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
[0} o [0} (o} [0} [0} (0} [0} (0] (0}
.50 .64 .33 .50 .36 .69 47 .58 .53 .50
al_41 Soal_42 Soal_43 Soal_44 Soal_45 Soal_46 Soal_47 Soal_48 Soal_49 Soal_50
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
(o] 0 (o] 0 (o] (o] (o] (o] 0 (o]
A7 A7 .36 .50 44 .50 .33 .53 .50 .67

238




Lampiran 37 Daya Beda Butir Soal

Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected [ Cronbach’
Mean if |Variance if| tem-Total | s Alpha if
Item Item Correlatio Item

Deleted Deleted n Deleted
Soal_2 11.67 39.086 616 885
Soal_4 11.61 39.902 469 888
Soal_5 11.56 38.711 661 883
Soal_6 11.67 40.057 453 888
Soal_10 11.42 39.793 506 887
Soal_11 11.56 38.825 642 884
Soal_12 11.33 40.229 469 888
Soal_15 11.69 39.875 492 887
Soal_18 11.47 40.942 .304 892
Soal_21 11.56 42.140 411 896
Soal_22 11.56 39.683 501 887
Soal_23 11.64 40.066 446 889
Soal_25 11.64 42.294 392 897
Soal_26 11.69 41.133 283 892
Soal_27 11.58 37.736 828 879
Soal_30 11.44 39.054 622 884
Soal_33 11.72 41.749 .188 894
Soal_34 11.56 38.025 777 880
Soal_35 11.69 40.790 .340 891
Soal_37 11.58 40.250 410 889
Soal_38 11.47 40.713 341 891
Soal_40 11.56 38.711 661 883
Soal_44 11.56 40.997 290 892
Soal_46 11.56 38.825 642 884
Soal_49 11.56 38.825 642 884
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Lampiran 38 Hasil Pretest/Posttest Instrumen Tes

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Kelompok Pre Test I;JOSI‘ Test| Pre Test |Post Test Kode Kelompok
1 64 88 52 78 2
1 68 84 64 78 2
1 68 88 56 84 2
1 68 76 56 84 2
1 68 80 56 84 2
1 64 84 56 84 2
1 68 84 56 70 2
1 76 88 20 80 2
1 76 88 12 82 2
1 64 88 56 80 2
1 64 92 52 84 2
1 68 84 56 84 2
1 64 92 60 86 2
1 68 84 60 84 2
1 64 80 56 86 2
1 68 88 64 80 2
1 56 92 56 82 2
1 64 84 72 84 2
1 60 92 68 86 2
1 68 92 72 84 2
1 60 84 64 68 2
1 64 84 60 86 2
1 60 96 68 84 2
1 56 88 56 84 2
1 72 80 60 80 2
1 68 84 60 84 2
1 64 80 64 88 2
1 68 80 56 84 2
1 68 92 64 80 2
1 68 92 60 82 2
1 64 84 60 80 2
1 60 80 56 84 2
1 72 96 60 80 2
1 68 84 0 0 2
1 68 92 0 0 2
1 72 88 0 0 2
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Lampiran 39 Homogenitas Butir Soal
Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu

1. Jika nilai sig (signifikansi) pada Based on Mean > 0,05 maka data homogen
2. Jika nilai sig (signifikansi) pada Based on Mean < 0,05 maka data tidak homogen

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil . Based on 1.066 1 67 306
Keterampilan Mean
Genenkl Basgd on 769 1 67 384
Inferensia Median
Logika Based on
Peserta Didik Median
and with 769 1 65.362 .384
adjusted
df
Based on
trimmed 997 1 67 322
mean

Rl homgnts ekttt s ol
Bt i kot megomdn s el etk ot i e 3 g (0l chdnthomogn
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Kelas Kontrol

84

Post Test | Pre Test |Post Test

68

| 84 |
70
|90 | 84
| 86 | 86
88
|90 | 80
84
80
| 86 | 78
82
| 96 | 86
| 98 | 88
|96 | 86
82
84
|90 | 86
84
| 96 | 82
|90 | 80
76
78
|90 | 82
84
| 86 | 82
80
78
| 86 | 78
82
|90 | 80
84
| 86 | 82
78
80
86 0
88 0
90 0
Kode Kode Kode Kode
1 2 3 4




Lampiran 40 Normalitas Butir Soal
Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu;
1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

2. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil PreTestEk 149 36 073 952 36 117
Belajar sperimen
Siswa PostTestE
ksperimen 151 36 .067 .928 36 .217
PreTestko .159 33 .084 047 33 .106
ntrol
PostTestk 144 33 .100 906 33 075
ontrol

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 41 Uji Hipotesis Butir Soal

UJTHIPOTESIS PAIRED SAMPLE T TEST

Paired Samples Test
Paired Differences

sd. | Std. Error | Intenvalofthe Sig. (2-
Mean | Devation | Mean | Lower | Upper t df tailed)

Pairl  PREEKS-
POSTEKS -18.500 4.954 826] -20176| -16.824 -22.406 35 .000

Pair2 PREKONT
POSTKON -17515 7018 1222| -20.004| -15.027 -14.336 32 .000

1. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

rata-rata nilai hasil belajar peserta didik untuk pre test kelas kelas eksperimen dengan post test kelas eksperimen (problem solving model berbantuan praktikum)
2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

rata-rata nilai hasil belajar peserta didik untuk pre test kelas kelas kontrol dengan post test kelas kontrol (model konvensional /ceramah tanya jawab)
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Tabel Rata-rata Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol

Pair 2

Paired Samples Statistics

PREEKS

POSTEKS
PREKONT

POSTKON

89.33

63.76

81.27

36

33

33

Std.
Dewviation

4.140

3.897

4411

Std. Error
Mean

.690

678

./68
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UJI T PIHAK KANAN

t-Test: Paired Two Sample for Means (Kelas Eksperimen)

t-Test: Paired Two Sample for Means

Post Test Pre Test

Mean 89.33333 70.83333
Variance 17.14286 20.2
Observations 36 36
Pearson Correlatic 0.343924
Hypothesized Me: 0
df 35
t Stat 22.4058
P(T<=t) one-tail 0
t Critical one-tail 1.689572
P(T<=t) two-tail 0

t Critical two-tail = 2.030108
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Keterangan
t tabel = 1.689572
t hitung = 22.4058



Nilai T hitung dalam tabel diatas adalah 22.4058 sertadiperoleh nilai signifikansi probabiltas Pvalue =000

Berdasarkant hitung

Ho diterimajka t hitung <t tabel
Hoditolakjika t hitung >t tabel

Dari analisis iperoleh nila it = 22.4058 > Hrab = 1.68957, maka kesimpul dalah tolak Ho yang ! I ikinferensialogika belajar peserta didik k de problem solving model berbantuan praktikumlebih baik dibandingkan d belajaran dengan metode onal h tanyajawab
Kesimpulan Hipotesis

Ho: Reredilajaran problem solving model tdak lebih fektif dibandingkan dengan pembelajaran Konvensional atau ceramah tanya jawab

H: Resielajaran problem solving model lebih efektif ibandingkan dengan pembelajaran konvensional htanyajawab
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Lampiran 42 Uji N-Gain Butir Soal

HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE

No. Kelas Eksperimen
N-Gain Score (%)
1 55.56
2 64.71
3 66.67
4 50
5 77.78
6 54.55
7 84.21
8 46.67
9 50
10 53.85
11 83.33
12 90.91
13 84.62
14 76.92
15 73.33
16 68.75
17 42.86
18 84.62
19 66.67
20 71.43
21 76.92
22 64.29
23 66.67
24 53.33
25 50
26 46.67
27 46.15
28 71.43
29 58.33
30 72.73
31 46.15
32 52.94
33 50
34 53.33
35 53.85
36 75
Rata-rata 63.4778
Minimal 42.85714286
Maksimal 90.90909091
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Kelas Kontrol

No. N-Gain Score (%)
1 -23.08
2 16.67
3 55.56
4 58.82
5 70
6 50
7 57.89
8 44.44
9 45
10 52.63
11 65
12 68.42
13 65
14 50
15 60
16 61.11
17 57.89
18 35.71
19 37.5
20 14.29
21 38.89
22 55
23 50
24 40
25 50
26 45
27 38.89
28 52.63
29 44.44
30 57.89
31 55
32 35.29
33 44.44
34
35
36

Rata-rata 46.9804118
Minimal -23.07692308
Maksimal 70




Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
NGain_Pe Eksperim Mean 63.4778 227603
rcent en
95% Lower
Confidenc Bound 588572
e Interval
for Mean
Upper
Bound 68.0984
5%
Trimmed 63.1734
Mean
Median 64.4958
Variance 186.492
Std. 13.65620
Minimum 42.86
Maximum 90.91
Range 48.05
Interquartil 23.85
e Range
Skewness .282 .393
Kurtosis -1.158 .768
Kontrol Mean 46.9804 3.11771
95% Lower 40.6299
Upper
Bound 53.3310
5%
Trimmed 48.8105
Mean
Median 50.0000
Variance 320.763
Std. 17.90985
Minimum -23.08
Maximum 70.00
Range 93.08
Interquartil 18.45
e Range
Skewness -2.117 409
Kurtosis 6.583 .798
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Lampiran 43 Hasil Angket Respons

LEMBAR KUISIONER {
RESPONDEN TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL
&) BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN
“iﬂ GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MATERI
WALISONGO

GELOMBANG MEKANIK

LEMBAR KUISIONER/ANGKET
1. Tujuan Penyebaran Angket
Untuk mengetahui peningk keterampilan generlk inferensia logika terhadap problem
solving model berbantuan praktikum peserta didik kelas XI materi gelombang mekanik.
2. Identitas memlen
Nama 7L Dirorun W )3giesk
No T3

Kelas fy v 4
3. Petunjuk Pengislan Angket
1. Isilah biodata responden/peserta didik terlebih dahulu dengan benar
2. Isilah Jembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan indikator ketercapaian
peningkatan keterampilan generik inferensia logika terhadap model pembelajaran berbasis
problem solving model siswa kelas XI materi gelombang mekanik
3. Angket terdiri dari 15 pertanyaan
4. Beri tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap benar dan paling tepat.
Keterangan :
1 = Sangat tidak baik
2 = tidak baik 2
3 =baik
4 = baik sekali
5 = sangat baik sekali
5. Baca setiap nomor dengan teliti
6. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
4. Angket Respon Peserta didik

No Pertanyaan Jawaban
1 2 3| 4 5
Saya mampu belajar  dengan  baik  dengan  model
1 | pembelaj berbasls lah pada materi gelombang 4
mekanik
Saya mampu mengingat dengan baik materi gelombang
2 | mekanik selama pembelajaran model pembelajaran
berbasis lah t
3 Saya mampu berfikir kritis dan ilmiah ketika diterapkan /
model belaj; berbasis lak
Saya lebih mudah untuk impulkan suatu per
4 | selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis v
masalah
5 Saya psham dengan baik konsep dasar dari gelombang
: \'4
mekanik
| 6 | Saya paham dengan baik sitat-sifat gelombang mekanik v
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Saya paham dengan baik per: persamaan gel
mekanik

Saya bisa lebih aktif ketika menggunakan model

\8 \Saya mampu  berfikir lebih luas ketika ada suatu
\ pembelajaram problem solving model

permasalahan yang saya hadapi terlebih dahulu M
\ 0

Saya merasa T saya
menggunakan pembelajaran problem solving model

setelah J

Saya dapat menyimpulkan sebuah per lahan yang saya
hadapi atas tanggapan saya sendiri selama pembelajaran
materi gelomt kanik

Saya mampu memberikan informasi yang saya rujuk dalam

12 | memberikan  simpulan relevan dengan tema suatu )
permasalahan

13 Saya paham dengan baik cara menyimpulkan suatu b
per 1y

14 Saya mampu mcnyimpull;an secara umum dengan baik >
per lahan terkait materi gelombang mekanik
Saya mampu membuat kesimpulan berdasarkan hubungan

15 | antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada J
dalam suatu masalah

Terimakasih karena sudah mengisi angket dengan penuh kejujuran :)
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Lampiran 44 Hasil Angket Respons

NOMER SOAL
No Nama Peserta Didik SKOR PRESENTASE(%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |AINUL FATIEN AQILAH BATRISYIA 3 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 63 84
2 |AINURINSYABELLA AURA ORLINA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 80
3 |ALIF RIFKY PRATAMA 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 54 72
4 |AQILLA NAILA PUTRI 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 65 86.66666667
5 [DINARAINUR ROHMAH 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 55 73.33333333
6 |DITA YULIANA MAYANGSARI 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 64 8533333333
7 |DURROTUN NAFISAH 5 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 60 80
8 |FARAFITROTUL KHOLISOH 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 62 82.66666667
9 |FITRIYA ZUHRUFAL 'ALIYA 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61 81.33333333
10 [HENDUN NORA AL VATRA 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 60 80
11 [IFAMUSDALIFAH 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 67 89.33333333
12 [INTAN RUSMIADAH 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 68 90.66666667
13 [IZZATU KHOIRUL FATA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 52 69.33333333
14 [KARINA DEWI SAFARIYANI 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 64 8533333333
15 [KHANSA QUDWAH AMALIA 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 65 86.66666667
16 |M. MISBAH SHOLAKHUDIN 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 60 80
17 __[MUHAMMAD ARDIAN SYARIF HIDAYAT 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 81.33333333
18 [MUHAMMAD ARJA MUSTA'AN 3 3 5 a4 S a4 a4 4 5 5 5 5 5 5 5 67 89.33333333
19 [MUHAMMAD HARUN 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 66 88
20 [MUHAMMAD HIBATUL HAQQI 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 55 73.33333333
21 |[MUHAMMAD ISLAHUDIN 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 60 80
22 [MUHAMMAD RAFLI NUR AHMAD 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 58 77.33333333
23 |MUHAMMAD ULUL AZMI NUGROHO 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 52 69.33333333
24 |NAJLA SEPTIANI AZZAHRA 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 59 78.66666667
25 |NANDA CHINTIA PUTRI 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 81.33333333
26 |NAYA AIRINA RENATA 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 64 85.33333333
27 [RIFDAH SALMA RAHIMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80
28 [RIFQI SHOLIQUL HADI 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 55 73.33333333
29 [ROOBI'AH AL'ADAWIYYAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80
30 [SAIDA ROSA HASINA 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 62 82.66666667
31 |[SANDI DWI LARASATI 5 5 B B 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 63 84
32 [SINTYA NASYWA TSAQIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80
33 [SURYO WIKAN TORO 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 76
34 |TAHSYA RIZA ELFINA 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 68 90.66666667
35 |[YANUAR RAFI FALAH 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 58 77.33333333
36 |ZAHRA RISQA KUSUMANINGTYAS 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 61 81.33333333
RATA-RATA 60.75 81
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Lampiran 45 Foto Dokumentasi Wawancara Pendahuluan
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Lampiran 47 Foto Dokumentasi Pretest
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Lampiran 49 Foto Dokumentasi Praktikum Pertemuan I (Sifat-
sifat Gelombang)
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Lampiran 50 Foto Dokumentasi Pratikum II (Percobaan Melde)




Lampiran 51 Foto Dokumentasi Pengerjaan Angket Responden
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Lampiran 52 RPP Kelas Kontrol

Pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN I
(Kelas Kontrol)
Sekolah : MAN Kendal
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ Genap
Materi : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu :2x 2 [ 2 Pertemuan 2 Jam Pelajaran])

KOMPETENSI INTI

K1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan

internasional

K3

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

K4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR ‘TUJUAN PEMBELAJARAN

3.7. Melakukan | Peserta didik diharapkan:

Percobaan Tentang | 1). Mampu memahami pengertian gelombang
Karakteristik (2). Mampu memahami konsep dasar dari
Gelombang Mekanik | gelomb mekanik

berikut presentasi | (3). Mampu menganalisis sifat-sifat gelombang
hasilnya mekanik

MEDIAALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR

e LKS, PPT, Video |e LKS Fisika semester 1, modul 1, modul 2, modul 2,
singkat, dan Video | karya Puiji Supardianningsih isdi i
Percobaan Chasanah, Rinawan, Abdi.

e Spidol, Penghapus, | ® Buku fisika yang relevan, dan Internet

Papan Tulis, air,

mangkuk, pegas,

mangkok, dan Laptop.

MODEL DAN PENDEKATAN

* Model pembelajaran : Ceramah tanya jawab

* Pendekatan : Saintifik

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 mnt)

Salam

Berdoa, absensi singkat, pengecekan kerapian

Kontrak belajar
. Apersepsi
Kegiatan Inti (60 mnt)

Vs W

y tujuan p

jaran

1. Pendidik memberikan penghatar terkait materi

2. Pendidik menjelaskan secara rind materi tentang gelombang mekanik,
dan sifat-sifat gelombang mekanik

3. Pendidik memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya

4. Pendidik memberi kesempatan peserta didik untuk menyampaikan

pendapatnya
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5. Pendidik beri wvalid.

gelombang menaik dan

[ hnya dalam ¥

Kegiatan Penutup (15 mnt)
Evaluasi
Kesimpulan
Motivasi

i dan

terkait materi konsep

PENE!

sifat-sifat gelombang mekanik beserta
sehari-hari

materi diper

Peny

Salam

oW N e

pekan depan

Mengetahui

Kepala sekolah

Drs. H. Muh Asnawi, M.Ag
NIP. 1964120319964031004
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Semarang, 5 Desember 2022

Mahasiswa praktikan

Rikha Farikha
NIM. 1908066056




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN 11
(Kelas Kontrol)
Sekolah : MAN Kendal
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ Genap
Materi : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu :2x 2 (2 Pertemuan 2 Jam Pelajaran)

KOMPETENSI INTI

K1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional

K32

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyehab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

K4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR

TUJUAN PEMBELAJARAN

a7 Melakukan | Peserta didik diharapkan:

Percobaan Tentang | (1). Menentukan konsep gelombang mekanik
Karakteristik (2). Mendemonstrasikan atau melakukan percobaan
Gelombang Mekanik | Melde untuk menemukan hubungan cepat rambat
berikut presentasi | gelombang, massa beban dan tegangan tali secara
hasilnya berkelompok.

MEDIA ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR

# LKS, PPT, Video |# LKS Fisika semester 1, modul 1, modul 2, modul 2,
singkat, dan Video | karya Pujianto, Supardianningsih, Risdiyanti
Percobaan Chasanah, Rinawan, Abdi.

# Spidol, Penghapus, | » Buku fisika yang relevan, dan Internet

Papan Tulis, air,

manghkulk, pegas,

mangkok, dan Laptop.

MODEL DAN PENDEKATAN

# Model pembelajaran : Ceramah tanya jawah

* Pendekatan : Saintifik

LANGEAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 mnt)

1. Salam

2. Berdoa, absensi singkat, pengecekan kerapian
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Apersepsi
Kegiatan Inti (60 mnt)

1. Pendidik memberikan penghatar terkait materi
2. Pendidik menjelaskan secara rind materi tentang gelombang mekanik,

dan persamaan hubungan besaran-besaran yang ada pada gelombang

mekanik

Ll

pendapatnya

Pendidik memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya
Pendidik memberi kesempatan peserta didik untuk menyampaikan
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5. Pendidik memberi validasi dan penguatan terkait materi konsep
gelombang menaik dan sifat-sifat gelombang mekanik beserta
contohnya dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan Penutup (15 mnt)
1. Ewaluasi

2. Kesimpulan

3. Motivasi

4. Penyampaian materi dipertemuan pekan depan
5. Salam

Semarang, 5 Desember 2022

Mengetahui

Kepala sekolah Mahasiswa praktikan
Drs. H. Muh Asnawi, M.Ag Rikha Farikha
NIP. 196412031996403 1004 NIM. 1908066056
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Lampiran 53 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN I
[Kelas Eksperimen)
Sekolah : MAN Kendal
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ Genap
Materi : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu :2x 2 [ 2 Pertemuan 2 Jam Pelajaran)

KOMPETENSI INTI

K1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawah,
responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional

K3

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

K4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.6 Menganalisis | Peserta didik diharapkan:

Karakteristik (1). Mampu memahami pengertian gelombang

Gelombang Mekanik (2). Mampu memahami konsep dasar dari
gelombang mekanik
(3). Mampu menganalisis sifat-sifat gelombang
mekanik

MEDIAALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR

# LKS, LKPD, PPT, Video | » LKS Fisika semester 2, LKPD, modul 1, modul 2,

singkat, dan Video | modul 2, karya Pujianto, Supardianningsih,

Percobaan Risdiyanti Chasanah, Rinawan, Abdi.

* Spidol, Penghapus, | » Buku fisika yang relevan, dan Internet

Papan Tulis, air, cup

gelas, pegas, mangkok,
dan Laptop.

MODEL DAN PENDEKATAN

* Model pembelajaranPendekatan

» Problem solving model
® Saintifik

LANGKAH-LANGEAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 mnt])

1. Salam

2. Berdoa, absensi singkat, pengecekan kerapian

3. Penyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi

Kegiatan Inti [60 mnt)

Mendefinisikan
Permasalahan

1. Pendidik menjelaskan teknis singkat praktikum

2. Pendidik memberikan penghatar terkait materi

3. Pendidik memberi arahan jalanya pembelajaran
berbasis praktikum tentang materi Gelombang
Mekanik

4. Pendidik
kelompok belajar

5. Pendidik menyampaikan

memberi arahan untuk membentuk

menunjukan  alat

peraga atau eksplor alat

Mengeksplorasi
Permasalahan

1. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik
bertanya
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. Pendidik memberi kesempatan peserta didik

untuk eksplor alat dan menemukan masalahnya
sendiri

. Pendidik memberikan kesempatan untuk

melakukan percobaan

Secara Terencana

(=]

Menyelesaikan Masalah | 1.

Pendidik mendampingi peserta didik dalam
merumuskan permasalahan dan menjawab
semua permasalahan yang ada pada lembar
LKPD selama praktikum berlangsung

. Pendidik memberi kesempatan peserta didik

untuk menyimpulakan hasil percobaan

. Pendidik memberikan validasi dan penguatan

terkait konsep dari gelombang

. Pendidik memberi kesempatan peserta didik

untuk menyampaikan pendapatnya

Mengevaluasi/Refleksi 1.

Pendidik memberi validasi dan penguatan terkait
materi jenis-jenis gelombang

. Pendidik menilai semua capaian keterampilan

generik sains inferensia logika siswa selama
pembelajaran fisika dalam hal memecahkan
masalahnya dan menyimpulkan permasalahanya

Kegiatan Penutup {15 mnt)

5. Salam

3. Ewvaluasi, kesimpulan dan motivasi
4. Penyampaian materi dipertemuan pekan depan

Mengetahui

Kepala sekolah

Semarang, 5 Desember 2022

Mahasiswa praktikan

Drs. H. Muh Asnawi, M.Ag Rikha Farikha
NIP. 1964120319964031004 NIM. 1908066056
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN [RPF)

PERTEMUAN I
(Kelas Eksperimen)
Sekolah : MAN Kendal
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ Genap
Materi : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu :2x 2 [ 2 Pertemuan 2 Jam Pelajaran)

KOMPETENSI INTI

K1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional

K32

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

K4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR

TUJUAN PEMBELAJARAN

3.6. Menganalisis
Karakteristik
Gelombang Mekanik

Peserta didik diharapkan:

(1). Menentukan konsep gelombang mekanik

(2). Mendemonstrasikan atau melakukan percobaan
Melde untuk menemukan hubungan cepat rambat
gelombang, massa beban dan tegangan tali secara
berkelompok.

MEDIAALAT/BAHAN

SUMBER BELAJAR

s LKS, LKPD, PPT, Video
singkat, Video
Percobaan

s Spidol, Penghapus,
Tulis,

gelas, pegas, manghkok,

dan

Papan air, cup

dan Laptop.

# LKS Fisika semester 2, LKPD, modul 1, modul 2,
modul 2, karya Pujianto, Supardianningsih,
Risdiyanti Chasanah, Rinawan, Abdi.

# Buku fisika yang relevan, dan Internet

MODEL DAN PENDEKATAN

# Model pembelajaran : Problem sofving model

» Pendekatan: Saintifik

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 mnt])

1. Salam

2. Berdoa, absensi singkat, pengecekan kerapian
3. Penyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi

Kegiatan Inti (60 mnt)

Mendefinisikan

1. Pendidik menjelaskan teknis singkat praktikum

Permasalahan 2. Pendidik memberikan penghatar terkait materi
3. Pendidik memberi arahan jalanya pembelajaran
berbasis praktikum tentang materi Gelombang
Mekanik
4. Pendidik memberi arahan untuk membentuk
kelompok belajar
5. Pendidik menyampaikan menunjukan alat
peraga atau eksplor alat
Mengeksplorasi 1. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik
Permasalahan bertanya
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L

. Pendidik memberi kesempatan peserta didik

untuk eksplor alat dan menemukan masalahnya
sendiri

. Pendidik memberikan kesempatan untuk

melakukan percobaan

Secara Terencana

w

Menyelesaikan Masalah | 1.

Pendidik mendampingi peserta didik dalam
merumuskan permasalahan dan menjawah
semua permasalahan yang ada pada lembar
LKPD selama praktikum berlangsung

. Pendidik memberi kesempatan peserta didik

untuk menyimpulakan hasil percobaan

. Pendidik memberikan walidasi dan penguatan

terkait konsep dari gelombang

. Pendidik memberi kesempatan peserta didik

untuk menyampaikan pendapatnya

Mengevaluasi/Refleksi 1.

Pendidik memberi validasi dan penguatan terkait

materi jenis-jenis gelombang

. Pendidik menilai semua capaian keterampilan

generik sains inferensia logika siswa selama
pembelajaran fisika dalam hal memecahkan
masalahnya dan menyimpulkan permasalahanya

Kegiatan Penutup (15 mnt)

3. Salam

1. Evaluasi, kesimpulan dan motivasi
2. Penyampaian materi dipertemuan pekan depan

Mengetahui

Kepala sekolah

Semarang, 5 Desember 2022

Mahasiswa praktikan

Drs. H. Muh Asnawi, M.Ag Rikha Farikha
NIP. 1064120319964031004 NIM. 1908066056
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Lampiran 54 Silabus

SILABUS
Sekolah : MAN Kendal
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/Genap
Materi : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu :2x 2 [ 2 Pertemuan 2 Jam Pelajaran)

Kompetensi Inti:

K1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawah,
responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, hangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional

K32

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

K4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi
Dasar

Materi pokok Kegiatan Pembelajaran

3.6. Menganalisis | Ciri-ciri # Melakukan percobaan tentang sifat-sifat
Karakteristik gelombang gelombang mekanik

Gelombang mekanik:
Mekanik
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Gelombang
mekanik berikut:
Melakukan
percobaan
tentang sifat-
sifat dan
karakteristik
gelombang
mekanik.

* Pemantulan
* Pembiasan
= Difraksi

» Interferensi

» Mengamati peragaan gejala gelombang
pembiasan, difraksi
polarisasi) dengan
menggunakan tanki riak, tayangan berupa

[(pemantulan, dan

interferensi, dan

foto/video fanimasi.

# Mendiskusikan gelombang transversal,

gelombang, longitudinal, hukum
pemantulan, pembiasan, difraksi,
interferensi dan mengeksplorasi

penerapan gejala pemantulan, pembiasan,
difraksi dan interferensi dalam kehidupan
sehari-hari

* Membuat kesimpulan hasil diskusi
tentang karakteristik gelombang dan
mempresentasikannya.

3.7. Menganalisis
besaran-besaran
fisis gelombang
berjalan dan

Gelombang
berjalan dan
gelombang
Stasioner:

* Mendemonstrasikan atau melakukan
percobaan Melde
hubungan cepat rambat gelombang dan

untuk  menemukan

tegangan tali secara berkelompok.

gelombang & Persamaan * Mengolah data dan menganalisis hasil
stasioner pada gelombang percobaan  Melde untuk menemukan
berbagai kasus » Besaran- hubungan cepat rambat gelombang dan
nyata besaran fisis tegangan tali.
# Membuat laporan tertulis  hasil
praktikum dan mempresentasikannya.
Semarang, 5 Desember 2022
Mengetahui

Kepala sekolah

Drs. H. Muh Asnawi, M.Ag
NIF. 196412031996403 1004

Mahasiswa praktikan

Rikha Farikha
NIM. 1908066056
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Lampiran 55 Dokumentasi Seminar Proposal
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